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Fishermen and Nike Fishing in Gorontalo Bay, Gulf of Tomini (Indonesia)
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ABSTRAK

Perairan Teluk Gorontalo yang merupakan muara Sungai Bone adalah bagian dari
wilayah Teluk Tomini. Nike sebagai schooling larva ikan yang kemunculannya di
perairan Teluk Gorontalo hanya selama beberapa hari saja setiap bulan menjadikan ikan
ini sebagai primadona masyarakat dan nelayan Gorontalo. Hal teknis terkait penangkapan
ikan nike belum pernah dilaporkan secara ilmiah sehingga diperlukan studi terstruktur
dalam rangka menggali informasi dan menyajikan data yang relevan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi profil nelayan nike serta hal yang berkaitan dengan
penangkapan ikan nike yang dilakukan oleh nelayan Gorontalo. Wawancara terstruktur
menggunakan instrumen kuisioner dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari
nelayan yang aktif melakukan penangkapan nike setiap bulan di Teluk Gorontalo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nelayan nike Gorontalo sebagian besar adalah tamatan SD
dan SMP vyang berusia 20-60 tahun. Penangkapan ikan nike dilakukan secara
berkelompok menggunakan sarana perahu kayu bercadik serta alat tangkap totalu’o dan
tagahu. Modal yang digunakan dapat berasal dari modal sendiri, kelompok, maupun
pinjaman dari penampung. Harga jual nike rata-rata berkisar antara Rp 20.000 sampai Rp.
40.000 per kg. Menurut nelayan, populasi ikan nike cenderung melimpah di perairan pada
saat musim timur. Saat populasi nike di perairan cukup tinggi, hasil tangkapan nelayan
dapat mencapai lebih dari 100 kg per trip. Tingginya intensitas penangkapan dan
kuantitas hasil tangkapan nelayan per musim kemunculan berpotensi mengancam
keberlanjutan populasi nike di alam. Kajian lanjutan yang lebih komprehensif diperlukan
untuk menganalisa sinergitas aspek ekonomi, sosial, dan ekologi untuk mewujudkan
peningkatan kesejahteraan hidup nelayan nike di Gorontalo dengan tetap menjaga
kelestarian ikan nike di alam.

Kata kunci: Gorontalo; Muara Bone; musim timur; Nike, tagahu, totalu’o
ABSTRACT

Gorontalo Bay, the estuary of the Bone River, is part of the Tomini Bay area. Nike,
a school fish larva appearing in Estuary Bone only a few days monthly, suits the prima
donna of the community and fishermen in Gorontalo. Any technical matters related to
“nike” fishing have never been reported in a structured method. Therefore, scientific
investigation is necessary to provide relevant information. This study aimed to identify
the fishermen’s profiles and matters linked to “nike” fishing. Structured interviews using
a questionnaire instrument were conducted to obtain information from Gorontalo
fishermen who actively catch “nike” every month in Gorontalo Bay. The results showed
that most “nike” Gorontalo fishermen are elementary and junior high school graduates
aged 20-60. Nike fishing is done in groups using wooden boats with totalu'o or tagahu
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fishing gear. The operational fishing capital they used could be from boat owners, groups,
or loans from fish collectors. Most fishermen sell their catch at the Fish Auction,
Gorontalo City, with an average price of Rp. 20.000 to Rp. 40.000 per kg. According to
fishermen, the “nike” fish population tends to be abundant in the waters during the east
monsoon. When the population in the seas is high enough, the fishermen’s catch reaches
more than 100 kg per trip. The high intensity of catching and the quantity of fish caught
per season of emergence can threaten the sustainability of the “nike” population in nature.
A more comprehensive follow-up study is needed to analyze the synergies of economic,
social, and ecological aspects to increase “nike” fishermen’s welfare in Gorontalo with

the sustainability of the “nike” fish guarantee.

Keywords: Bone Estuary; East monsoon; Gorontalo; Nike, tagahu, totalu’o

PENDAHULUAN

Teluk  Tomini yang secara
geografis terbentang dari 0°30" Lintang
Utara hingga 1°30' Lintang Selatan dan
120° hingga 123°30' Bujur Timur
merupakan  bagian  perairan  laut
Indonesia yang dilewati oleh garis khayal
khatulistiwa. Hal ini menjadikan perairan
teluk memiliki produktivitas perairan
serta biodiversitas akuatik yang cukup
tinggi baik di perairan darat (Padja et al.,
2021; Kono et al., 2021) maupan muara
dan laut (Kadim et al., 2018; Abudi et al.,
2022; Kadim et al., 2022). Perairan Teluk
Tomini menjadi habitat penting bagi
sumber daya ikan pelagis (Pasisingi et
al., 2020; Pasisingi et al., 2021; Lawadjo
et al., 2021; Pasisingi et al., 2021; Olii et
al., 2022) dan mamalia laut (Mustika et
al., 2021) yang secara langsung maupun
tidak langsung menopang kehidupan
masyarakat yang tinggal di daerah yang
berbatasan dengan Teluk  Tomini.
Gorontalo merupakan salah satu dari tiga
wilayah administratif provinsi yang
berbatasan langsung dengan perairan
Teluk Tomini yang memilki peluang
besar dalam akses dan pemanfaatan
kekayaan sumber daya perikanan yang
ada.

Nike merupakan salah satu
kelompok ikan yang habitat hidupnya
adalah Sungai dan Muara Bone serta
Teluk Gorontalo yang menjadi bagian
tidak terpisahkan dari Teluk Tomini.
Awalnya, nike diduga sebagai ikan
endemik, namun kajian  biekologi
perikanan berhasil mengungkap bahwa
nike merupakan gerombolan ikan yang

terdiri dari lebih dari satu spesies
(Sahami et al., 2019; Pasisingi et al.,
2020) stadia larva kelompok
amphidromous (Olii et al, 2017,
Pasisingi & Abdullah, 2018; Sahami &
Habibie, 2021; Pasisingi et al., 2021; Olii
& Pasisingi 2022). lkan amphidromous
adalah spesies yang melakukan migrasi
dari area laut menuju perairan tawar
untuk  melakukan  pemijahan  dan
menempelkan telurnya di bebatuan.
Sesaat setelah telur menetas, larva ikan
yang berukuran sangat kecil akan hanyut
terbawa arus sungai menuju perairan laut.
Larva ikan nike berkembang di laut
selama kurun waktu tertentu dan
melewati  muara  seiring  dengan
perkembangan tubuh kembali ke perairan
sungai menjadi dewasa kemudian
memijah. Oleh karena itu, nike stadia
dewasa ditemukan di perairan sungai di
Gorontalo (Olii et al., 2019; Sahami &
Habibie, 2020; Pasisingi et al., 2020).
Siklus hidup yang dipandang unik oleh
masyarakat awam menjadikan nike
sebagai primadona daerah Gorontalo
yang harus  diintroduksikan ke
masyarakat luas. Hal ini membuat minat
masyarakat lokal maupun luar daerah
Gorontalo untuk mengkonsumsi ikan
nike meningkat dari masa ke masa.
Untuk memenuhi permintaan pasar,
nelayan ~ Gorontalo  secara intens
melakukan penangkapan nike di perairan
Gorontalo, khususnya perairan Muara
Bone, Teluk Gorontalo.

Kajian kondisi muara Sungai Bone
sebagai habitat kritis ikan nike yang telah
mengalami  sedimentasi harian yang
cukup tinggi telah dilaporakan (Olii &
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Pasisingi, 2022). Namun, informasi
terakit nelayan nike setempat serta hal-
hal teknis penangkapan ikan nike oleh
belum pernah disajikan secara terstruktur.
Oleh karean itu, perlu dilakukan
penelusuran menggunakan kaidah ilmiah
dalam rangka menggali informasi dan
menyajikan data terkait profil nelayan
nike serta hal-hal yang berkaitan dengan
aktivitas penangkapan nike di Gorontalo.
Data yang dilaporkan dalam penelitian
ini selain akan memperkaya wawasan
perikanan  nike  Gorontalo  juga
diharapkan  dapat menjadi  bahan
pertimbangan para pemangku
kepentingan dalam merumuskan serta
menyusun  kebijakan dalam  model
pengelolaan  perikanan yang tepat.
Pengoptimalan efisiensi kegiatan
perikanan oleh nelayan nike Gorontalo
dirasa penting untuk mewujudkan
peningkatan kesejahteraan hidup nelayan
tentu saja dengan tetap menjaga
keberlanjutan sumber daya ikan nike di

p-ISSN 2550-1232
e-1SSN 2550-0929

alam mengingat pemanenan ikan stadia
larva dalam  jumlah  besar akan
mengancam  status ekologi  karena
memutus  rantai  regenerasi  ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi profil nelayan nike serta
hal yang berkaitan dengan penangkapan
ikan nike yang dilakukan oleh nelayan
Gorontalo.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data

Perairan Sungai dan Muara Bone
serta Teluk Gorontalo yang merupakan
bagian tidak terpisah dari Teluk Tomini
adalah wilayah perairan tempat alami
munculnya ikan nike dimana Nelayan
Gorontalo melakukan aktivitas
perikanan. Nelayan nike Gorontalo
berdomisili di beberapa kelurahan yang
berbatasan langsung dengan fishing
ground ikan nike (Gambar 1).
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Gambar 1. Area penangkapan dan wilayah administrative domisili nelayan nike

Gorontalo
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Tujuh  kelurahan yang secara
administratif tersebar di tiga kecamatan
di Provinsi Gorontalo meliputi Kelurahan
Bongo terletak di Kecamatan Batudaa
Pantai, Kelurahan Tanjung Kramat,
Kelurahan Pohe, serta Kelurahan Tenda
terletak di Kecamatan Hulonthalangi.
Kelurahan Talumolo, Leato Utara, dan
Leato Selatan terletak di Kecamatan Kota
Timur. Pengumpulan data melalui
wawancara terstruktur terhadap nelayan
Gorontalo yang berdomisili di tiga
wilayah kecamatan tersebut dimulai sejak
10 September sampai 15 Oktober 2022.

Pengumpulan dan Analisis Data

Responden merupakan nelayan
Gorontalo yang setiap bulan dan musim
nike aktif melakukan penangkapan nike
di perairan Gorontalo (Gambar 2).
Responden sebanyak 42 nelayan nike
Gorontalo dipilih menggunakan metode
accidental sampling dengan ketentuan
bahwa seluruh nelayan yang
diwawancarai  tidak  berasal  dari
kelompok nelayan nike yang sama. Hal
ini  dilakukan  untuk  menghindari
terjadinya pengulangan informasi dan
bias terhadap data yang diperoleh.

p-1SSN 2550-1232
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Pendekatan kualitatif yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
dimaksudkan untuk memberikan
penjelasan dan uraian berdasarkan data
dan informasi dari fenomena-fenomena
yang diperoleh dari hasil penelitian
sesuatu obyek yang diteliti. Wawancara
terstruktur  menggunakan  instrumen
kuisioner dilakukan untuk memperoleh
data mengenai profil nelayan nike serta
hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas
penangkapan ikan nike oleh nelayan
lokal Gorontalo. Data hasil wawancara
dianalisis secara deskriptif dan data
kuantitatif hasil yang terkumpul disajikan
secara visual dalam bentuk tabel dan
diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas Responden

Karakteristik ~ responden  yang
diwawancarai dalam penelitian ini
ditinjau dari umur, pendidikan terakhir,
dan pengalaman menjadi nelayan (Tabel
1) cukup beragam. Nelayan pada
penelitian ini dominan berada pada
rentang usia 20 — 60 tahun dimana
kondisi ini selain dapat mendukung
kemudahan proses pengumpulan data
juga  keakuratan informasi  yang
disampaikan oleh responden melalui
wawancara terstruktur.

Tabel 1. Proporsi nelayan nike Gorontalo
yang dijadikan responden

Karakteristik Jumlah (ID;:')sentaSI
Umur
20 - 40 17 39,5
41 - 60 20 46,5
> 60 6 14,0
Pendidikan
SD 17 39,5
SMP 17 39,5
SMA 7 16,3
Sarjana 2 47
Pengalaman menjadi nelayan
1-15 Tahun 16 37,2
15 - 30 Tahun 16 37,2
> 30 Tahun 11 25,6

Gambar 2. Ikan nike (a) aktivitas
penangkapan nike oleh Pendidikan terakhir nelayan nike
nelayan (b) di Gorontalo umumnya adalah tamatan
242 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 3 Agustus 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id
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SD dan SMP. Nelayan mengakui bahwa
selain dikarenakan terbatasnya
kemampuan ekonomi untuk melanjutkan
sekolah serta kurangnya kesadaran untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi. Faktor lain yang juga
menyebabkan mereka tidak melanjutkan
pendidikan adalah karena aktivitas
melaut menjadi rutinitas penduduk lokal
yang telah dilakukan secara turun
temurun. Kegiatan melaut atau aktifitas
penangkapan ikan telah mereka lakukan
sejak kecil. Oleh karena itu, rata-rata
nelayan yang diwawancarai pada
penelitian ini  memiliki pengalaman
melaut yang sangat tinggi.

Perlengkapan Penangkapan

Proses penangkapan nike di
perairan yang dilakukan oleh nelayan
membutuhkan banyak persiapan
peralatan dan bahan. Secara umum,
proses penangkapan nike oleh nelayan
membutuhkan sarana dan prasarana
seperti perahu, mesin, genset, lampu, dan
alat tangkap. Adapun perlengkapan
utama yang diperlukan  nelayan
Gorontalo dalam operasional
penangkapan ikan nike meliputi perahu,
mesin, genset dan lampu, serta alat
tangkap.

Perahu yang digunakan adalah
perahu berbahan kayu yang dilengkapi
dengan cadik (Gambar 3). Perahu kayu
dalam bahasa lokal Gorontalo dikenal
dengan istilah “bulotu”.

Gorontalo untuk menangkap
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dengan ukuran lebar berkisar antara 60
cm sampai 100 cm. Nelayan kadang kala
menggunakan perahu dengan ukuran
yang lebih kecil. Perahu kayu bercadik
juga dilengkapi dengan dayung untuk

persiapan  nelayan apabila  mesin
mengalami  gangguan saat  perahu
beroperasi.

Mesin yang digunakan untuk
menjalankan perahu selama proses
penangkapan ikan nike oleh nelayan
Gorontalo terdiri dari dua jenis vyaitu
mesin  motor tempel dan Kkatinting
(Gambar 4). Tenaga mesin motor tempel
yang digunakan berkisar antara 5 sampai
15 PK.

Gambar 4. Mesin motor tempel (a) dan
katinting (b) milik nelayan
nike Gorontalo

Umumnya setiap perahu
dilengkapi dengan satu mesin motor
tempel saja atau katinting saja. Nelayan
menggunakan perahu cadik dengan
mesin motor tempel apabila jarak fishing
ground relatif jauh dari daratan,
sedangkan mesin Katinting digunakan
hanya apabila lokasi penangkapan berada
dekat dengan daratan.

Genset dan lampu (Gambar 5)
merupakan alat bantu yang tidak
terpisahkan dari proses penangkapan nike
oleh nelayan Gorontalo karena kegiatan
penangkapan umumnya dilakukan pada
malam hari. Satu buah genset digunakan
untuk menyalakan 10-15 buah lampu
LED berdaya + 30 Watt yang berguna
untuk menarik perhatian ikan nike untuk
berkumpul mendekati sumber cahaya.

ikan nike Menurut nelayan, gerombolan ikan nike

akan bergerak berenang mendekati

Variasi ukuran perahu yang sumber cahaya saat proses penangkapan
digunakan untuk menangkap nike nike dilakukan. Selain itu, lampu juga
umumnya berkisar antara 7 sampai 8 m membantu  visualisasi nelayan saat
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menangkap ikan di malam hari. Genset
sebagai sumber energi untuk menyalakan
lampu berada pada satu perahu yang
umumnya dioperasikan oleh 1-2 orang
yang juga merupakan anggota kelompok
nelayan pada satu area penangkapan.
Operator lampu ini bertugas khusus
untuk memberikan penerangan kelompok
nelayan saat proses penangkapan nike
dilakukan.

o= = ="

Gambar 5. Genset (a) dan lampu (b)
milik nelayan nike Gorontalo

Terdapat dua jenis alat tangkap
jaring yang digunakan oleh nelayan
Gorontalo untuk menangkap nike yaitu
totalu’o dan tagahu (Gambar 6). Bahan
jaring kedua alat tangkap ini terbuat dari
polyethylene. Ukuran dan desain totalu’u
yang lebih kecil dan sederhana serta
biaya perawatan yang minim dibanding
tagahu, memungkinkan kepemilikan
totalu’lo umumnya oleh perorangan.
Sebaliknya tagahu biasanya dimiliki oleh
kelompok atau tuan usaha perikanan atau
pemilik perahu. Perbedaan mendasar
antara dua alat tangkap ini terletak pada
konststruksi dan dimensi.

Konstruksi totalu’o nelayan nike
Gorontalo sebagaimana juga disampaikan
oleh Wolok et al. (2019) terdiri dari dua
bagian yaitu jaring dan tangkai sebagai
rangka berbentuk segitiga yang terbuat
dari bambu atau rotan. Totalu’o termasuk
dalam kategori jenis alat tangkap scoop
net. Berdasarkan hasil wawancara,
totalu’o yang digunakan oleh responden
adalah alat tangkap jaring berbentuk
prisma segitiga dengan ukuran panjang
sisi rangka bambu 6 meter dan 3 meter
yang dilengkapi dengan bagian kantong
di bagian ujung jaring. Adapun tagahu
adalah alat tangkap jaring berbentuk
persegi panjang Yyang berdasarkan
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informasi nelayan bahwa dimensi satu
unit paling besar berukuran panjang 100
meter dan lebar 20 meter. Menurut
Fachrussyah & Baruadi (2022), tagahu
menyerupai alat tangkap dogol atau
payang (danish net).

Gambar 6. Totalu'o (a) dan tagahu (b)
sebagai alat tangkap nike
oleh Nelayan Gorontalo

Teknis Pengoperasian Alat Tangkap

Satu buah alat tangkap totalu’o
cukup dioperasikan oleh 1 sampai 2
orang nelayan menggunakan transportasi
satu buah perahu. Cara nelayan
mengoperasikan totalu’o adalah dengan
menurunkan alat tangkap perlahan ke
dalam air. Setelah gerombolan ikan nike
terperangkap di dalam jaring, totalu’o
diangkat dan saat mendekati permukaan
air diangkat dengan kecepatan tinggi agar
ikan tetap terperangkap di dalam jaring
totalu’o. Hasil tangkapan dikeluarkan
melalui saku kantong totalu’o dan di
masukan ke dalam wadah tampungan di
atas perahu vyang telah disiapkan
sebelumnya.

Pengoperasian ~ tagahu  untuk
menangkap nike membutuhkan beberapa
buah perahu dan tenaga nelayan dengan
jumlah yang besar karena ukuran dan
bobot alat tangkap yang relatif besar
dibanding  totalu’o. Cara  nelayan
melakukan penangkapan nike
menggunakan tagahu adalah dengan
meletakkan perlahan jaring ke dalam air
dengan  posisi  menghadang arah
pergerakan gerombolan ikan nike. Secara
perlahan, jaring dilingkar hingga nike
terperangkap di dalam jaring kemudian
kantong bagian bawah dikunci hingga
gerombolan nike tidak dapat lolos.
Selanjutnya nelayan secara bersama-
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sama  memindahkan nike  yang
terperangkap di dalam jaring ke atas
perahu atau karung di atas perahu dengan
menggunakan seser. Fachrussyah (2019)
melaporkan bahwa tagahu secara umum
mirip dengan payang yang prinsip
pengoperasiannya adalah dengan cara
melingkarkan ~ sayap  jaring  pada
gerombolan ikan nike di perairan
kemudian menarik jaring ke arah perahu.

Anekdot Nelayan
Penangkapan Nike

terhadap

Nelayan yang menggunakan alat
tangkap tagahu akan menghindari area
penangkapan yang berada dekat dengan
daratan untuk mengindari robek atau
rusaknya jaring karena tersangkut di batu
karang. Nelayan dengan alat tagahu akan
melakukan setting alat tangkap jika
kedalaman perairan fishing ground lebih
dari 5 meter. Kecenderungan yang terjadi
di lapangan adalah proses penangkapan
nike di dekat daratan dengan kedalaman
perairan kurang dari 5 meter dilakukan
oleh nelayan yang menggunakan totalu’o.

Meskipun menurut nelayan, ikan
nike menyukai cahaya, hamun pada saat-
saat tertentu, ikan akan berenang
menjauhi sumber cahaya atau lampu.
Kondisi ini sering disiasati oleh nelayan
dengan cara mengubah lampu LED yang
berwarna putih menjadi berwarna kuning.
Respon tingkah laku ikan nike terhadap
cahaya ini juga digunakan oleh nelayan
pada saat berada di area fishing ground
namun ikan nike diduga bersembunyi di
kedalaman tertentu. Salah seorang
nelayan dalam satu kelompok akan
menyelam ke dalam perairan
menggunakan bantuan kompresor untuk
menggiring gerombolan ikan nike yang
bersembunyi di bebatuan dasar perairan
untuk berenang mendekati alat tangkap.
Nelyan yang bertugas menyelam ini
dalam istilah lokal Gorontalo disebut
“tondalo”. Nelayan yang Dberperan
sebagai tondalo tersebut menggunakan
cahaya lampu senter untuk membantu
gerombolan ikan nike di dasar perairan
bergerak mendekati permukaan air.
Kadang kala, peran tondalo secara alami
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tergantikan oleh ikan hiu paus atau hiu
putih yang memangsa ikan nike dari
kedalaman tertentu sehingga ikan nike
berenang menuju ke arah kolom perairan
dekat permukaan.

Modal Nelayan Nike

Dalam melakukan kegiatan
penangkapan nike, sumber modal
nelayan untuk operasional penangkapan
nike dapat berupa modal sendiri,
kelompok, maupun lainnya (Gambar 7).

26% = Modal Sendiri
Modal Kelompok

lainnya
37%

Gambar 7. Persentase sumber modal
nelayan nike Gorontalo

Berdasarkan hasil wawancara,
modal sendiri yaitu modal yang diberikan
oleh tuan usaha/pemilik perahu dan alat
tangkap untuk digunakan bersama anak
buah kapal (ABK). Modal kelompok
adalah modal gabungan yang berasal dari
tuan kapal/pemilik perahu dan ABK.
Adapaun modal lainnya adalah modal
yang yang dipinjamkan oleh penampung
kepada nelayan. Proporsi nelayan yang
menggunakan  modal  sendiri  dan
kelompok lebih dominan dibanding
nelayan yang menggunakan modal yang
berasal dari pinjaman  penampung
maupun pengepul.

Kelompok Nelayan Penangkap Nike

Kegiatan penangkapan nike oleh
nelayan  Gorontalo paling  banyak
dilakukan secara berkelompok. Satu
kelompok nelayan nike mengoperasikan
beberapa buah perahu kayu dengan
jumlah anggota nelayan yang berbeda-
beda (Gambar 8).
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' 2%
m1-30rang

3 -6 Orang
89% > 6 Orang

Gambar 8. Proporsi jumlah nelayan per
satu kelompok saat
melakukan penangkapan
nike

Umumnya Kisaran jumlah nelayan
pada satu kelompok penangkap nike
adalah 17-30 orang. Kelompok nelayan
tertentu akan melakukan penangkapan
nike pada satu area penangkapan yang
sama dan berbeda dari kelompok nelayan
nike lainnya. Sangat sedikit nelayan
melakukan penangkapan dengan jumlah
1 sampai 6 orang. Proporsi kecil jumlah
nelayan nike ini umumnya adalah
nelayan yang menggunakan sarana
perahu kayu ukuran kecil bermesin
katinting dan alat tangkap totalu’o
dimana area penangkapan dekat dari
daratan dengan kedalaman perairan yang
relatif dangkal.

Lama Penangkapan Nike

Nike muncul di perairan pada
akhir fase bulan di tahun Hijriyah.
Berdasarkan lama hari penangkapan,
nelayan Gorontalo melakukan
penangkapan nike mengikuti kemunculan
alami ikan nike di perairan setiap
musimnya. Jumlah hari kemunculan nike
di perairan setiap musim kemunculan
bervariasi dari 4 sampai 12 hari.
Berdasarkan informasi dari nelayan, nike
paling dominan muncul di perairan per
musimnya lebih dari 6 hari. Meskipun
demikian, sebagian  kecil nelayan
memutuskan melakukan penangkapan
nike pada rentang 4-6 hari saja (Gambar
9). Aktivitas penangkapan ikan nike oleh
nelayan Gorontalo umumnya dilakukan
pada malam hari. Nelayan secara
berkelompok mulai turun melaut pada

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

waktu petang sekitar pukul 17.00 WITA
atau sebelum waktu sholat magrib.
Adapun durasi penangkapan ikan nike
oleh nelayan per satu kali trip berkisar
antara 3 sampai 6 jam untuk nelayan
totalu’o serta 5 sampai 11 jam untuk
nelayan yang menggunakan tagahu.

23%

4 - 6 Hari

> 6 Hari
7%

Gambar 9. Jumlah hari penangkapan
Nike per musim penangkapan

Hasil Tangkapan, Pendapatan
Nelayan, dan Harga Jual Nike

Jumlah tangkapan nike oleh
nelayan Gorontalo per musim
kemunculannya di perairan Gorontalo
cukup  bervariasi. Kuantitas ini
tergantung kelimpahan ikan nike di alam
pada saat muncul di perairan. Jika
keberadaan populasi nike terbatas, hasil
tangkapan tiap kelompok nelayan hanya
berada pada kisaran 50 kg per trip.
Sebaliknya, saat populasi nike melimpah
di alam, hasil tangkapan setiap kelompok
nelayan dapat mencapai 5 ton per trip.
Lebih dari 90% responden menyatakan
bahwa rata-rata hasil tangkapan ikan nike
oleh setiap kelompok dalam satu kali trip
berada di atas 100 kg (Gambar 10).

7%

50 - 100 Kg
> 100 Kg

93%

Gambar 10. Jumlah Ikan nike yang
tertangkap per trip per
kelompok nelayan
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Selama proses penangkapan ikan
nike, nelayan mengakui bahwa kadang
kala spesies lain ikut terperangkap di
dalam jaring.

Pendapatan nelayan nike sangat
ditentukan oleh kelimpahan nike di alam,
jumlah tangkapan, dan harga jual ikan.
Sebagian besar nelayan mengakui bahwa
pendapatan  kotor setiap kelompok
nelayan dapat mencapai lebih dari 10 juta
rupiah per musim tangkap. Sebaliknya,
sebagian kecil responden menyatakan
bahwa pendapatan per musim tangkap
berkisar antara 1 sampai 10 juta rupiah
per kelompok nelayan (Gambar 11).

7%

1-10Juta
> 10 Juta

93%

Gambar 11. Pendapatan Nelayan Nike
per Kelompok per musim
penangkapan

Nelayan menjual nike dalam
satuan “sahara” atau ember dengan berat
total per sahara = 25 kg. Harga jual nike
tidak menentu dikarenakan faktor
kelimpahan ikan nike setiap bulan yang
juga berflukstuasi. Saat populasi nike
melimpah, harga jual relatif rendah
dibanding saat kelimpahan nike di alam
sedikit per musim tangkap (Gambar 12).

5%, 2%
m<500
500 -1 Juta
93% > 1 Juta

Gambar 12. Harga Jual Nike per “sahara”
oleh Nelayan Gorontalo
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Berdasarkan  hasil wawancara,
sebagian besar nelayan melakukan
penjualan hasil tangkapan nike dengan
kisaran harga jual rata-rata Rp 500.000 -
Rp. 1.000.000 per sahara atau setara
dengan Rp. 20.000 hingga Rp. 40.000 per
kg. Sedikit sekali nelayan yang
melakukan penjualan nike dengan harga
lebih dari Rp.1.000.000 maupun di
bawah Rp. 500.000 per sahara. Nelayan
mengakui bahwa harga jual nike pada
hari pertama kemunculan di setiap musim
tangkapan pasti lebih tinggi
dibandingkan hari-hari selanjutnya pada
musim tangkap yang sama.

Tujuan Pemasaran Nike oleh Nelayan

Berdasarkan hasil wawancara,
hampir  sebagian  besar  responden
menyatakan memilih untuk menjual hasil
tangkapannya di Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) Kota Gorontalo (Gambar 13).
Hanya sebagian kecil nelayan mengaku
menjual  hasil tangkapan nike ke
pengepul maupun langsung ke konsumen
tanpa melalui pengepul.

2%
/%

ETPI
Pengepul
Konsumen

Gambar 13. Proporsi alur penjualan nike
oleh nelayan Teluk
Gorontalo

Penjualan nike kepada pengepul
dilakukan nelayan pada saat populasi
nike di perairan sangat melimpah. Hal ini
dikarenakan nelayan mengejar waktu
untuk dapat segera kembali lagi ke
fishing ground nike untuk melakukan
penangkapan setelah menyerahkan hasil
tangkapan ke pengepul. Jika nelayan
menjual hasil tangkapan ke TPI, mereka
akan kehilangan kesempatan kembali ke
fishing ground untuk  melakukan
penangkapan. Selain itu, kesegaran ikan
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nike akan menurun karena penjualan di
TPI dilakukan keesokan harinya.

Kemunculan Nike di Perairan

Nelayan nike di Teluk Gorontalo
mengakui tidak dapat menentukan
dengan pasti waktu dan area kemunculan
alami ikan nike di Perairan Gorontalo
setiap bulannya. Umumnya, nike muncul
selama beberapa hari dimulai sejak akhir
sampai awal periode bulan di tahun
Hijriyah. Beberapa tanda alam yang
digunakan nelayan untuk
mengindikasikan awal waktu
kemunculan ikan nike pada setiap
periode bulan adalah ditemukannya ikan
nike di dalam perut hasil tangkapan ikan
pelagis kecil seperti ikan selar atau oci,
cakalang, dan tamako. Munculnya
gerombolan ikan nike di perairan laut di
sekitar  rakit atau rumpon area
penangkapan ikan pelagis yang berada
cukup jauh dari perairan Teluk Gorontalo
juga menjadi tanda nike mulai muncul di
perairan setiap musimnya. Nelayan nike
akan segera bersiap turun melaut apabila
mulai terindikasi ikan nike akan
memasuki area Teluk Gorontalo.

Area Penangkapan Nike

Meskipun titik kemunculan ikan
nike di perairan Gorontalo tidak dapat
ditentukan dengan pasti, namun selama
ini hanya ada dua area utama
kemunculan nike di Teluk Gorontalo
yaitu perairan bagian timur teluk
(perairan Leato Utara dan Leato Selatan)
dan perairan bagian barat teluk (perairan
Desa Bongo, Tanjung Kramat, dan Pohe
(lihat Gambar 1).

Berdasarkan informasi dari
nelayan, jarak area penangkapan nike
dari daratan cukup bervariasi. Jarak
terjauh dari daratan sekitar 5 hingga 7 km
dengan waktu tempuh menggunakan
perahu motor tempel sekitar £ 30 menit.
Jalur ini biasanya dilakukan oleh nelayan
dari Kelurahan Leato yang bertujuan
menangkap nike di Perairan Bongo atau
sebaliknya. Sedangkan waktu tempuh
nelayan Kelurahan Pohe untuk mencapai
area penangkapan di Perairan Bongo
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(lihat Gambar 1) menggunakan perahu
mesin motor tempel yaitu = 15 menit.

Menurut nelayan, populasi ikan
nike cenderung melimpah di perairan
Teluk Gorontalo pada saat musim timur.
Sebaliknya, pada musim barat, ikan nike
di perairan ditemukan dalam jumlah
sangat sedikit. Pola ini dapat diterima
secara ilmiah karena pergerakan massa
air yang berasal dari arah teluk ke arah
daratan Gorontalo dapat membantu
migrasi schooling nike dari laut menuju
ke arah perairan teluk, muara, dan sungai
Bone. Musim di Indonesia dipengaruhi
oleh arah pegerakan angin muson. Pada
Oktober — April ketika matahari berada
di bagian selatan bumi, pergerakan angin
menyebabkan  terjadinya  pergerakan
masa air dari benua Asia ke benua
Australia. Sebaliknya, pada bulan April -
Oktober terjadi muson timur yang
menyebabkan pergerakan angin dari
benua Australia ke benua Asia. Hasil
penelitian Daruwedho et al., (2016)
menunjukkan bahwa saat terjadi angin
muson barat, angin bertiup dari Barat
menuju  Timur, sehingga arus juga
bergerak dari arah Benua Asia menuju ke
Benua Australia. Sebaliknya, saat terjadi
angin muson Timur, angin bertiup dari
arah Timur menuju Barat, sehingga arus
juga bergerak dari arah Benua Australia
menuju ke Benua Asia. Sulaiman (2008)
juga menginformasikan bahwa di Teluk
Tomini, angin bertiup dengan kecepatan
rata-rata 4 m/s dan berasal dari arah
tenggara. Angin berhembus kuat berasal
dari Australia masuk ke Teluk Tomini
melalui laut Arafura. Di Laut Arafura,
kecepatan angin menguat karena adanya
efek perapatan garis angin (streamline)
karena angin terjepit antara dua daratan
yaitu Australia dan Papua. Begitu
memasuki  teluk  Tomini, kecepatan
melemah setelah menabrak daratan atau
batas teluk sebelah selatan (Provinsi
Sulawesi Tengah).

Nelayan nike Gorontalo juga
mengakui selalu dihadapkan dengan
risiko sedikitnya jumlah tangkapan nike
akibat perubahan musim. Gaol &
Sadhotomo (2017) melaporkan bahwa
parameter oseanografi seperti suhu,
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salinitas, dan konsentrasi klorofil-a di
Laut Jawa yang berhubungan dengan
perubahan musim maupun iklim global
mempengaruhi distribusi dan kelimpahan
ikan sehingga diperlukan monitoring
parameter tersebut secara terus menerus
untuk pengoptimalan sumber daya ikan
di Laut Jawa.

Tantangan  Perikanan  Nike di
Gorontalo
Sehubungan dengan upaya

peningkatan pendapatan dan taraf hidup,
nelayan sebagai pelaku penangkapan
ikan memiliki tujuan dan keinginan untuk
selalu mendapat keuntungan besar dalam
setiap aktivitas tangkapan agar bisa
memenuhi kebutuhan sehari-hari
termasuk persiapan penangkapan di hari-
hari berikutnya. Namun pada
kenyataannya,  hasil dan  jumlah
tangkapan tidak selalu dapat memenuhi
kebutuhan atau target yang telah
ditetapkan, seperti yang terjadi pada
nelayan yang hanya menangkap jenis
ikan tertentu saja. Gultom & Hambali
(2021) dalam penelitiannya terhadap
nelayan lepas Desa Batu Ampar, Provinsi
Kepulauan Riau mengidentifikasi risiko
yang dihadapi oleh nelayan selama
mencari ikan adalah masa paceklik yang
dipengaruhi oleh faktor peralihan musim
angin sehingga menyebabkan
ketidakstabilan harga jual ikan.

Nelayan nike di Teluk Gorontalo
termasuk  dalam  kategori  nelayan
tradisional. Hal ini ditinjau dari aspek
rendahnya akses teknologi  seperti
penggunaan perahu yang digerakkan oleh
mesin motor tempel dan mesin katinting
bahkan dayung serta kemampuan analisis
usaha perikanan yang sangat minim.
Salah satu keberhasilan dan efektifitas
usaha penangkapan ikan ditentukan oleh
beberapa faktor diantaranya adalah
penentuan daerah penangkapan ikan yang
merupakan hal penting bagi
keberlangsungan  kegiatan  perikanan.
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak
teridentifikasinya adanya teknologi yang
diserap oleh nelayan nike untuk
meningkatkan efektifitas penangkapan
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nike setiap bulannya. Dalam kegiatan
penangkapan ikan nike oleh nelayan
Gorontalo, pandangan dan pengetahuan
tradisional masih menjadi acuan dalam
berperilaku secara turun  menurun.
Meskipun nelayan telah mengetahui
bahwa musim barat kelimpahan nike di
alam relatif rendah, mereka tetap
melakukan aktivitas penangkapan tanpa
memperhitungkan modal dan biaya
operasional yang akan dikeluaran setiap
trip penangkapan.

Aspek penting yang juga perlu
diperhatikan dan dipelajari oleh nelayan
dalam melakukan usaha perikanan nike
adalah perhitungan biaya modal dan
operasional. Sebagai ilustrasi, nelayan
nike Gorontao mengakui bahwa pada saat
melakukan penyelaman kadang kala
jaring tagahu yang mereka gunakan
robek tanpa sepengetahuan mereka.
Lingkungan yang gelap menyebabkan
robekan jaring membentuk lubang
menjadi jalan ikan nike berenang keluar
jaring. Rusaknya jaring alat tangkap ini
juga membutuhkan biaya perbaikan dan
perawatan. Contoh lain, keselamatan
nyawa dan kesehatan juga seakan tidak
diperhitungkan oleh nelayan. Nelayan
yang  berperan sebagai  “tondalo”
menggunakan alat bantu kompresor saat
melakukan penyelaman di kedalaman
perairan mencapai 15 meter. Dalam hal
ini, risiko kesehatan dan kematian
“tondalo” juga tidak dipertimbangkan
oleh nelayan dalam melakukan usaha
perikanan.

Selain  aspek ekonomi yang
berkaitan dengan efisiensi penangakapan
nike oleh nelayan Gorontao, perilaku
nelayan nike Gorontalo yang masih
tradisional ini juga perlu dikaji melalui
aspek ekologis. lkan nike adalah
gerombolan larva ikan yang harus
dilindungi dan dibiarkan tumbuh dewasa
dan  memijah untuk  menghasilkan
individu baru sebagai bagian dari proses
rekruitmen dan regenerasi. Tingginya
intensitas penangkapan dan kuantitas
hasil tangkapan nelayan Gorontalo per
musim kemunculan berpotensi
mengancam keberlanjutan populasi nike
di alam. Oleh karena itu, penelitian
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lanjutan yang lebih komprehensif dan
terinetgrasi diperlukan untuk
menganalisa sejauh mana aspek ekonomi
dan ekologi ini dapat disinergikan dengan
aspek sosial nelayan dan masyarakat
untuk mewujudkan peningkatan
kesejahteraan hidup nelayan nike di
Gorontalo tanpa mengancam keletarian
ikan nike di alam.

KESIMPULAN

Nelayan Gorontalo yang
melakukan penangkapan ikan nike di
wilayah Teluk Gorontalo Muara Bone
dominan berusia 20-60 tahun dengan
rata-rata pendidikan terakhir SD dan
SMP. Pengalaman melaut mencapai lebih
dari 20 tahun menyebabkan nelayan nike
Gorontalo memandang kegiatan
menangkap nike adalah rutinitas yang
menjanjikan  dilihat dari  perspektif
ekonomi. Penangkapan lkan nike oleh
nelayan Gorontalo dilakukan secara
berkelompok menggunakan perahu kayu
bercadik yang dilengkapi motor tempel
maupun katinting. Dua alat tangkap
tradisional yang digunakan nelayan nike
adalah totalu’o atau tagahu. Modal untuk
biaya operasional nelayan nike dapat
berasal dari modal sendiri, kelompok,
maupun pinjaman dari penampung.
Sebagian besar nelayan Gorontalo
menjual hasil tangkapannya di Tempat
Pelelangan lkan, Kota Gorontalo dengan
rata-rata harga jual berkisar antara Rp
20.000 — Rp. 40.000 per kg. Menurut
nelayan, populasi ikan nike cenderung
melimpah di perairan pada saat musim
timur. Jika populasi di alam cukup tinggi,
jumlah tangkapan nike mencapai lebih
dari 100 kg per trip. Tingginya intensitas
penangkapan dan  kuantitas  hasil
tangkapan nelayan per musim
kemunculan  berpotensi  mengancam
keberlanjutan populasi nike di alam.
Kajian lanjutan yang lebih komprehensif
diperlukan untuk menganalisa sinergitas
aspek ekonomi, sosial, dan ekologi untuk
mewujudkan peningkatan kesejahteraan
hidup nelayan nike di Gorontalo tanpa
mengancam kelestarian ikan nike di
alam.
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ABSTRAK

Pemanfaatan sumberdaya ikan di Perairan Maluku Tenggara menggunakan alat
tangkap salah satunya bottom gill net. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi
jenis ikan yang tertangkap dengan mesh size jarring insang dasar yang berbeda dan ukuran
mesh size yang efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
experimental fishing dengan mesh size yang berbeda yakni ukuran mata 2,5 inci dan 3 inci,
serta analisis data menggunakan uji paired sample t test. Ada lima jenis hasil tangkapan
yang diperoleh pada ukuran mata jaring 2,5 inci yaitu ikan Bubara (Carangoides bajad)
berjumlah 54 ekor (22,41%), Kakatua (Skarus dimidiatus) 46 ekor (18,67 %), Samandar
(Siganus canaliculatus 35 ekor (14,52 %), Sikuda (Lethrinus atkinsoni)39 ekor (12,45 %)
dan Biji Nangka (Parupeneus indikus) berjumlah 24 ekor (9,96 %). Ukuran mata jaring 3
inci mendapatkan jenis ikan Kakatua (Skarus dimidiatus) berjumlah 27 ekor (30,58 %),
Biji Nangka (Parupeneus indikus) 14 ekor (15,91 %), Bubara (Carangoides bajad) 13 ekor
(14,77%), Samandar (Siganus canaliculatus) 11 ekor (12,50 %) dan Pasir-pasir
(Pentapodus nagascokiensis) 6 ekor (6,62 %). Total keseluruhan berat hasil tangkapan
pada jaring insang dasar dengan mesh size yang berbeda yakni mesh size 2,5 inci
memperoleh berat total hasil tangkapan sebesar 49.731,44 gram dengan rata-rata hasil
tangkapan per operasi sebesar 4.521,04 gram, sedangkan untuk mezh size 3 inci sebesar
21.615,51 gram dengan rata rata per operasi sebesar 1.965,05 gram. Berdasarkan uji paired
sampel t-test menunjukkan perbedaan signifikan penggunaan ukuran mata jaring yang
berbeda terhadap berat total hasil tangkapan, dimana jumlah berat total hasil tangkapan
yang didapatkan pada perlakuan 2,5 inci lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan 3
inci, yang berarti hipotesis Hi diterima H, ditolak.

Kata kunci: bottom gill net; Maluku Tenggara; mata jaring;
ABSTRACT

Fish resources Utilization in Southeast Maluku waters uses fishing gear, one of them
is the bottom gill net. This study aims to determine the composition of fish species caught
with different bottom gill net mesh sizes and the effective mesh size. The method used in
this study was an experimental method of fishing with different mesh sizes, namely 2.5
inches and 3 inches, as well as data analysis using the paired sample t test. There were five
types of catch obtained at a mesh size of 2.5 inches, namely Bubara fish (Carangoides
bajad) totaling 54 individuals (22.41%), Cockatoos (Skarus dimidiatus) 46 individuals
(18.67%), Samandar (Siganus canaliculatus 35 individuals (14.52%), Sikuda (Lethrinus
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atkinsoni) 39 individuals (12.45%) and Jackfruit seeds (Parupeneus indikus) totaling 24
individuals (9.96%).The mesh size of 3 inches obtained the type of Cockatoo fish (Skarus
dimidiatus) totaled 27 individuals (30.58%), Jackfruit seeds (Parupeneus indikus) 14
individuals (15.91%), Bubara (Carangoides bajad) 13 individuals (14.77%), Samandar
(Siganus canaliculatus) 11 individuals (12 .50 %) and sand (Pentapodus nagascokiensis)
6 (6.62 %). The total weight of the catch in basic gill nets with different mesh sizes, namely
a 2.5-inch mesh size, obtained a total catch weight of 49,731.44 grams with an average
catch per operation of 4,521.04 grams, while for mezh size 3 inches of 21,615.51 grams
with an average per operation of 1,965.05 grams. Based on the paired sample t-test, it
showed a significant difference in the use of different mesh sizes on the total weight of the
catch, where the total weight of the catches obtained in the 2.5-inch treatment was more
than in the 3-inch treatment, which means that hypothesis H1 is accepted H, rejected.

Keywords: bottom gill net; mesh size; Southeast Maluku;

PENDAHULUAN

Wilayah Kabupaten Maluku
Tenggara dengan kondisi geografis
terdiri dari pulau-pulau sehingga
banyak masyarakat berprofesi sebagai
nelayan. Alat tangkap yang umumnya
digunakan adalah jaring insang,
pancing, bagan apung, purse seine.

Jaring insang merupakan satu
jenis alat penangkapan ikan berupa
lembaran jaring yang dioperasikan
dengan membentangkan jaring di
perairan untuk menghadang ruaya
ikan. Sumardi et al. (2014)
menjelaskan bahwa jaring insang
adalah alat tangkap yang memiliki
berbagai ukuran mata jaring (mesh
size) yang beragam tergantung target
ukuran ikan yang di tangkap. Jumlah
mata jaring dari jaring insang biasanya
lebih banyak ke arah horisontal dari
pada vertikal, dan bagian atas jaring di
kelilingi oleh pelampung serta bagaian
bawahnya dikaitkan pemberat yang
memungkinkan jaring dapat di pasang
dalam kondisi tegak. Pada umumnya
jaring insang dasar (bottom gill net)
ialah jaring dengan bentuk empat
persegi panjang, mempunyai mata
jaring yang sama ukurannya pada
seluruh jaring, lebar jaring lebih
pendek jika dibandingkan dengan
panjangnya, dengan perkataan lain,
jumlah mesh depth lebih sedikit jika

dibandingkan dengan jumlah mesh
size pada arah panjang jaring. Jaring
insang didasarkan pada pemikiran
bahwa ikan-ikan yang tertangkap
jaring disekitar operkulumnya pada
mata jaring (Martasuganda, 2002).
Salah satu alat tangkap ikan
yang sering digunakan oleh nelayan
Ohoi Namar adalah jaring insang. Hal
ini disebabkan karena penggunaan
jaring insang relatif mudah dan dari
segi ekonomi, jaring insang dapat
dijangkau oleh nelayan serta lebih
selektif dalam menangkap ikan
dengan ukuran tertentu (Ruslan &
Tawari, 2013). Hal-hal utama yang
perlu diperhatikan saat menggunakan
tangkap insang adalah ukuran mata
insang, yang harus cocok dengan jenis
dan ukuran ikan yang ditargetkan,
sehingga dapat menghasilkan
tangkapan yang optimim. Ukuran
mata jarring insang mempengaruhi
hasil tangkapan di suatu area
penangkapan (Saputra et al., 2021).
Ukuran mata jaring (mesh size)
dapat dianggap selektif atau sesuai
kebutuhan ketika ikan-ikan kecil
diberikan kesempatan untuk tumbuh
sehingga tidak terjadi eksploitasi
berlebihan terhadap jumlah ikan yang
ada di wilayah penangkapan. Agar
mendapatkan ikan tangkapan yang
berukuran besar atau layak, dapat
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dilakukan dengan cara memperbesar
ukuran mata jaring. Tetapi, hal ini bisa
menyebabkan berkurangnya jumlah
hasil tangkapan yang didapat.

Pemakaian ukuran mata jaring
oleh nelayan di wilayah perairan Ohoi
Namar menggunakan ukuran mata
jaring sebesar 2,5 inci dan 3,0. Pala &
Yuksel (2010) menjelaskan bahwa
efektivitas hasil tangkapan ikan sangat
bergantung pada ukuran jaring yang
digunakan. Keterhubungan dalam
melakukan penelitian ini  adalah
dampak variasi ukuran mesh pada
jaring insang terhadap jumlah ikan
yang tertangkap di Perairan Ohoi
Namar.

p-1SSN 2550-1232
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan selama
tiga bulan, yaitu pada bulan Agustus
2022 sampai dengan bulan Oktober
2022. Adapun lokasi penelitian
dilaksanakan di Perairan Ohoi Namar
Kabupaten Maluku Tenggara dan
Secara  Astronomis, Kabupaten
Maluku Tenggara terletak pada posisi
kordinat 131° - 133° 5’ Bujur Timur
dan 5° —6.5° Lintang Selatan (Gambar
1).

Lokasi penelitian

Gambar 1. Peta Lokasi Penalitian

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan adalah
jaring insang dasar 2,5 inch dan 3 inch,
dengan panjan jaring masing-masing
150 m, tinggi jaring 1,5 m, GPS, alat
tulis, box, timbangan, dan
meteran/mistar.  Sedangkan bahan
yang digunakan adalah ikan dan es
batangan.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode experi-
mental fishing vyaitu dengan cara
melakukan  operasi  penangkapan
bottom gill net sesuai perlakuan yang
dinginkan. Eksperimen adalah obser-
vasi di bawah kondisi buatan (artifisial
condition) dimana kondisi tersebut
dibuat dan diatur oleh si peneliti.
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Tujuan dari penelitian eksperi-
mental adalah untuk menyelidiki ada
tidaknya suatu hubungan sebab akibat
serta berapa besar hubungan sebab
akibat tersebut dengan cara melakukan
perlakuan tertentu pada beberapa ke-
lompok eksperimental dan menye-
diakan kon-trol untuk perbandingan
(Nazir, 2003). Untuk mendukung
metode eksperimental, dilakukan pe-
ngumpulan data yang dibutuhkan
melalui wawancara, observasi lang-
sung, studi pustaka, dan dokumentasi.
Menurut Supranto (2003), metode
eksperimen ialah usaha pengumpulan
data sedemikian rupa sehingga me-
mungkinkan untuk memperoleh suatu
kesimpulan yang jelas terutama
mengenai kebenaran suatu hipotesis
yang mencakup hubungan sebab dan
akibat dengan melakukan pengon-
trolan terhadap satu variabel atau lebih
yang pengaruhnya tidak kita kehen-
daki.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh
dengan cara observasi lagsung ke
lapangan dengan menggunakan 2
(dua) jenis jaring dengan ukuran mata
berbeda yaitu ukuran mata 2,5 inci dan
3 inci yang dioperasikan secara
besamaan dengan ukuran panjang
jaring masing-masing 1 (satu) pis
dengan ukuran panjang 150 m. Data
yang dikumpulkan meliputi jenis ikan,
panjang dan berat jenis ikan, jumlah
jenis ikan, lokasi, waktu pemasangan
alat tangkap dan pengangkatannya,
kedalaman perairan dan ukuran mata
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Rahayu et al, 2023; Fachrussyah et al
2023; Prasetyo et al, 2022) dan
mengacu pada buku pedoman menurut
White et al. (2006). Analisis
komposisi hasil tangkapan meliputi
jenis ikan dari seluruh hasil tangkapan,
dengan perhitungan sebagai berikut :

Komposisi jenis hasil tangkapan = (n/
N) x 100%

Keterangan:
n = jumlah jenis ikan tertentu;
N = jumlah seluruh hasil tangkapan.

Hipotesis pada analisa data
menggunakan uji t paired sample t test
dengan menggunakan perangkat lunak
SPSS 22 untuk WINDOWS. Uji t
merupakan uji nilai tengah untuk
Hipotesis yang digunakan adalah H, =
Tidak ada perbedaan signifikan
penggunaan ukuran mata jaring 2,5
inci dan 3 inci dan H1 = Terdapat
perbedaan signifikan penggunaan
ukuran mata jaring 2,5 inci dan 3 inci.
Uji paired sampel test dengan nilai sig
(2-tailed) > 0.05 maka menolak H, dan
terima Hi dan apabila nilai sig (2-
tailed) < 0.05 maka terima H, dan
menolak Hi dengan taraf signifikan
5%. Rumus uji paired sample t test
sebagai berikut (Sugiyono, 2014):

Menghitung nilai Varian (S?):
XX - X)?

2
S{ =
ni_1

jarring. Menghitung Nilai t hitung :
Data-data yang telah enghitung Nilal t hitung :
dikumpulkan kemudian dianalisis X —x
- - - 1_ 2
sesuai tujuan yang mau diperoleh. t=
Untuk mengetahui komposisi jenis g2 g2 S S
ikan, maka dihitung jumlah persentase n% + niz —2r (\/—;—> <\/TZ—)
masing-masing jenis ikan hasil 1 z
tangkapan (Notanubun et al, 2022,
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Keterangan =

X1 : Rata-rata sampel perlakuan 1;
X2 : Rata-rata sampel perlakuan 2;
S1 : Simpangan baku perlakuan 1;
S2 : Simpangan baku perlakuan 2;
nl :jumlah sampel perlakuan 1;
n2 :jumlah sampel perlakuan 2

N :jumlah perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Hasil Tangkapan

Jenis hasil tangkapan bottom gill
net selam 10 trip penangkapan yang
dilakukan diperoleh 11 (sebelas) jenis
ikan dan semuanya adalah jenis ikan
demersal dengan jumlah total 329 ekor
yang paling banyak tertangkap yakni
jenis ikan Kakatua (Skarus dimidiatus)
dengan jumlah 73 ekor (22,,2 %) dan
paling sedikit tertangkap adalah jenis
ikan Gogot (Balilistoides viridescens)
dengan jumlah 6 ekor (1,8%) (Tabel
1).

Selanjutnya tabel 1 dan gambar 2
dan 3, terlihat bahwa dari 11 (sebelas)

p-1SSN 2550-1232
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jenis ikan yang tertangkap selama
penelitian terdapat 5 (lima) jenis ikan
yang mendominasi hasil tangkapan
baik dalam jumlah (ekor) maupun
berat (gram) di antaranya jenis ikan
Kakatua (Skarus dimidiatus) sebanyak
73 ekor (22,2 %) dan berat 25.008,7
gram (35,3%) , jenis ikan Bubara
(Karangoides bajad) sebanyak 67
ekor (20,4 %) dengan berat 17.010,4
gram (24,0%), ikan Biji Nangka
(Parupeneus indikus ) sebanyak 38
ekor (11,6 %) berat 6.863,2 gram (9,7
%), ikan Sikuda (Lethrinus atkinsoni)
35 ekor (10,6 %), beratnya 256,8 gram
(8,8 %), dan jenis ikan Samandar
(Siganus canaliculatus) sebanyak 46
ekor (14,0 %), beratnya 4.983,6 gram
(7,0 %) dari hasil tangkapan yang
diperolah dapat disimpulkan bahwa
jenis ikan yang ditangkap
menunjukkan adanya keberagaman
ikan yang ditangkap (Surbakti &
Wehelmina, 2021).

Tabel 1. Jumlah Jenis Hasil Tangkapan Selama Penelitian

No Nama Lokal Nama llmiah J(Lérlrolﬁ)h Pe(gza)nt
1  Kakatua Skarus dimidiatus 73 22,2
2 Samandar Siganus canaliculatus 46 14,0
3  Sikuda Lethrinus atkinsoni 35 10,6
4  Bubara Carangoides bajad 67 20,4
5  Biji Nangka Parupeneus indikus 38 11,6
6  Pasir-pasir Pentapodus nagascokiensis 13 4.6
7  Butana Acanthurus maculiceps 12 3,6
8  Kapas-kapas Gerres erythrourus 20 6,1
9  Gogot Balilistoides viridescens 6 1,8
10  Bendera Henniochur varius 10 3,6
11  Samandar Papan Siganus chrysospilos 9 2,7
Jumlah Total (ekor) 329 100
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Gambar 2. Jenis yang Mendominasi Hasil Tangkapan Berdasarkan Mata Jaring

Perbandingan Ukuran Mata Jaring
Terhadap Hasil Tangkapan

Perbandingan dari kedua ukuran
mata jaring yakni 2,5 inci dan 3 inci,
menunjukkan bahwa jumlah jenis ikan
yang tertangkap paling banyak untuk
ukuran mata jaring 2,5 inci adalah
Bubara (Carangoides bajad) dengan
jumlah 54 ekor, diikuti ikan Kakatua
(Skarus dimidiatus) 46 ekor, ikan
Samandar (Siganus canaliculatus) 35
ekor da  Gogot (Balilistoides
viridescens) dengan jumlah 5 ekor,
sedangkan untuk ukuran mata jaring 3
inci paling banyak tertangkap yakni;
jenis ikan Kakatua (Skarus dimidiatus)
dengan jumlah 27 ekor, diikuti ikan
Biji Nangka (Parupeneus indikus) 14
ekor , ikan Bubara (Carangoides
bajad) 13 ekor, dan paling sedikit
tertangkap adalah jenis ikan Gogot
(Balilistoides viridescens) dengan
jumlah 1 ekor (Tabel 2)

Dari hasil tangkapan terlhat pula
bahwa ukuran mata jaring 2,5 inci
banyak tertangkap jenis ikan Bubara
(Carangoides bajad) dengan jumlah
54 ekor (22,41%), jika dibandingkan
dengan ukuran mata jaing 3 inci ikan
yang banyak tertangkap adalah ikan
Kakatua (Skarus dimidiatus) dengan
jumlah 27 ekor (30,58 %), hal ini

disebabkan karena ikan Bubara yang
tertangkap pada ukuran mata jaring 2,5
relatif berukuran kecil dan ikan
Kakatua yang tertangkap relatf
berukuran besar hal ini dapat dilihat
pada bobot ikan yang tertangkap
(Tabel 2). Menurut Pondaag et al.
(2018) ikan-ikan yang berukuran lebih
besar maupun lebih kecil dari mata
jaring dapat tertangkap pada jaring
insang tanpa harus melakukan proses
penetrasi ke dalam mata jaring dan
meskipun ukuran tubuh lebih kecil dan
ukuran mata jaring. Muhidin et al.
(2021) menjelaskan semakin besar
ukuran mata jaring ukuran ikan yang
tertangkap cenderung berukuran lebih
besar tetapi jumlah hasil tangkapan
relatif lebih sedikit.

Data pada Tabel 2 menunjukkan
total  keseluruhan  berat  hasil
tangkapan pada 2 (dua) jaring insang
dasar dengan mesh size yang berbeda
yakni penggunaan ukuran mata jaring
dengan (mesh size) 2,5 inci
memperoleh  berat  total hasil
tangkapan sebesar 49.731,44 gram
dengan rata-rata hasil tangkapan per
operasi  sebesar 4.974,14 gram,
sedangkan untuk mata jaring 3 inci
sebesar 21.615,51 gram dengan rata
rata tangkapan per ooperasi sebesar
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2.172,02 gram. Pratama R. (2012)
dalam penelitiannya menyatakan
bahwa ukuran mata jaring (mesh size)
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi jumlah ikan yang
menjadi target tangkapan alat tangkap
jaring insang.

Data pada Gambar 4
menjelaskan bahwa jumlah total hasil
tangkapan untuk ukuran mata jaring
2,5 inci sebanyak 241 ekor, sedangkan
untuk ukuran mata jaring 3 inci
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sebanyak 88 ekor ikan sesuai dengan
apa yang dinyatakan oleh Anggraynin
& Zainu (2022) semakin kecil mesh
size yang digunakan  mampu
mendapatkan ikan hasil tangkapan
dengan berat total yang lebih besar,
dikarenakan juga mesh size yang kecil
mampu menjerat ikan dalam jumlah
yang lebih banyak sehingga mampu
menghasilkan  berat total hasil
tangkapan dalam jumlah besar.
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Gambar 2. Jenis yang Mendominasi Hasil Tangkapan Berdasarkan Mata Jaring
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Gambar 3. Bobot Berat (gram) Ikan yang Mendominas Hasil Tangkapan
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Tabel 2. Distribusi Jumlah Jenis Ikan Berdasarkan Ukuran Mata Jaring

Ukuran Ikan
Jumlah (Ekor) . Total
No Jenis Ikan Panjang (cm) Berat (Gram) (Gr)am
2.51inci ir130i 2.5inci 3inci 2.51inci 3inci
1 KakaTua 46 27 17,5325 17,8-342 161986 8810,1 25008,7
2 Samandar 35 11 16,7-21 17,2225 37662 12174  4983,6
3 Sikuda 30 5 17-257  22,5-22,8 49476  1309,3 6256,8
4  Bubara 54 13 22,4-325 22,4-32,5 13012,6 3997,8 17010,4
5  Biji Nangka 24 14  19,8-26,6 22,2-26,8 4189,1 26740 68632
6  Pasir-pasir 7 23,8-245 238-245 14969  1502,8  2999,7
7 Butana 10 15,6-19,3 18,5-19,5 1567,1 3265 18936
8 Kapas- 17 14,6-17,6  16,3-16,7 11008  157,8 12586
kapas
9 Gogot 14,3-16,7 15 558,8 104,7  663,5
10 Bendera 15,6-20  15,7-17,7 7858 3240 11098
11  Samandar 22,6-325 235-32,8 21079 12958 34038
Papan
Total 241 88 49731,4 21720,2 714516
tangkapan sebesar 8 ekor hal ini sesuai
60000 49.731,4 yang dinyatakan Syamsuddin &
40000 JL7a7s Mata Waulandari (2021)_ bahwa semgkin kecil
20000 " Jaring 255 ukuran mesh size yang digunakan
241 g8 et semakin besar pula peluang ikan hasil
O } A — Mata ) - - -
i Bobot Jaring 3 nci tangkapan. Selanjutnya Muhidin et al.
Total  (gram) (2021) menjelaskan bahwa total hasil
(ekor) tangkapan berdasarkan ukuran mesh

Gambar 4. Perbandingan Jumlah Berat
Total Hasil Tangkapan
Berdasarkan Mata Jaring

Informasi yang terdapat dala
Tabel 3 menunjukkan bahwa total
berat keseluruhan hasil tangkapan
pada jaring insang dengan mesh size
yang berbeda yang dilakukan selama
10 kali pengambilan data,
menunjukkan bahwa penggunaan
ukuran jaring dengan mesh size 2,5
inci memperoleh total hasil tangkapan
sebesar 241 ekor dengan rata rata hasil
tangkapan  sebesar 24,1  ekor,
sedangkan untuk jaring dengan mesh
size 3 inci memperoleh jumla
sebanyak 88 ekor dengan rata rata

size yang berbeda semakin Kkecil
ukuran mesh size yang digunakan
semakin besar pula peluang ikan hasil
tangkapan yang dapat tertangkap.
Selanjutnya untuk  mengetahui
perbedaan perlakuan yang digunakan
maka dilakukan uji paired sampel t test
yang dapat ditampilkan pada tabel 4. Hasil
uji paired sampel t-test dapat diketahui,
bahwa nilai sig 2 tailed berat total hasil
tangkapan vyaitu sebesar 0,000, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan
penggunaan ukuran mata jaring (mesh
size) yang berbeda terhadap berat total
hasil tangkapan, dimana jumlah berat total
hasil tangkapan yang didapatkan pada
perlakuan 2,5 inci lebih  banyak
dibandingkan dengan perlakuan 3 inci,
yang berarti hipotesis H; diterima dan H,
ditolak. Penelitian yang dilakukan oleh
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Saputra (2021) menyatakan bawa
ukuran mata jaring insang dasar
(bottom gill ne) memberikan pengaruh
terhadap hasil tangkapan pada suatu
daerah penangkapan. Hasil yang
diperolen menunjukkan bahwa jumlah
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hasil tangkapan pada mata jaring 2,5 inch
berbeda nyata dengan ukuran mata 3 inci
yang mana hasil tangkapan yang paling
banyak diperoleh terdapat pada perlakuan
mesh size 2,5 inci dibandingkan dengan
mesh size 3 inci. (Tabel 4).

Tabel 3. Jenis Hasil Tangkapan Bardasakan Trip Penangkapan dan Mesh Size yang
Berbeda

Jumlah (ekor) Bobot (gram)
Trip Penangkapan Ukuran Mata Ukuran Mata
2,5 inci 3inci 2,5inci 3inci

| 26 5 4961,32 1354,52
I 19 8 3723,84 2165,37
I 26 9 4023,60 2462,36
\Y 24 7 4926,54 1769,54
\Y; 21 7 4265,67 1725,54
VI 21 11 3723,13 2654,65
Wi 22 11 5318,62 2554,76
VI 32 11 7312,42 242881
IX 24 13 5924,09 2956,46
X 26 6 5552,21 1543,54
Total 241 88 49.731,44 21.615,55
Rataan 24,1 8,8 4973,14 2.161,55

Tabel 4. Paired Sample t-test antara Penggunaan Ukuran Mata Jaring dan Berat Total

Hasil Tangkapan

Sampel barpasangan Tes

Perbedaan berpasangan

Nilai Standar. Standar. - . Ni”.".ii
Rataan  Deviasi Keselahan Interval dari t df Slgnff_ukan
rataan (2-tailed)
Bawah Atas
Pasangan Ukuran Mata Jaring 2.5
inci - Ukuran Mata 2.811,59 1.190,26 37,39 1.960,13 3.663,05 747 9 .000

Jaring 3 inci

Berdasarkan uji paired sampel t-
test (Tabel 5), dapat diketahui, bahwa
nilai sig 2 tailed total jumlah hasil
tangkapan yaitu sebesar 0,000, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan
penggunaan ukuran mata jaring (mesh
size) yang berbeda terhadap hasil
tangkapan, dimana jumlah jenis hasil
tangkapan yang didapatkan pada
perlakuan 2,5 inci lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan 3 inci,
yang berarti hipotesis H: diterima dan
H, ditolak. Penelitian yang dilakukan
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oleh Rahantan & Puspito, (2012)
membuktikan bahwa setiap ukuran
mata jaring berpengaruh terhadap total
hasil tangkapan. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa jumlah hasil
tangkapan pada mata jaring 2,5 inci
berbeda nyata dengan ukuran mata 3
inci yang mana hasil tangkapan yang
paling banyak diperoleh terdapat pada

perlakuan mesh size 2,5 inci
dibandingkan dengan mesh size
ukuran 3 inci.
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Tabel 5. Paired Sample t-test antara Ukuran Mata Jaring Terhadap Jumlah Hasil Tangkapan

Sampel barpasangan

Perbedaan
L Standard. Interval dari .
S sl Sig 2
Rataan Bawa Atas t df tailed)
Pasan Mata Jaring
gan 2,5 Inci - 1530 445 1212 1848 1088 9  .000
Mata Jaring 3
Inci
KESIMPULAN Polikant Tahun 2022 dan ucapan

Komposisi  hasil tangkapan
selama penelitian didapatkan 11 jenis
ikan dengan jumlah total sebanyak 329
ekor, dengan berat total 21.615,51
gram dimana ukuran mata jaring 2,5
inci jumlah tangkapan seanyak 241
ekor dimana jenis ikan yang banyak
tertangkap adalah Bubara
(Carangoides bajad) dengan jumlah
54 ekor (22,41%), sedangkan untuk
ukuran mata jaring 3 inci ikan paling
banyak tertangkap adalah ikan
Kakatua (Skarus dimidiatus) dengan
jumlah 27 ekor (30.68%). Berdasarkan
hasil uji paired sampel t-test
menunjukkan bahwa ukuran mata
jaring insang dasar memiliki pengaruh
signifikan pada berat total dan jumlah
hasil tangkapan ikan. Mata jaring
insang dasar dengan ukuran mata 2,5
inci menghasilkan tangkapan
sebanyak 241 ekor dengan berat total
49.731.4 gram, sedangkan mata jaring
insang dasar dengan ukuran mata 3
inci hanya menangkap 88 ekor dengan
berat total 21.615.51 gram. Oleh
karena itu, semakin kecil ukuran mata
jaring, semakin banyak ikan yang

tertangkap, bahkan ikan dengan
ukuran yang lebih kecil dapat
tertangkap.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi pembentukan THM pada
air permukaan yaitu air Sungai Maruni dan air Kali SP 6 di Kabupaten Manokwari. Masing-
masing sampel dilakukan uji karakteristik fisika dan kimia yang meliputi parameter Total
Organic Carbon (TOC), total padatan tersuspensi (TSS), ammonia, pH, kekeruhan dan
daya hantar listrik (DHL). Konsentrasi ideal/tepat untuk Klorinasi sampel air ditentukan
berdasarkan kebutuhan klorin yang menyisakan residu klorin sebesar 0,5 mg Cl./L selama
24 jam. Kandungan TOC sampel air Sungai Maruni dan air Kali SP 6 diperoleh berturut-
turut sebesar 0,5 mg C/L dan 17,2 mg C/L. Kedua sampel air diklorinasi dengan konsentrasi
klorin berturut-turut sebesar 3,44 mg Cl,/L dan 10,36 mg CI./L. Pada air Sungai Maruni,
konsentrasi THM (yang dibaca sebagai kloroform) yang terbentuk adalah sebesar 6,5 pg/L
dan air Kali SP 6 sebesar 577,5 pg/L. Kadar kloroform yang terbentuk pada sampel air
Sungai Maruni sangat rendah dibandingkan baku mutu yang dipersyaratkan menurut
Keputusan Menteri Kesehatan Rl No. 907 tahun 2002 tentang syarat-syarat dan
pengawasan kualitas air minum, yaitu sebesar 200 pg/L, sehingga air Sungai Maruni dapat
diolah secara klorinasi untuk dijadikan sebagai air minum.

Kata kunci: Klorinasi; Kloroform; Sungai Maruni; Trihalometana; Total organic carbon;
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the potential formation of THM in
surface water sources, namely Maruni River water and SP 6 River water in Manokwari
Regency. Each sample was characterized for its physical and chemical characteristics
including parameters of Total Organic Carbon (TOC), total suspended solids (TSS),
ammonia, pH, turbidity, and conductivity (DHL). The ideal/correct concentration for
chlorination of water samples is determined based on the need for chlorine which leaves a
residual chlorine of 0.5 mg CI./L for 24 hours. The TOC content of the Maruni River and
SP 6 River water samples were 0.5 mg C/L and 17.2 mg C/L, respectively. Both water
samples were chlorinated with chlorine concentrations of 3.44 mg Cl,/L and 10.36 mg
Clo/L, respectively. In Maruni River water, the concentration of THM (read as chloroform)
formed was 6.5 pg/L and Kali SP 6 water was 577.5 pg/L. The level of chloroform formed
in the Maruni River water sample is very low compared to the required quality standard
according to Health of Indonesian Ministry No. 907 of 2002 regarding requirements and
monitoring of drinking water quality, which is 200 pg/L, so that the Maruni River water
can be treated by chlorine to be used as drinking water.

Keyword: Chlorination, Maruni River; Trihalomethane; Total organic carbon; Chloroform
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PENDAHULUAN

Air merupakan sumber daya alam
yang jumlahnya  melimpah  dan
merupakan  komponen  vital  bagi
kehidupan manusia karena digunakan
untuk memenuhi berbagai kebutuhan
sehari-hari  seperti  minum, masak,
mencuci, dan lain-lain (Effendi, 2003).
Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut, menurut  Wijaya (2009),
masyarakat menggunakan air sungai.
Menurut data BPS  Kabupaten
Manokwari tahun 2014 terdapat 5%
masyarakat di Kabupaten Manokwari
yang menggunakan air sungai sebagai
sumber air minum. Salah satu sungai
yang dijadikan sumber air minum di
Kabupaten Manokwari adalah Sungai
Maruni.  Sungai  Maruni  memilki
karakteristik air yang jernih, tidak keruh,
dan tidak berwarna sehingga sangat
potensial  untuk  diolah  dengan
menggunakan desinfeksi.

Desinfeksi merupakan metoda
pengolahan air untuk menghilangkan
mikroorganisme patogen dalam air
dengan menggunakan bahan kimia yang
disebut desinfektan (Daniels dan Mesner,
2005). Klorin merupakan desinfektan
yang umum digunakan, sehingga
prosesnya disebut klorinasi. Klorinasi
sangat menguntungkan karena dapat
menghilangkan semua mikroorganisme
patogen dalam air (Galal-Gorchev,
1996). Namun klorinasi juga dapat
membawa dampak negatif yaitu
terbentuknya produk samping yang
disebut produk samping desinfeksi
(Disinfection by products, DBPs) yang
sangat berbahaya. Prekursor utama
pembentukan DBPs yaitu senyawa
organik dalam air yang ditandai dengan
adanya warna pada air. Rook (1974) dan
Bellar et al. (1974) mengemukakan
bahwa terdapat 2 kelompok senyawa
organik halogen yang dihasilkan ketika
klorin bereaksi dengan senyawa organik
alami pada air, yaitu trihalometana
(THM) dan asam haloasetat (HAA).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  potensi ~ pembentukan
trihalometana (THM) pada sumber air
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permukaan yaitu air Sungai Maruni dan
air Kali SP 6 di Kabupaten Manokwari.
Air Kali SP 6 diteliti sebagai pembanding
untuk air dengan kandungan senyawa
organik alami yang tinggi, karena
karakteristik airnya yang berwarna.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan yaitu
Spektrofotometer Vis DR 3900, botol
sampel, vial, erlenmeyer, magnetic
stirrer, batang pengaduk magnetik,
reaktor COD, gelas ukur, ampul, rak
tabung reaksi, water bath, pipet tetes,
labu takar, sampel cell persegi dan pH
meter.

Bahan

Adapun bahan yang digunakan
meliputi sampel air Sungai Maruni,
sampel air Kali SP 6, serbuk TOC
persulfat, aquades, reagen 1 THM Plus,
reagen 2 THM Plus, reagen 4 THM Plus,
natrium hipoklorit, natrium dihidrogen
fosfat (NaH2PQO,), dinatrium hidrogen
fosfat (Na;HPQ.), asam nitrat (HNOs3),
ammonium klorida, reagen DPD-free
chlorine.

Pengambilan Sampel

Sesuai dengan SNI 6989.57:2008
tentang metoda pengambilan  air
permukaan, wadah yang digunakan
untuk menyimpan sampel air harus
bersih dari kontaminan (Manaf et al,
2022; Irwan et al, 2017; Hadiyanto et al,
2022), tidak bereaksi dengan sampel air
dan terbuat dari bahan gelas atau plastik.
Wadah dibilas terlebih dahulu dengan
sampel air sebanyak 3 kali dan untuk
menjaga kondisi sampel air yang telah
diambil, sampel air disimpan dalam
pendingin (Fitria et al, 2020).

Karakterisasi Sampel Air

Parameter  kualitas air yang
berpengaruh terhadap klorinasi seperti
pH, total padatan tersuspensi (TSS),
kekeruhan, ammonia, daya hantar listrik
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(DHL), dan total organik karbon (TOC)
diukur konsentrasinya sesuai dengan
metoda standar. Nilai pH sampel air
diukur menggunakan pH meter HACH
HQ 40D, parameter TSS sampel air
ditentukan secara fotometrik
menggunakan metoda HACH No. 8006,
kekeruhan diukur menggunakan turbidity
meter HACH 2100Q, kadar ammonia
ditentukan menggunakan metoda HACH,
8155 dan konsentrasi TOC ditentukan
secara langsung menurut metoda HACH
No. 10129.

Penentuan Kebutuhan Klorin

Sebanyak 500 mL masing-masing
sampel air yang berbeda dimasukkan ke
dalam tiap-tiap botol yang sudah
dibungkus dengan aluminium foil. pH air
dipertahankan pada nilai 7 dengan larutan
buffer fosfat (0,5 mM). Sampel air yang
telah dibuffer ditambahkan klorin hingga
diperolen konsentrasi  klorin  dalam
sampel air Sungai Maruni sebesar 50 UM
(~ 3,5 mg Cl/L) dan sampel air Kali SP
6 sebesar 150 uM (~ 10 mg ClJ/L).
Sampel dibiarkan selama 24 jam dan
diukur kadar residu klorin (APHA, 1996)
pada beberapa jam awal penambahan
Klorin yaitu 1, 3, 6 dan 12 dan 24 jam
untuk air Sungai Maruni, sedangkan
untuk air Kali SP 6 diukur pada %, 1, 3,
6, 12 dan 24 jam. Pengukuran residu
klorin diukur dengan metoda DPD-free
chlorine HACH no. 8021. Kebutuhan
Klorin  real untuk penelitian ini
didasarkan atas target residu Kklorin
setelah 24 jam adalah sebesar 0,5 — 1 mg
Clo/L.

Klorinasi Sampel Air

p-ISSN 2550-1232
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menambahkan konsentrasi yang tepat
dari larutan stock Kklorin. Sampel
dibiarkan selama 24 jam dan diakhir
periode eksperimen, diukur kadar
trihalometana  dari  masing-masing
sampel. Percobaan dilakukan sebanyak
dua Kkali (duplo) untuk mengetahui
akurasi dan ketepatannya. Kadar THMs
dinyatakan sebagai kloroform dianalisis
menggunakan metoda HACH No. 10132.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Sampel Air

Sampel air yang dianalisis,
tampilan fisiknya secara visual terlihat
sangat berbeda. Perbedaan sangat jelas
terlihat pada warna air, dimana air Sungai
Maruni tidak berwarna, sedangkan air
Kali SP 6 memiliki warna Kkuning
keemasan. Perbedaan warna kedua
sampel air tersebut ditunjukkan pada
Gambar 1. Masing-masing sampel diukur
konsentrasi TOC, TSS, ammonia, pH,
kekeruhan dan daya hantar listrik yang
hasilnya disajikan pada Tabel 1.

Gambar 1. Perbedaan Warna Sampel Air

Tabel 1. Karakteristik Utama Fisika dan
Kimia Sampel Air

Konsentrasi klorin yang digunakan Parameter Sampel
untuk klorinasi sampel air diperoleh dari Maruni SP 6
hasil percobaan kebutuhan  klorin. TOC (mg/L) 0,5 17,2
Sampel air sebanyak 500 mL TSS (mg/L) 5 4
dimasukkan ke dalam wadah botol Amonia (mg/L) 0,07 0,67
berukuran 500 mL yang sudah bungkus pKHk o ;(1);' gg;
menggunakan aluminium foil. Masing- (I\?TS;J an ’ ’
masing sampel ditambahkan larutan
fosfat (0,5 mM) untuk mempertahankan DHL (mS) 2039 1773
pH larutan (pH=7). Sampel air
selanjutnya diklorinasi dengan
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Hasil pengujian  menunjukkan
bahwa sampel air Sungai Maruni
memiliki konsentrasi TOC dan ammonia
yang lebih rendah dibandingkan air Kali
SP 6, namun memiliki DHL yang lebih
tinggi. Nilai TOC mengindikasikan
banyaknya senyawa organik pada
sampel. Dengan nilai TOC air Sungai
Maruni yang jauh lebih rendah (0,5 mg
C/L) dibandingkan air Kali SP 6 (17,2 mg
C/L) membuktikan bahwa warna pada
sampel disebabkan oleh kandungan
senyawa organik yang tinggi. Selain
TOC, adanya ammonia pada sumber air
disebabkan oleh hasil dekomposisi/
penguraian bahan-bahan organik dalam
air yang dapat berasal dari hewan
(bangkai, feses) dan tumbuhan. Amonia
dapat bereaksi dengan dengan Kklorin
membentuk kloramin (misalnya
monokloramin-NH;R) yang dalam air
juga  berfungsi  sebagai  oksidan.
Kandungan ammonia yang tinggi pada
suatu sumber air akan meningkatkan
kebutuhan Klorin.

Penentuan Kebutuhan Klorin

Kebutuhan  klorin  ditentukan
berdasarkan selisih antara konsentrasi
awal klorin dengan residu klorin pada
waktu tertentu. Kebutuhan klorin
menunjukkan banyaknya Kklorin yang
digunakan secara efektif untuk desinfeksi
pada target waktu tertentu. Target residu
klorin yang diinginkan adalah 0,5 mg/L.

Tabel 2. Residu klorin untuk air Sungai
Maruni Dan Air Kali SP6
dengan dosis awal berbeda

Residu Klorin (mg/L) — dosis
awal berbeda

Waktu Sungai

p-1SSN 2550-1232
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24 0,28 +£0,04 0,07 £ 0,03

Kebutuhan Klorin dihitung
berdasarkan selisih dosis awal klorin
yang dimasukkan ke dalam sampel air
dengan residu klorin yang tersisa setelah
proses Klorinasi selama 24  jam.
Kebutuhan Klorin untuk sampel air
Sungai Maruni adalah sebesar 3,22 mg/L.
Namun karena target minimal residu
klorin setelah klorinasi 24 jam adalah 0,5
mg/L, maka kebutuhan klorin koreksi
adalah 3,44 mg/L. Sedangkan kebutuhan
klorin untuk air Kali SP 6 sebesar 9,93
mg/L, dengan demikian dosis klorin yang
ideal yang akan digunakan pada klorinasi
sampel air Kali SP 6 adalah sebesar 10,36
mg/L. Klorinasi menggunakan klorin
dosis tinggi tidak dapat digunakan untuk
penentuan kebutuhan klorin yang ideal
karena meninggalkan residu yang terlalu
besar, melebihi target residu yang
diinginkan Kurva Residu Klorin pada
sungai Maruni dan kali SP6 dapat dilihat
pada Gambar 2.

Kurva residu klorin untuk sampel
air Sungai Maruni dengan dosis rendah
menunjukkan penurunan kadar klorin
yang signifikan pada 1 jam pertama
klorinasi yaitu penurunan sebesar 75%
dari klorin awal. Penurunan yang drastis
ini menunjukkan bahwa proses utama
yang terjadi adalah oksidasi, dimana hal
ini didukung dengan data karakteristik air
Sungai Maruni yang memiliki padatan
terlarut yang cukup tinggi seperti padatan
anorganik/logam terlarut seperti besi dan
tembaga (Fe=0,43 mg/L; Cu=0,09 mg/L,
Bapedalda Papua Barat, 2009). Material
anorganik tersebut paling cepat bereaksi
dengan klorin dibandingkan reaksi klorin
dengan senyawa organik. Penambahan
klorin sebesar <10 mg/L pada air Kali SP

(jam) Maruni Kali SP6 6, setelah 1 jam hanya menyisakan 0,67
. (Dosis 10 S . R
(Dosis 3,5 mg/L klorin, dimana hal ini berarti terjadi

mg/L CI2) -
mg/L Cl penurunan kadar Kklorin sebesar 93,3%.
0 35 10 Karakteristik air Kali SP 6 yang tinggi
1 0,86 + 0,09 0,67 0,10 :[I'O_Cd_ dank amtqn_ia, : menyett;zbﬁan
erjadinya kompetisi antara zat/bahan
3 0.77+0,11 0,36+0,02 tersebut dengan klorin. Klorin bereaksi
6 0,71£0,14  0,29+£0,04 dengan amonia kemudian dengan adanya
12 0,45+ 0,10 0,20+0,11 klorin berlebih menyebabkan terjadinya
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reaksi oksidasi dengan senyawa organik Mekanisme terbentuknya klorofom pada
yang menghasilkan produk samping air yang di Kklorinasi disajikan pada
Klorinasi  berupa  organik  Klorin. Gambar 3.
12
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E s
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c 6
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Gambar 2. Kurva residu Klorin dari sampel air Sungai Maruni dengan dosis klorin awal
berbeda selama 24 jam pengamatan

U w = [ [

0) o o
e
R_Cx:f?/) H s==s—== | R—C—CH; -3 RE—C—CHy | —3m R—C—CH.CI
(o] o CF)

LH o
HOC1

—h,
R—C—CHCl; ~~———— [ R— C—CHCI - R——C——CHCI

|

2R i G w,

R—C—CCl; ~—® R—C—CCly | —= —C—CCI; —C—CCI;
OH
o

CHCl; + R—C—0OH

Gambar 3. Mekanisme reaksi pembentukan kloroform pada saat klorinasi (Deborde dan
von Gunten, 2007)

Klorinasi Sampel Air Setelah 24 jam, diukur konsentrasi
kloroform yang terbentuk dan diperoleh

Setelah  diperoleh - dosis Klorin hasil seperti yang ditampilkan pada Tabel

ideal, dilakukan klorinasi menggunakan

dosis klorin ideal yang telah ditentukan 3.

yaitu 3,44 mg/L untuk air Sungai Maruni

dan 10,36 mg/L untuk air Kali SP 6.
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Tabel 3. Pembentukan kloroform
setelah klorinasi sampel air
dengan dosis klorin ideal

Pemakaian Pembentukan

Sampel Klorin Klorofom
(mglL) (Mg/L)
Sungai Maruni 3,44 6,5+2,12
Kali SP6 10,36 577,5+9,19

Baku mutu untuk kloroform
menurut Keputusan Menteri Kesehatan
Rl No. 907 tahun 2002 tentang syarat-
syarat dan pengawasan Kkualitas air
minum adalah 200 pg/L. Pembentukan
kloroform untuk air Sungai Maruni
masih sangat jauh dari baku mutunya.
Sedangkan untuk air Kali SP 6 sudah
melewati baku mutu yang
dipersyaratkan. Tingginya TOC pada air
Kali SP 6 sangat berpengaruh terhadap
pembentukan kloroform, dimana
senyawa organik merupakan prekursor
utama pembentuk senyawa organik
klorin. Air Sungai Maruni sangat
potensial untuk diolah menggunakan
metoda klorinasi karena karakteristiknya
yang jernih dan tidak berwarna.

KESIMPULAN

1. Kandungan TOC sangat
mempengaruhi  jumlah kebutuhan
klorin ideal dan terbentuknya
senyawa organik klorin selama
klorinasi

2. Dosis klorin ideal untuk air Sungai
Maruni adalah 3,44 mg Cl.J/L
sedangkan untuk air Kali SP 6
sebesar 10,36 mg Cl2/L

3. Kloroform vyang terbentuk pada
sampel air Sungai Maruni dan Kali
SP 6 berturut-turut adalah 6,5 + 2,12
pg/L dan 577,5 £ 9,19 pg/L

4. Sampel air Sungai Maruni sangat
berpotensi dimanfaatkan sebagai air
minum  setelah  diolah  secara
klorinasi.
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ABSTRAK

Kabupaten Raja Ampat adalah salah satu wilayah di Indonesia yang menerapkan
konsep pariwisata perairan berkelanjutan. Konsep dasar berkelanjutan untuk eco-resort
didaptasi dari kriteria Global Code of Ethics for Tourism (GSTC). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menemukan data yang akurat terkait 8 resort di Waigeo Selatan apakah
telah memenuhi kriteria akomodasi berkelanjutan. Penelitian dilakukan dengan
pengumpulan data secara kuantitatif dan kualitatif dengan analisis deskriptif. Skor yang
diperoleh kemudian diproses dengan skala likert dengan P=(F/Nx100%). Jumlah sampel
adalah 96 orang dengan metode pengambilan sampel secara acak. Hasilnya menunjukkan
kriteria GSTC di 8 resort diperoleh dengan persentase yang variatif. Persentase terendah
berada di kriteria menjaga keberlanjutan lingkungan yaitu 20-50% meliputi indikator
konservasi alam, pengelolaan sumberdaya alam, pengelolaan limbah dan emisi, kriteria
peningkatan sosial ekonomi masyarakat lokal dan kriteria perlindungan warisan budaya
menunjukkan persentase di bawah 55%, sedangkan kriteria pengelolaan organisasi yang
mencakup struktur organisasi, pelibatan pemangku kepentingan, memperoleh persentase
49-63%. Persentase ini menunjukkan kedelapan resort belum memenuhi penerapan Kriteria
pariwisata perairan berkelanjutan, perlu kesungguhan bersama seluruh stakeholders dalam
mendorong bisnis pariwisata dapat menjalankan praktek Pariwisata Berkelanjutan.

Kata kunci: eco resort; Raja Ampat; wisata laut;
ABSTRACT

Raja Ampat is one of the regions in Indonesia that implements the concept of
sustainable marine tourism. The concept of sustainability for eco-resorts is adapted from
the criteria of the Global Code of Ethics for Tourism (GSTC). The aim of this study is to
find accurate data related to whether 8 resorts in South Waigeo have met the criteria for
sustainable accommodation. Research is carried out with the collection of data
quantitatively and qualitatively with descriptive analysis. The scores obtained are then
processed on a likert scale with P=(F/Nx100%). The total sample was 96 people with a
random sampling technique. The results showed GSTC criteria in 8 resorts obtained with a
variable percentage. The lowest percentage is in the environmental sustainability criteria
of 20-50% including indicators of nature conservation, natural resource management,
waste and emission management, criteria for socio-economic improvement of local
communities and criteria on the protection of cultural heritage indicate percentages below
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55%, while organizational management criteria that include organizational structure,
stakeholder engagement, obtain a percentagen of 49-63%. This percentage indicates that
eight resorts do not meet the implementation of the criteria of sustainable water tourism,
need seriousness together with all stakeholders in encouraging the tourism business to carry

out the practice of Sustainable Tourism.

Keywords: eco resort; marine tourism; Raja Ampat;

INTRODUCTION

West Papua Provincial Govern-
ment, before separated into to new.
Province Southwest Papua has declared it
a Conservation Province through Special
Regional Regulation (Perdasus) Number
10 of 2019. In addition, there is also West
Papua Provincial Regulation Number 13
of 2019 concerning Zoning Plans for
Coastal Areas and Small Islands
(RZWP3K)  which  mandates the
allocation of marine space in the form of
conservation areas. In fact, the Minister of
Marine Affairs and Fisheries has
designated the waters of the Raja Ampat
Islands as a Conservation Area through
Ministerial Decree No. 13 of 2021.
Through this research it is hoped that it
can become a reference for evaluating the
application of eco-resort indicators in
areas that declare themselves as
conservation areas.

A real conservation philosophy is
the attempt to maintain today's society's
environment while not neglecting it for
future generations (Hamimah, 2021).
Criteria are the least, not the maximum,
that enterprises, governments, and
destinations must meet to achieve social,
environmental, cultural, and economic
sustainability.

Raja Ampat, as the center of the
richest tropical marine biodiversity and
the heart of the world's coral triangle
(Hearth of the Coral Triangle), related to
the famous tourism all over the world.
This condition makes the accommodation
bussines have grown rapidly in this
Regency (Tampubolon et al, 2021). Since
the Regency was founded in 2003 needs
to be examined whether they have
committed to implementing all the criteria
for sustainable tourism accommodation.

The Global Sustainable Tourism
Council (GSTC) was created in an effort
to gain a common understanding of
sustainable tourism (Hatibie, 2020). The
GSTC criteria are the minimum effort that
every tourism management organization
needs to achieve when considering
sustainability in their practice. The criteria
based on these 4 pillars: (i) Demonstrate
sustainable ~ management  of  the
destination, (ii) Maximize economic
benefits for local communities and
minimize  negative  impacts,  (iii)
Maximize benefits for communities,
visitors and culture and minimize negative
impacts, and (iv) maximize benefits for
the environment and minimize negative
impacts. The GSTC criteria are designed
to be used by all types and scales of
destinations (www.gstcouncil.org).

Currently, the Indonesian
government has an award program for
accommodation that implements
environmentally  friendly  concepts,
namely the Cipta Award and the Green
Hotel Award. Implementation Green
Hotel in Nusa Lembongan Bali resulted in
hotel evaluation of Green hotel
implementation gaining a score of 55.32
percent, lack of training on environmental
management (Darmaputra, 2020). The
implementation of the green hotel criteria
in the Jabodetabek area showed poor
results of only 34 percent, with the worst
indicator on garbage management
(Anggita, 2016).

This research hoped that it can
become a reference eco-resort indicators
in conservation areas. Green
accommaodation contributes to changes in
environmental quality for the better and
support the realization of sustainable
Indonesian tourism.
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RESEARCH METHODS

This research was conducted in the
District of South Waigeo Raja Ampat
Island, which is in the West Papua.
Geographically, Raja Ampat Regency is
positioned at coordinates 00° 30.33"
North Latitude - 01° South Latitude and
124° 30.00 - 131° 30 East Longitude
(Figure 1). The data collection in this
study  included  observation and
interviews. (1) For  observations,
researchers conducted observations of the
community and an in-depth approach to
determine community perceptions of
sustainable  tourism  accommodation
criteria in the South Waigeo District; (2)
Interviews are a data collection technique
that is carried out by verbal questioning
and answering of respondents to obtain
information related to the research to be
studied (Marsaoly et al, 2017). In this
interview technique, the researcher used a
questionnaire as a guide for interviews
which contained questions posed to the
community, around the tourist area,
institutions  directly related to the
management of the tourist area, and
government employees.

xxxxx

Figure 1. Map Location of The Research

Sampling Technique

The eight resorts in southern waigeo
are AFU Resort, Putras Resort, Waiwo
Resort, Gurara Resort, D’Coral Resort,
Korpak Resort, Scuba Diving, Raja
Ampat Dive. Sampling technigque is an
important factor to obtain information
related to what will be studied. A sample
is part or representative of a population to
be studied. Regarding this study, the
researcher used simply random sampling,

p-1SSN 2550-1232
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namely by determining the respondents
deliberately.

The sample is part of the research
population that is used to estimate the
results in a study, which is considered as a
representative of the population whose
results represent the whole observed. The
population used in this study is the people
of the South Waigeo District, totaling
2,210 people in 2021 (BPS, Raja Ampat).
The number of samples in this study was
determined using the Slovin formula
(1990) in Kurniawati (2015):

n=_N
T 14N (e)?
n=—>N _
T 14N (e)?

2.210

" 1+42.210.(0,1)?
_ 2210

T 231

n=96

N = Sample amount

N = Population amount (Total population
of South Waigeo District is 2,210
people)

e=  Tolerable data
(error/error) of 10%

retrieval  error

The number of samples determined
in this study was 96 people. In order for
researchers to produce better and more
accurate data, the total sample was
increased to 100 people. Respondents in
this study were limited to at least 17
(seventeen) years of age and above,
because they were considered capable of
making  decisions and  providing
appropriate explanations to the questions
that would be given. Apart from that, the
respondents who were interviewed
involved district government officials, in
this case the Raja Ampat Regency
Tourism Office staff and resort managers.
This is because researchers want to obtain
truly accurate data by selecting
respondents who are considered to be able
to provide correct information and
understand the problem being studied.

Data Analysis

The data used in this study are data
obtained through distributing
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questionnaires that measure the level of
answers from very positive to very
negative.  Furthermore, to measure
attitudes, opinions, perceptions, and
participation of a person or group of
people about social phenomena using a
Likert scale measurement (Sugiyono,
2016). To make it easier to analyze the
data, each answer contained in the
guestionnaire is given a score as follows:
1. Perfectly done is given a score (5)

2. Know good is given a score (4)

3. Know enough is given a score (3)

4. Not really know is given a score (2)

5. Don't know is given a weight (1)

Table 1. Resort of South Waigeo District

No Resort Attraction

1 Afu Feeding fish, snorkeling,
take a picture

2 Putras Fidding fish, enjoy sunset,
take a picture

3 Waiwo Diving,snorkeling,
feeding fish, enjoy sunset,
take a picture, trip.

4  Gurara Diving, snorkeling,

feeding fish, enjoy sunset,
take a picture, trip
5 D’Coral Diving,snorkeling,

feeding fish,canoe, take a
picture, trip

6 Korpak  Diving, snorkeling,
feeding fish, canoe,
swimming pool, take a
picture, trip
7 Scuba Diving,snorkeling, take a
Diving  picture, trip
Resort
8 Raja Diving,snorkeling, take a
Ampat  picture, trip
Dive
Resort

The percentage of answers that
have been obtained, calculated using the
following formula:

P=§x100%

P = Percentage

F = Frequency of each answer that has become
the respondent's choice

N = Number of respondents

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Y Total Score o
Y. highestscore x 100%

The assessment criteria refers to Amirin
(2011) as follows:

0% — 19.99% : poor

20% — 39.99% : weak

40% — 59.99% : good

60% — 79.99% : very good

80% — 100% : excellent

Avarage Score =

®o0 o

RESULT AND DISCUSSION

The results for eight resorts at South
Waigeo District obtained the criteria
GSTC indicate should not be done, the
goal has not been achieved. This role is
not fulfilled by performance indicators,
associated educational materials, and
access to tools for implementation, all of
which are an indispensable complement to
the GSTC criteria. This condition opposite
by the regional government tourism
office. Sustainable criteria have been
introduced by the Tourism Office since
Raja Ampat Regency designated its area
as ecotourism.
sustainable

Demonstrate  effective

management

The GSTC criteria require the
development of a destination management
strategy designed to support the long-term
sustainability =~ of the  destination
(Rahmafitria, 2014) The strategy and the
actions plans to achieve it should be suited
to the scale of the destination, developed
with stakeholders and publicly available,
based on sustainability principles and
aligned with other sustainability plans in
the community.

For the entire indicator, every
variable from the first pillar displayed a
value below 70%. The GSTC Destination
Criteria include: (a) providing as the
foundation for sustainability certification;
(b) supplying as fundamental guidelines
for destinations that wish to become more
sustainable; (c) assisting consumers to
find reputable environmentally friendly
vacation destinations; (d) serving as a
common denominator for information
media to recognize destinations and
inform the public regarding their
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sustainability; and, (e) Assist certification
and other optional destination level
programs in ensuring that their
requirements adhere to a generally
recognized minimum, (f) Provide
programs in the public, nonprofit, and
private sectors with a starting point for
creating sustainable tourism criteria; (g)

Spot
engagement
63%

Information
53%

Land Water
Rights 52%

infrastructure
49%

Accurate
promotion 54%

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

Act as fundamental principles for
institutions of higher learning, including
universities and schools of tourism, (h)
Show leadership that motivates others to
take action. The criteria list what should
not be done rather than how to do it or
whether the objective has been achieved.

Management
53%

Legal
compliance 52%

Customer
experience 55%

Figure 2. Implementation Sustainable Management Criteria

The location or eight resort does not
entirely distinguish between opportunities
and threats related to climate change. For
the location, planning, creation, and
administration of tourism facilities, no
climate change adaptation techniques are
explored. Residents, businesses, and
visitors are not given information about
expected climate change, related dangers,
or future conditions.

The location lacks a crisis
management, risk  reduction, and
emergency response plan that is suitable
for the location. Important information is
disseminated to locals, tourists, and
businesses. The strategy is not
implemented with established procedures
or resources, and it is not consistently
updated.

Considering the destination
consistently educates businesses involved
in tourism about sustainability issues and
promotes and supports them in doing so,
the percentage for spot involvement
demonstrates a higher outcome.

The destination should do more to
encourage and  facilitate  public
engagement in destination planning and
management that is sustainable. Action is
made in response to local communities'
objectives, concerns, and satisfaction with
tourism sustainability and destination
management as a result of frequent
monitoring and public reporting (Arida,
2023).

B. Maximize economic benefits to the
host community and minimize negative
impacts

The second pilar about delivering
local economic social benefits. How code
of conduct for activities in indigenous and
local communities has been developed
and implemented with the collaboration
and consent of the affected community.
The result showed percentage below 55%.

The destination does not promote the
retention of tourism expenditure in the
local economy by supporting local
businesses, supply networks, and long-
term investment. It can encourage the
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production and procurement of local
sustainable products that are founded on
fair trade standards and reflect the nature
and culture of the area. Food and
beverages, crafts, performance arts,
agricultural products, and so on are
examples (Marsaoly et al, 2017; Tebay et
al, 2021).

There is no activity to encourage and
assist local tourism businesses in

Local livelihoods
53%

Community
services 53%

Decent work 52%

Equal
opportunity 53%

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

purchasing goods and services from local
suppliers. There are no programs to assist
local farmers, craftspeople, and food
producers in participating in the tourism
value chain. e. Identifying, promoting,
and selling local produce and crafts to
visitors to the destination.

Community
support 52%

Local
employment
52%

Exploitation

Harassment 53%
Figure 3. Implementation Social Economic Benefit Criteria

There is no mechanism in place to
enable and encourage businesses, visitors,
and the general public to contribute to
community and environmental efforts in a
responsible manner (Tanati et al, 2020). In
accordance with international human
rights standards, there are no laws,
practices, or an established code of
conduct in place to prevent and report
human trafficking, modern slavery, and
commercial, sexual, or any other form of

exploitation, discrimination, or
harassment of or against anyone,
particularly children, adolescents,

women, and other minorities.

There is no mechanism in place to
monitor, prevent, publicly report, and
respond to crime, safety, and health
problems that serves both visitors and
residents.

Social disasters caused by an event
or a series of human-created events must
be considered, such as social conflict
between social groups or between
communities or terrorism. Social disasters

may occur within communities, cause
unpleasant situations for tourists, or may
occur between tourists and communities
or among tourists. (Kemenparenkraf,
2012).

Maximize benefits to cultural heritage
and minimize negative impacts

The third pilar about protecting
cultural  heritage,  result  showed
percentage below 55%. The destination
has not a policy and system to evaluate,
rehabilitate, and conserve cultural assets,
including built heritage and cultural
landscapes, in case there no list of cultural
assets, including evaluation and indication
of wvulnerability, has not program of
rehabilitation and conservation of assets,
and no mechanisms for using income from
tourism to support conservation of
cultural assets.

Resorts do not promote or safeguard
intangible cultural treasures, such as local
traditions, arts, music, language,
gastronomy, and other characteristics of
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local identity and originality. There is no
sensitive and respectful presentation,
reproduction, and interpretation of live
culture and traditions that attempts to
involve and benefit local communities and
provides tourists with an authentic and
real experience.

Artefacts _Cultural
53% interactions
53%
Protect
cultural
heritage
52%
Figure 4.  Implementation Cultural

Heritage Criteria

An accurate interpretative material is
not provided by resorts which educates
tourists about the cultural and natural
value of the areas they visit. The
information is culturally appropriate,
developed in conjunction with the host
community, and clearly expressed in
languages relevant to tourists and
inhabitants.

Tourists might also have
unanticipated consequences while visiting
areas or attractions with sensitive
ecological and cultural environments. As
a result, it is required to design a visitor
awareness campaign regarding the
potential impact, particularly through the
use of signage and terminology that may
be understood in different languages,
posted at the entrance gate to diverse
cultural or natural assets.

As a human activity, tourism will put
pressure on resources in the natural
environment. The existence of the tourism
industry depends on the “health” of the
Indonesian sea and its terrestrial
environment, so tourism must always be a
natural partner for the conservation of
biodiversity in Indonesia. The balance
between people, earth and profit through
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the development of sustainable tourism
for Indonesia can be realized.

Respect the sociocultural and host
communities’ authenticity, preserve the
artistic heritage and cultural life of today,
the values of traditional values, and
contribute to intercultural understanding
and tolerance (Arida, 2023)

Maximize benefits to the environment
and minimize negative impacts

The fourth pillar focuses on natural
heritage conservation, resource
management, and waste and emissions
management. The percentage ranged from
20 to 50%, indicating that all resorts in the
South Waigeo District lack programs that
promote the sustainable use of natural
resources, such as energy conservation,
water stewardship and quality, waste
management programs, and climate
change adaptation and mitigation.

Wildlife harvesting and..
Animal welfare
Wildlife interactions
Visits to natural sites
Invasive species
Biodiversity conserv
Minimize pollution
Harmful substances
Solid waste
Wastewater
Transport
Greenhouse gas emissions
Energy conservation
Energy conservation

Efficient purchasing

Environmentally..

o

20 40 60 80

Figure 5. Implementation Environment
and  Minimize  Negative
Criteria

This is important systems in place
to monitor key environmental indicators
energy consumption, emissions.
Identification and monitoring of potential
sources of pollution related to ecotourism
(Thahir et al, 2018).
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Ecotourism is a type of tourism that
is environmentally sound with the activity
of seeing, witnessing, studying, admiring
nature, flora and fauna, socio-cultural,
local ethnicity and tourists who carry out
activities  involved in  fostering
environmental sustainability, the natural
surroundings by involving local residents.
Basically, ecotourism in its
implementation is carried out with
simplicity, maintaining the authenticity of
nature and the environment, maintaining
the authenticity of cultural arts, customs,
living habits, creating calm, solitude,
maintaining flora and fauna, and
maintaining the environment so as to
create a balance between human life and
the natural surroundings (Koroy, 2017).

The tourism system, the hospitality
industry, development and operational
activities of resorts, require a lot of energy
and resources. In general, energy
efficiency in the current construction of
accommaodation facilities is low and has a
large environmental impact. Negative
impacts that arise are more frequent due to
the high use of non-renewable resources
such as water, fuel oil which cause
pollution to air, water and soil (Sloan,
2009) Meanwhile, tourists want a lot of
convenience and satisfaction in their
tourism activities. They have high
expectations for the level of comfort and
service of the accommodation facilities.

The result perception about resort
management that supports sustainable
tourism includes all items that are
perceived as unfavorable with a score
obtained around 26%. The percentage
consist of perception of sustainable
destination management criteria weak.
The indicator for information about and
interpretation of the natural surroundings,
local culture, and cultural heritage is
provided to customers, as not well as
explaining appropriate behavior while
visiting natural ares, living cultures, and
cultural heritage sites.

Perceptions of economic benefits
for local communities showed 64% this
percentage fall into the very good. This
percentage show documented code of
conduct for activities in indigenous and
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local communities has been developed
and implemented with the collaboration
and consent of the affected community.
Perceptions of cultural heritage get the
percentage 37% (weak). Sustainable
tourism destinations doesn’t have policies
in place to protect cultural assets including
built heritage and cultural landscapes. The
destination will also have policies to
governing the sale, display of
archaeological artefacts. And the last
perception about environment protection
showed the percentage 60% (very good),
this show the resort have commitment to
better sustainable environment.

Sustainable tourism development is
an indicator of the success of national
tourism development, in which the use of
local products, empowerment and welfare
of local communities, environmental
preservation and sustainability of local
culture and equity in regional economic
development are a small part of the many
indicators of success. Implementation
sustainable  tourism  accommodation
criteria in South Waigeo fall into variative
category (weak dan very good). It could
be that decision-makers or the central
authority did not have the latest
information on sustainable tourism of
accommodation so that the goal of
developing better ecotourism has not been
achieved.

CONCLUTIONS

Sustainable Tourism is a
complicated set of activities. There are
many people, organizations, stakeholders
working, sometimes  independently,
toward the corresponding succed. That all
GSTC criteria have not applied below
70%. Indicates the resort should be
specific focus arrange the sustainable
management system and cultural heritage.
Eight resorts in south waigeo should have
plans in place to (1) Protect culture and
heritage; (2) Protect the environment; (3)
Mitigate and adapt to climate change; (4)
Encourage Tourism Businesses to adopt
Sustainable Tourism Practices; (5) Visitor
Management; (6) Risk and Crisis
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Management; (7) Safety and Security
Plans; (8) Workforce Development.
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ABSTRAK

Kenaikan temperatur udara permukaan global diperkirakan akan meningkatkan
hujan dan limpasan. Perubahan jangka panjang dari curah hujan sudah tentu akan
mempengaruhi sumberdaya air sehingga sektor perikanan dan kelautan akan sangat
terpengaruh. Memahami perubahan iklim global di masa yang akan datang serta dampak
yang dapat ditimbulkannya, khususnya perubahan pada iklim Indonesia sebagai salah satu
parameter perubahan kondisi lingkungan, merupakan bagian dari strategi mitigasi dan
adaptasi dampak perubahan iklim global secara dini yang penting dilakukan dalam rangka
mendukung pembangunan Indonesia yang berkelanjutan. Magicc-Scengen versi 5.3
adalah salah satu model iklim yang banyak digunakan. Magicc digunakan dalam proyeksi
temperatur dan paras air laut, sedangkan Scengen ditujukan untuk menghasilkan skenario
perubahan iklim regional dengan resolusi 2.5°x2.5° lintang dan bujur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat perubahan iklim khususnya temperatur udara dan
curah hujan di Indonesia dengan model Magicc-Scengen (Model sirkulasi global
UKHADCM3 dan UKHADGEM) dengan skenario A1-BAIM dan B2-MES. Berdasarkan
simulasi model Magicc-Scengen didapatkan bahwa pada tahun 2100, temperatur global
akan meningkat dari 2,5°C (B2-MES) hingga mencapai 3°C (A1l-BAIM). Sedangkan
untuk wilayah Indonesia terlihat bahwa perubahan temperatur maksimum terjadi pada
skenario A1BAIM, yakni sebesar 2,12°C yang tersebar di wilayah sumatera dan
kalimantan. Sedangkan untuk skenario B2MES terjadi perubahan temperatur maksimum
sebesar 1,88°C. Hasil simulasi peningkatan curah hujan mencapai 25,4 hingga 26,2%
pada periode Maret-April-Mei (MAM). Skenario A1IBAIM diperoleh bahwa pola curah
hujan tertinggi umumnya terjadi pada MAM (untuk tahun 2050 dan 2100), sedangkan
skenario B2MES diperoleh bahwa pola curah hujan sangat bervariasi, dimana untuk
tahun 2050 curah hujan tertinggi terjadi pada Desember-Januari-Februari (DJF), namun
untuk tahun 2100 terlihat bahwa curah hujan tertinggi terjadi pada MAM.

Kata kunci: adaptasi; curah hujan; Magicc-Scengen; mitigasi; temperatur;
ABSTRACT
The rise of global surface temperature is predicted to increase the rainfall and
runoff. Long-term changes in rainfall will affect the water resource, thus also influencing

the fisheries and maritime sector. Understanding the global climate change and their
effects, especially in Indonesia as one of the environmental condition parameters, is a part

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 3 Agustus 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 283
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Raharjo et al: Pemodelan Magicc-Scengen
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.N0.3.315

p-I1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

of the strategy for mitigation and adaptation towards climate change, and it is important
to do early to support the sustainable development of Indonesia. Magicc-Scengen v5.3 is
one of the widely-used climate models. Magicc is used in the projection of sea level and
temperature, while Scengen is used to produce the regional climate change scenario with
the resolution of 2.5°x2.5° latitude and longitude. This study aims to determine the
climate change level especially the air temperature and rainfall in Indonesia using
Magicc-Scengen model (global circulation model UKHADCM3 and UKHADGEM)
using A1-BAIM and B2-MES scenarios. According to the Magicc-Scengen simulation
model, in the year 2100, the global temperature will change from 2.5°C (B2-MES)
towards 3°C (A1-BAIM). In Indonesia, the maximum change of temperature will occur
on the A1-BAIM scenario, which is 2.12°C, distributed across Sumatra and Kalimantan.
Moreover, on B2-MES scenario, the maximum temperature change is 1.88°C. The
simulation results also show a rainfall escalation, from 25.4 towards 26.2%, in March-
April-May (MAM) period. The A1-BAIM scenario determines that the highest rainfall
will occur in MAM (for the year of 2050 and 2100), while B2-MES scenario determines
that the rainfall pattern varies widely, in which the highest of it in 2050 will occur on
December-January-February (DJF). However, for the year 2100, the highest rainfall will
occur on MAM.

Keywords: adaptation; Magicc-Scengen; mitigation; rainfall; temperature;

PENDAHULUAN

Pemanasan global yang terjadi
saat ini telah menyebabkan kenaikan
temperatur udara permukaan global
dengan laju rata-rata sekitar 0.2 °C per
10 tahun (IPCC, 2018). Menurut model
iklim, temperatur permukaan global
akan meningkat sekitar 1,5-3.5 °C pada
akhir 2100, bahkan bisa miningkat tajam

iklim menjadi tidak teratur, cuaca
ekstrim, gelombang ekstrim, musim
penghujan lebih panjang dengan curah
hujan tinggi, musim kemarau panjng,
banjir ROB, banjir, longsor, gelombang
panas, peledakan wabah penyakit,
mengurangi keanekaragaman hayati, dan
penurunan produksi pangan (KLHK,
2020). Susilawati (2021), Perubahan

3,1-3,7 °C (IPCC, 2000; IPCC, 2018).
Peningkatan temperatur sederhana akan
meningkatkan penguapan dan memung-
kinkan suasana untuk mengangkut
jumlah yang lebih besar uap air. Oleh
karena itu, diasumsikan bahwa hujan
dan  limpasan  akan  dipercepat.
Perubahan jangka panjang dari curah
hujan sudah tentu akan mempengaruhi
sumber daya air, sehingga sektor
perikanan dan kelautan akan sangat
terpengaruh.

Sebagai negara kepulauan,
Indonesia sangat rentan terhadap
dampak perubahan iklim tersebut. Ini
ditunjukkan pada kejadian kurun waktu
1997-1998, Indonesia  mengalami
kebakaran hutan dan kerusakan terumbu
karang yang cukup parah akibat
berubahnya karakteristik EI Nino akibat

iklim mempengaruhi kesehatan manusia
dengan dua cara yaitu secara langsung
dan tidak langsung vyaitu paparan
langsung dan peningkatan frekuensi
cuaca ekstrim.

Memahami  perubahan  iklim
global di masa yang akan datang serta
dampak yang dapat ditimbulkannya,
khususnya perubahan pada iklim
Indonesia sebagai salah satu parameter
perubahan kondisi lingkungan, meru-
pakan bagian dari strategi antisipasi
(mitigasi dan adaptasi) dampak peruba-
han iklim global secara dini yang
penting dilakukan dalam rangka mendu-
kung pembangunan yang berkelanjutan.

Tulisan ini menjelaskan tentang
perubahan iklim global dan selanjutnya
mengkaji perubahan serta proyeksi
perubahan iklim Indonesia dengan

pemanasan global. Selain itu, perubahan rsngg?\%réﬁursi 5r20del MAGICC-
iklim global akan mengakibatkan pola -
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat perubahan iklim
khususnya temperatur udara dan curah
hujan di Indonesia dengan model
MAGICC-SCENGEN versi 5.3 (Model
sirkulasi global UKHADCM3 dan
UKHADGEM) dengan skenario Al-
BAIM dan B2-MES.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  dengan
pendekatan pemodelan iklim, dengan
menggunakan pemodelan perubahan
iklim MAGICC/SCENGEN 5.3, license
UCAR/NCAR/UOP vyang didownload
secara gratis di  http://www.cgd.
ucar.edu/cas/wigley/magicc/. Metode ini
merupakan gabungan dari model Magicc
dan Scengen, yang memungkinkan
pengguna untuk meneliti perubahan
iklim di masa depan dan ketidakpastian
yang terjadi pada kondisi global maupun
regional (www.cgd.ucar.edu/).

MODEL IKLIM GLOBAL

Pada tahun 1992, IPCC merilis
enam skenario emisi yang menyediakan
alternatif emisi untuk rentang tahun
1990 sampai 2100 yang berhubungan
dengan GRK, yakni CO2 CO, CHy,
N.O, NOy, dan SO,. Skenario ini
dimaksudkan untuk digunakan oleh para
ilmuwan iklim dan atmosfer dalam

p-ISSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

penyusunan skenario
atmosfer dan perubahan iklim.

IPCC telah menerbitkan satu set
baru skenario pada tahun 2000 untuk
digunakan dalam Third Assessment
Report/TAR (Laporan Khusus tentang
Skenario Emisi-SRES). Skenario SRES
dibangun untuk mengeksplorasi
perkembangan masa  depan  di
lingkungan global dengan referensi
khusus pada produksi emisi gas rumah
kaca dan aerosol prekursor. Tim SRES
mendefinisikan empat skenario (Gambar
1), yang diberi label B2, Al, A2,
B1(Nakicenovic et al, 2000). Skenario
SRES berdasarkan storyline IPCC 2000
dapat dilihat pada Tabel 1.

komposisi

SRES Scenarios

Gambar 1. llustrasi Empat Skenario
SRES (IPCC, 2000)

Tabel 1. Skenario SRES berdasarkan storyline IPCC 2000

AR4

Lebih difokuskan pada sektor  Lebih difokuskan pada sektor

ekonomi lingkungan
Globalisasi Al Bl
(dunia yang - pertumbuhan ekonomi yang - penanganan lingkungan global
homogen cepat (grup : A1/A1B/ALF1), yang berkelanjutan,

- kenaikan temperatur tahun
2100 antara 1.4 — 6.4°C

- kenaikan temperatur tahun 2100
antara 1.1-2.9°C

Regionalisasi Al

Bl

(duniayang - pembangunan ekonomi yang - penanganan lingkungan lokal
heterogen) berorientasi regional, yang berelanjutan,
- kenaikan temperatur tahun - kenaikan temperatur tahun 2100
2100 antara 2.0 — 5.4°C antara 1.4 — 3.8 °C
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Laporan penilaian IPCC keempat
(AR4), total 25 model sirkulasi atmosfer
AOGCM digunakan untuk proyek
pemanasan global dan  kenaikan
permukaan laut rata-rata daerah pada
akhir 2100. Diharapkan tetap pada
kisaran 1,1°C hingga 6,4°C peningkatan
temperatur  global dan  proyeksi
peningkatan ketinggian permukaan laut
global diperkirakan pada kisaran 0,02
m-0,18 m untuk skenario emisi yang
berbeda. Ini juga telah diproyeksikan
untuk Asia Selatan kering curah hujan
musiman  selama  musim  dingin
diturunkan dari 16%, diikuti dengan
peningkatan curah hujan pra-monsun
dan Monsun 31% dan 26% untuk
skenario A1FI (IPCC, 2007).

Salah satu aplikasi utama untuk
proyeksi iklim di masa depan adalah
menggunakan model AOGCM
(Atmosphre-Ocean Global Circulation
Models) (Tsujimoto et al., 2022; Imani
et al., 2023). Model numerik ini
memiliki beberapa kemampuan dianta-
ranya mampu menampilkan sebuah
sistem iklim dalam bentuk 3 Dimensi,
mampu menjelaskan berbagai proses
fisis dan dinamis, serta berbagai macam
proses interaksi dan timbal-baliknya.
Model-model AOGCM juga memiliki
kemampuan di dalam memperkirakan
kondisi iklim regional dalam merespon
terhadap perubahan konsentrasi Gas
Rumah Kaca (GRK) dan aerosol
(Randall dan Coauthors, 2007;
Kurniawan dkk, 2009; Kimoto et al.,
2012; Imani et al., 2023).

Simulasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan model
sirkulasi  global UKHADCM3 dan
UKHADGEM dengan skenario Al-
BAIM dan B2-MES. Al-BAIM
mewakili skenario emisi GRK tinggi
(pertumbuhan ekonomi tinggi) dan B2-
MES mewakili skenario emisi GRK
rendah (pertumbuhan populasi dan
ekonomi sedang).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyebab utama perubahan
iklim adalah meningkatnya aktifitas
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manusia yang dimulai sejak revolusi
industri. Dimana CO; dihasilkan dari
proses pembakaran bahan bakar fosil
seperti minyak bumi, batubara dan gas,
selain itu CO; juga dihasilkan dari
kegiatan penebangan hutan (deforestasi)
(Runtuboi et al, 2018). Menurut Susandi
(2010), data historis konsentrasi CO;
meningkat dari tahun ketahun dan
peningkatan secara drastis dimulai sejak
di mulainya revolusi industri pada
sekitar  tahun  1900. Peningkatan
konsentrasi CO, diatmosfer ini akan
mengakibatkan  naiknya  temperatur
permukaan bumi yang dapat
meyebabkan melelehnya es di kutub
utara dan kutub selatan, sehingga tinggi
muka air laut pun akan mengalami
peningkatan.

Perubahan iklim global ini akan
terus terjadi seiring dengan
meningkatnya aktifitas manusia yang
akhirnya mengemisikan karbon,
sehingga akan  terjadi  kanaikan
temperatur global. Berdasarkan simulasi
model Magicc didapatkan  bahwa
temperatur global akan meningkat dari
2,5°C (B2-MES) hingga mencapai 3 °C
(A1-BAIM) pada tahun 2100 (Gambar
2).

Perubahan  temperatur  global
sangat mungkin memberikan pengaruh
pada pola presipitasi dan evapo-
transpirasi pada pulau-pulau di wilayah
tropis (Watts, 1997), yang
mengakibatkan  perubahan-perubahan
pada segala sesuatu yang berkaitan
dengan hidrologi (Ashofteh, et al.,
2016).

Proyeksi Temperatur Dan Curah
Hujan

Proyeksi temperatur dan curah
hujan pada titik geografis: Latitude
2,5°S-0°S  dan longitude 1325°E-
135,0°E dan menggunakan model
MAGICC/SCENGEN berdasarkan
skenario IPCC (skenario Al dan B2)
menunjukkan kenaikan dari waktu ke
waktu. Dimana secara spasial pada
Gambar 3 dan 4 diperlihatkan proyeksi
temperatur Indonesia pada tahun 2100.
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Gambar 2. Hasil Simulasi Model Magicc SRES A1B-AIM dan B2-MES
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Gambar 3. Hasil Simulasi Temperatur Rerata Indonesia 2000-2100 (model
UKHADCM3 & UKHADGEM, skenario: ALBAIM)
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Gambar 3. Hasil Simulasi Temperatur Rerata Indonesia 2000-2100 (model:
UKHADCMS3 & UKHADGEM, skenario: B2MES)
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Data pada Gambar 3 dan 4
menunjukkan bahwa perubahan
temperatur maksium terjadi sebesar
2,12°C  (skenario A1BAIM) vyang
tersebar di wilayah sumatera dan
kalimantan. Sedangkan untuk skenario
B2MES terjadi perubahan temperatur
maksimum sebesar 1,88°C. Kedua
skenario ini ternyata masih dibawah
proyeksi global yang mencapai 2,96°C
untuk AI1BAIM dan 2,6°C untuk
B2MES.

Proyeksi dari perubahan iklim
masa depan terhadap temperatur udara
permukaan dan curah hujan khususnya
di Stasiun Pemantau Atmosfer Global
(SPAG) Bukit Kototabang—Sumatera
Barat dengan menggunakan model
AOGCM CCSR/NIES menunjukkan
bahwa hingga tahun 2080, intensitas
curah hujan akan mengalami
peningkatan hingga 20% dibandingkan
nilai rata-ratanya (Kurniawan dkk,
2009). Namun yang menarik disini, pada
periode SON dua skenario yakni SRES
A2 dan B2 sepakat bahwa adanya
penurunan intensitas curah hujan hingga
mencapai 15%. Penurunan ini belum
diketahui penyebabnya, namun kondisi
ini dapat dijadikan sebagai acuan di
dalam melihat proyeksi perubahan iklim
di masa depan. Sedangkan hasil simulasi
peningkatan curah hujan mencapai 25,4
hingga 26,2% pada periode MAM.

Selanjutnya jika kita lihat dari
perubahan temperatur setiap 10 tahun
dalam periode 2000 hingga 2100, maka
skenario A1IBAIM memiliki persamaan
regresi Y = 0,217X - 0,1656, yang
artinya kenaikan temperatur akan terjadi
sebesar 0,217 kalinya terhadap waktu
yang dikurangi dengan 0,1656. Sedang-
kan skenario B2MES memberikan
persamaan regresi Y = 0,1767X -
0,0731. Ini berarti skenario B2MES
memberikan kenaikan temperatur yang
lebih  rendah dibandingkan dengan
skenario A1BAIM.
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Gambar 5. Grafik Kenaikan Temperatur
Rerata Setiap 10 tahun

Proyeksi curah hujan per tiga
bulan (Desember-Januari-Februari/DJF,
Maret-April-Mei/MAM, Juni-Juli-
Agustus/JJA, September-Oktober-
November/SON)  diperoleh  bahwa
terjadi peningkatan curah hujan (%) dari
waktu ke waktu.

Skenario A1BAIM diperoleh
bahwa pola curah hujan tertinggi
umumnya terjadi pada MAM (untuk
tahun 2000, 2050 dan 2100), sedangkan
pada tahun 2010 curah hujan tertinggi
terjadi pada DJF (Gambar 6). Sedangkan
skenario B2MES diperoleh bahwa pola
curah hujan sangat bervariasi, dimana
untuk tahun 2010 dan 2050 curah hujan
tertinggi terjadi pada DJF, namun untuk
tahun 2000 dan 2100 terlihat bahwa
curah hujan tertinggi terjadi pada MAM
(Gambar 7).

30

25 —

20 —

mDJF
15

MAM
mlA

10
SON
5

0 -
2000 2010 2050 2100

5

Gambar 6. Pola Curah Hujan (%) 2000-
2100 Skenario A1BAIM
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Gambar 7. Pola Curah Hujan (%) 2000-
2100 Skenario B2ZMES

Grafik curah hujan bulanan dalam
scenario  A1BAIM dan B2MES
disajikan dalam Gambar 8 dan Gambar
9. Data tersebut menunjukkan bahwa
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan
Februari, Maret dan April, baik untuk
skenario A1BAIM dan B2MES. Namun
pada tahun 2100 terjadi pola penurunan
curah hujan (anomali) yang terjadi pada
bulan Agustus. Sedangkan Pola curah
hujan secara spasial dapat dilihat pada
Gambar 10 dan 11).
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Gambar 9. Curah Hujan Bulanan dalam
mm/hari Skenario B2MES
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Gambar 10. Curah Hujan Spasial Indonesia periode 2000-2100 untuk dengan model
UKHADCM3 & UKHADGEM untuk skenario ALBAIM
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Gambar 11. Curah Hujan Spasial Indonesia periode 2000-2100 dengan model
UKHADCM3 & UKHADGEM untuk Skenario B2MES.

Dampak Perubahan Iklim Terhadap
Sektor Perikanan dan Kelautan

Sektor perikanan dan kelautan,
terutama nelayan dan pembudidaya ikan
tambak merupakan masyarakat yang
rentan terhadap perubahan iklim karena
mereka masih tergantung pada kondisi
iklim. Perubahan iklim seperti kenaikan
temperatur udara, peningkatan curah
hujan, kenaikan muka air laut,
gelombang ekstrim, penurunan salinitas
dan banjir rob akan memberikan dampak
terhadap kegiatan penangkapan ikan
oleh nelayan maupun para pelaku
pembudidaya ikan. Thornton et al.,
(2014), menjelaskan pergantian iklim
akan mengakibatkan variabilitas iklim
diantaranya frekuensi, intensitas, durasi,
dan waktu peristiwa cuaca dan iklim
yang ekstrim. Yogiswara dan Sutrisna
(2021), Pemanasan global, bisa
menyebabkan musim tangkap ikan
bergeser sehingga dapat berdampak
kepada hasil produksi ikan dan
pendapatan nelayan. Purnomo et al.,
(2015), pengaruh perubahan iklim
adalah munculnya peningkatan frekuensi
ombak besar yang menjadi rintangan
dari nelayan jika ingin menjangkau
fishing ground. Yogiswara dan Sutrisna
(2021), tinggi gelombang, curah hujan
dan kecepatan angin berpengaruh secara

simultan terhadap produksi ikan di
Kabupaten Badung.

Dampak terhadap  nelayan
meliputi perubahan daerah penangkapan
(fishing ground) yang cenderung
semakin jauh dan perubahan waktu
penangkapan ikan akibat terjadi
pergeseran musim. Selain itu gelombang
ekstrim/tinggi dan badai yang sering
terjadi menyebabkan para nelayan tidak
dapat melaut untuk menangkap ikan.
Perubahan iklim itu sendiri telah
menyebabkan penurunan jumlah
populasi ikan di laut yang disebabkan
oleh kerusakan terumbu karang akibat
peningkatan suhu permukaan laut
sehingga produktivitas hasil perikanan
menurun. Moegni et al. (2014), dampak
perubahan iklim pada ekosistem laut
dapat berpengaruh terhadap sektor
perikanan laut tangkap. Akibat yang
ditimbulkan bagi kehidupan sosial
ekonomi nelayan adalah meningkatnya
biaya melaut dan berubahnya perilaku
melaut nelayan.

Sedangkan  untuk  kegiatan
budidaya, penurunan salinitas akan
berdampak pada jauhnya lokasi
budidaya, terutama budidaya rumput
laut dan budidaya ikan-ikan laut.
Kenaikan muka air laut, gelombang
ekstrim dan banjir rob akan merusak
konstruksi tambak dan menurunkan
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salinitas air tambak sehingga merugikan
petambak ikan.

KESIMPULAN

Proyeksi perubaban iklim untuk
parameter temperatur dan curah hujan
telah di simulasikan dengan model
MAGICC/SCENGEN untuk proyeksi
tahun 2000 sampai 2100. Skenario IPCC
yang dipilih adalah skenario B2 yang
mewakili kondisi peningkatan populasi
dan pertumbuhan ekonomi yang sedang
atau sebagai skenario dasar. Sedangkan
skenario Al dipilih sebagai skenario
yang  mewakili  kondisi  dengan
pertumbuhan ekonomi tinggi yang
mencerminkan tingginya pengggunaan
bahan bakar fosil.

Proyeksi peningkatan temperatur
dan curah hujan ini bisa digunakan
sebagai acuan strategis dalam
melakukan mitigasi dan adaptasi di
sektor perikanan, baik untuk perikanan
tangkap maupun perikanan budidaya.

Pemerintah Provinsi Papua Barat
perlu  melakukan  langkah-langkah
mitigasi dan adaptasi perubahan iklim
sektor perikanan dan kelautan, karena
sektor perikanan dan kelautan adalah
salah satu sektor yang langsung
berhadapan dengan resiko perubahan
iklim.
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ABSTRAK

Muara sungai merupakan pintu keluar-masuk ikan yang melakukan migrasi. Hal ini
dimanfaatkan nelayan untuk menangkap ikan yang bermigrasi tersebut seperti glass eel.
Muara Sungai Poso merupakan salah satu daerah penangkapan glass eel yang aktif di Pulau
Sulawesi. Alat penangkap yang digunakan berupa bubu bersayap/ fyke net dengan mesh
size jaring 0,25 mm. Alat penangkap ikan menjadi salah satu faktor penting dalam
menghasilkan ikan tangkapan sesuai dengan CCRF. Hal ini bertujuan untuk menjamin
pemanfaatan sumberdaya yang lestari. Mengingat tingginya aktifitas penangkapan glass
eel di muara Sungai Poso maka evaluasi terhadap alat penangkap yang digunakan perlu
dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data primer dan data
sekunder melalui identifikasi alat penangkap ikan, wilayah penangkapan dan metode
operasi alat tangkap. Selain itu, analisis data penilaian alat penangkap ikan dilakukan
dengan pemberian kuisioner kepada 30 responden yang merupakan nelayan aktif
penangkap glass eel. Metode yang digunakan berupa analisis deskriftif terhadap alat
penangkap ikan yang digunakan berdasarkan sembilan kriteria alat penangkap ikan ramah
lingkungan yang berpedoman pada CCRF oleh Food and Agriculture Organization (FAO).
Bedasarkan hasil analisis bubu bersayap/ fyke net diperoleh skor sebesar 26,8. Skor ini
menunjukkan bahwa alat penangkap masih tergolong dalam alat penangkap ikan ramah
lingkungan. Walaupun demikian, analisis per kriteria menunjukkan bubu bersayap
dikategorikan sebagai alat penangkap ikan yang tidak selektif. Alat ini menangkap lebih
dari tiga jenis ikan yang berbeda. Hal ini berkaitan dengan mesh size jaring yang digunakan
terlalu kecil. Informasi ini dapat digunakan sebagai data awal dalam upaya perbaikan alat
penangkap glass eel demi perikanan tangkap yang lestari.

Kata kunci: bubu bersayap; CCRF; glass eel; selektifitas alat tangkap; Sungai Poso;

ABSTRACT
The river mouth is a corridor for fish migration. It is used by fisher to catch those
migratory fish such as glass eel. The mouth of the Poso River is one of the active glass eel
fishing grounds on Sulawesi Island. The fishing gear used is a fyke net with a mesh size of
0.25 mm. Fishing gear is one of the crucial factors to get the caught fish in accordance with
CCREF. It aimed to ensure sustainable resource utilization. The high fishing activity of glass
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eel at the mouth of Poso River, is needed to evaluate the fishing gear. This study was
conducted by collecting primary data through the identification of fishing gear, fishing
grounds, and fishing operation methods. Furthermore, data analysis of fishing gear
involved 30 respondents, who were glass eel fisher, by questionnaire. Analysis descriptive
method of fishing gear was used in this study based on nine criteria of eco-friendly fishing
gear guided by CCRF of Food and Agriculture Organization (FAO). Based on the analysis,
the fyke net obtained score of 26.8, which classified it as eco-friendly fishing gear.
Meanwhile, analysis per category showed that the fyke net is categorized as nonselective
fishing gear. It caught at least three different species. It is regarding the small mesh size of
the net. This information can be used as preliminary data for further fishing gear

improvement to achieve the capture fishery sustainability.

Keywords: CCRF; fyke net; glass eel; Poso River; selectivity fishing gear;

PENDAHULUAN

Muara sungai merupakan salah
satu ekosistem penting bagi berbagai jenis
ikan (Kume et al., 2021) dan berperan
sebagai pintu keluar-masuk ikan yang
bermigrasi baik katadromus maupun
anadromus (Muryanto dan Sumarno,
2016) serta sebagai daerah adaptasi
sebelum ikan tersebut melakukan migrasi
(Potter et al., 2015). Musim migrasi ikan
biasanya dimanfaatkan nelayan untuk
melakukan aktivitas penangkapan ikan
seperti benih ikan sidat atau lebih dikenal
dengan glass eel. Aktivitas penangkapan
glass eel ini aktif dilakukan selama
periode migrasi dari perairan laut menuju
ke perairan tawar.

Salah satu daerah penangkapan
glass eel yang aktif di pulau Sulawesi
adalah muara Sungai Poso yang terletak di
Kota Poso Provinsi Sulawesi Tengah. Alat
penangkapan ikan yang digunakan
nelayan untuk menangkap glass eel di
muara Sungai Poso berupa bubu bersayap
atau dalam bahasa masyarakat lokal
disebut gorong-gorong. Berdasarkan
penjelasan Peraturan Kementrian
Kelautan dan Perikanan No 18 (2021)
bahwa alat penangkap ikan stadia glass
eel di muara Sungai Poso digolongkan
dalam kelompok jenis alat perangkap
dengan sebutan bubu bersayap dengan
singkatan FYK (kode 08.3). Sementara
itu, berdasarkan deskripsi Guidelines for
Sampling Fish in Inland Waters oleh FAO
(1980) bubu bersayap dikenal sebagai fyke
net.

Penangkapan glass eel di muara
Sungai Poso mencapai 10 ton per tahun,
untuk selanjutnya dilakukan pembesaran
sebelum diekspor ke negara Cina, Korea,
Jepang, Taiwan, and negara lainnya
(Suryati et al., 2019). Hasil penelitian
Muryanto  dan  Sumarno  (2016)
menginformasikan bahwa pada musim
puncak glass eel, nelayan mampu
menangkap hingga 45 kg glass eel.
Tingginya hasil tangkapan ini juga
berkaitan dengan alat tangkap yang
digunakan. Clark et al, (2007)
menyatakan bahwa bubu bersayap
merupakan alat yang efektif untuk
menangkap ikan dalam jumlah besar di
zona litoral. Alat penangkap ikan
merupakan salah satu komponen penting
dalam aktivitas penangkapan ikan yang
dilakukan nelayan untuk memperoleh
hasil tangkapan sesuai dengan target yang
diinginkan (Lisdawati et al., 2016).
Namun, Rusmilyansari (2012) dan Kour
& Hibata, (2019) menjelaskan bahwa
pemilihan alat tangkap ikan harus disertai
pertimbangan ekologis dengan
meminimalkan dampak negatif bagi
organisme akuatik lainnya sehingga tidak
hanya berorientasi pada kuantitas
tangkapan ikan.

Code of Conduct for Responsible
Fisheries (CCRF) merupakan salah satu
pedoman pelaksanaan kegiatan perikanan
secara bertanggung jawab yang mengatur
sembilan kriteria alat tangkap ramah
lingkungan (Firdaus et al., 2017). Dalam
perspektif negara berkembang yang
memiliki  sumber daya perikanan
melimpah seperti Indonesia, prinsip-
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prinsip pengelolaan perikanan yang
terdapat dalam CCRF dapat
diimplementasikan pada level nasional
dan lokal (Adrianto, 2005). Sehingga
evaluasi terhadap alat penangkapan ikan
ini  perlu dilakukan dalam upaya
mendukung pengelolaan sumberdaya ikan
yang bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan
Januari 2022 di Desa Bonesompe
Kecamatan Poso Kota Utara Kabupaten
Poso, Sulawesi Tengah.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah
data primer dan sekunder. Data primer
diperolen secara langsung dengan
mengidentifikasi alat berupa spesifikasi
alat penangkapan ikan, metode operasi
penangkapan dan wilayah penangkapan
ikan. Selain itu, pengumpulan data
dilakukan dengan pemberian kuisioner
kepada 30 nelayan aktif penangkap glass
eel. Data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber ilmiah.

Metode analisis data yang
dilakukan menggunakan metode
deskriptif. ~ Seluruh  jawaban  dari

responden akan dinilai sesuai dengan
kriteria pembobotan alat tangkap ramah
lingkungan. Pemberian bobot didasarkan
pada sembilan kriteria alat tangkap ramah
lingkungan sesuai Code of Conduct for
Responsible Fisheries (CCRF) (FAO,
1995). Hasil akhir ditentukan
berdasarakan total bobot nilai dibagi total
responden dengan rumus berikut:

_IX14X2..4Xn
n

>X
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YXn
XX ==
Keterangan :
>Xn :jumlah total bobot nilai
n : total responden

Analisis terhadap penilaian alat
tangkap akan dibagi ke dalam empat kategori

dengan rentang bobot nilai yaitu :

1-9  : Sangat tidak ramah lingkungan
10-18 : Tidak ramah lingkungan

19-27 : Ramah lingkungan

28-36 : Sangat ramah lingkungan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spesifikasi Bubu Bersayap

Alat yang digunakan nelayan
untuk menangkap glass eel di muara
Sungai Poso berupa bubu
bersayap/fyke net. Alat penangkap ini
juga diaplikasikan di negara lain untuk
menangkap glass eel seperti beberapa
negara di Eropa (Amilhat, 2019),
Amerika (Beaty, 2014) dan Filipina
(Pamungkas & Mulyani, 2019)
walaupun dengan spesifikasi yang
berbeda seperti ukuran mata jaring,
ukuran alat tangkap. Selain itu, alat
tangkap ini juga dikenal dengan nama
dan komoditi ikan target yang berbeda
seperti gombang di Kepulauan Riau
dengan ikan target berupa udang
(Nofrizal et al., 2018).

Berdasarkan hasil pengamatan
di lapangan serta diskusi dengan
nelayan dan pembuat bubu bersayap,
spesifikasi alat penangkap glass eel
yang digunakan di muara Sungai Poso
adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. llustrasi bubu bersayap/fykenet

Berikut ini adalah penjelasan
bagian-bagian bubu bersayap sesuai
dengan Gambar 1.

@) Badan
Bagian  badan  berfungsi
sebagai  pengurung  hasil
tangkapan yang telah digiring
oleh sayap, penghubung antara
bagian kantong ke bagian
sayap. Ukuran mata jaring

(mesh size) pada bagian badan

yaitu 0,25 mm dengan panjang

7,5m.
(b-c) Sayap

b)

Gambar 2. (a) Bubu bersayap (b) jenis jaring yang digunakan i

masing terdiri atas sayap atas
(upper wing) dan sayap bawah
(lower wing). Kedua sayap
membentuk mulut jaring yang
terdiri atas mulut atas (head
line) yang diikatkan tali
pengikat atas (head rope) dan
mulut bawah (ground line)
yang diikatkan tali pengikat
bawah (ground rope) ukuran
mata jaring (mesh size) yaitu
0,25 mm dengan panjang
sayap 2,5 m dan lebar sayap
0,75 m.

Sayap  berfungsi  sebagai (d) Bukaan Mulut
penggiring hasil tangkapan Bukaan  mulut  berfungsi
supaya masuk ke dalam badan sebagai tempat masuknya ikan
jaring. Sayap terdiri atas sayap ke dalam bubu bersayap.
kanan dan sayap Kiri, masing-
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(e-f) Lingkaran
Lingkaran ini terbentuk dari
batang besi yang dibuat
melingkar. Fungsinya adalah
untuk memberi bentuk pada
badan alat tangkap sehingga
tetap terbuka. Lingkaran besar
berukuran 1,5 m sedangkan
lingkaran kecil 0,5 m.

9) Kantong
Bagian kantong berfungsi
sebagai menampung hasil
tangkapan berupa udang dan
ikan-ikan  lainnya dengan
panjang kantong 1,25 meter.

(h) Tiang pancang
Terletak pada bagian sayap
dan juga pada bagian kantong
yang berfungsi sebagai
penyeimbang sayap kanan dan
kiri. ~ Tinggi  tiang  ini
disesuaikan  dengan lebar
sayap.

(i-))  Tali pengikat
Tali pengikat ini dihubungkan
dengan tiang pancang agar
dapat menahan alat tangkap
sehingga tetap pada posisi
yang sesuai.

(k) Ikatan tali kantong
Bagian ujung kantong terdapat
ikatan  kantong, berfungsi
sebagai menahan tutupan
kantong supaya hasil
tangkapan tidak keluar dari
kantong. Ketika  proses
pengangkatan pukat ke atas
kapal, bagian ikatan kantong
dibuka supaya hasil tangkapan
yang didapat dengan mudah
untuk dikeluarkan.

Semua bagian bubu bersayap
menggunakan bahan jaring yang
digunakan berupa polyethylene (PE)
dengan ukuran mata jaring sebesar
0,25 mm. Ukuran mata jaring ini
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sebenarnya tidak mengikuti aturan
Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan No 18 (2021) vyang
mensyaratkan ukuran mata jaring yang
digunakan yaitu >1 inchi atau >25,4
mm. Namun, karena target ikan yang
ditangkap masih dalam stadia (glass
eel) benih dengan panjang berkisar 41-
51 mm dengan berat rata-rata 0,1 g
(Ndobe, 2010) maka ukuran mata
jaring yang digunakan lebih kecil dari
aturan yang telah ditetapkan.

Jalur dan
Bersayap

Pengoperasian  Bubu

Bubu bersayap yang
digunakan dalam aktifitas
penangkapan glass eel di muara
Sungai Poso dioperasikan pada
pinggiran muara sungai sesuai dengan
kebiasaan migrasi glass eel yang
memanfaatkan pinggir sungai dengan
arus yang tidak terlalu kencang
sehingga memudahkan glass eel
dalam mencapai badan sungai. Jalur
penangkapan glass eel ini masih
berada pada jalur penangkapan ikan
IA yang meliputi wilayah perairan
sampai dengan dua mil laut yang
diukur dari garis pantai ke arah laur ke
laut lepas dan atau ke arah perairan
kepulauan. Jalur ini masih sesuai
dengan kententuan jalur operasi yang
ditetapkan (Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan No 18, 2021).

Pengoperasian bubu bersayap
pada penangkapan glass eel dilakukan
nelayan pada malam hari pada fase
bulan mati (new moon) yaitu antara
25-29 hijriah. Saat musim glass eel,
pengoperasian alat penangkapan ikan
ini dimulai saat air mulai bergerak naik
atau pasang hingga fajar ketika air
sudah bergerak turun atau surut. Hal
ini sebenarnya bertentangan dengan
Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No 80 (2020) tentang
Perlindungan Terbatas Ikan Sidat
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(Anguilla  spp.) vyaitu pelarangan

penangkapan ikan sidat stadia glass

eel pada fase bulan gelap yaitu 27-28

hijriyah. Penelitian Suhendar et al.,

(2016) melaporkan bahwa fase bulan

berkorelasi dengan peningkatan hasil

tangkapan glass eel dengan hasil
tangkapan tertinggi terjadi pada fase
bulan gelap.

Berikut ini prosedur
pengoperasian alat penangkapan ikan
bubu bersayap di muara Sungai Poso:
1. Persiapan alat penangkap berupa

bubu bersayap dan alat bantu
penangkap ikan berupa senter,
alat penampung glass eel serta
saringan untuk penyortiran yang
telah  dimodifikasi  nelayan
sehingga memudahkan
pemisahan glass eel dan ikan jenis
lain.

2. Pemasangan  bubu  bersayap
dilakukan dengan mengarahkan
mulut bubu ke arah laut
(berlawanan arus).

3. Bagian kanan dan kiri mulut bubu
diberi masing-masing satu batang
besi dan satu batang besi lagi di
bagian  ujungbelakang  yang
ditancapkan ke dasar sungai
sehingga bubu bersayap terpasang
sempurna

4. Bubu bersayap dibiarkan
beberapa saat sampai glass eel
terperangkap pada kantong bubu
di bagian belakang.

5. Bubu bersayap dicek secara
berkala dan diangkat jika glass eel
sudah mulai banyak terperangkap.

6. Glass eel yang terperangkap
dikeluarkan dengan cara
membuka pengikat pada bagian
belakang bubu kemudian
dipindahkan dalam wadah yang
terbuat dari jaring (pengerjaan
melibatkan dua hingga tiga
orang). Proses penanganan hasil
tangkapan harus dilaksanakan
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secepat mungkin untuk
meminimalisir glass eel terpapar
udara bebas yang akan berakibat
pada sintasan serta performa glass
eel untuk proses selanjutnya.
Penyortiran dilakukan dengan
memisahkan glass eel dengan
sampah dan biota air lainnya
dengan menggunakan saringan
yang telah dimodifikasi oleh
nelayan setempat sehingga glass
eel dapat jatuh dengan sendirinya
pada wadah penampungan

7. Setelah pengambilan hasil
tangkapan ujung belakang alat
penangkap diikat dan rentangkan
kembali pada posisi semula.

Kecepatan penangan glass eel

akan mempengaruhi tingkat
kelangsungan hidup glass eel selama
proses transportasi, penampungan

maupun proses pembesaran (Rahayu,
2011). Penanganan hasil tangkapan
glass eel yang kurang baik juga akan
berakibat pada proses pemulihan
stress yang berlangsung lebih lama.

Status Alat Tangkap Bubu
Bersayap dalam Aktifitas
Penangkapan Glass Eel
Berdasarkan Sembilan Kriteria
Alat Tangkap Ramah Lingkungan

Alat tangkap ramah lingkungan
didefinisikan sebagai alat tangkap
yang dapat menangkap ikan target
tanpa memberikan gangguan terhadap
keberadaan ikan-ikan jenis lain. CCRF
dapat menjadi panduan nasional dan
internasional dalam hal pemanfaatan
sumberdaya perikanan yang
berkelanjutan Kkhususnya penentuan
alat tangkap ramah lingkuangan
(Sumardi et al., 2014).

Berdasarkan hasil perhitungan
terhadap sembilan kriteria alat tangkap
ramah lingkungan diperoleh skor
sebesar 26,8 dan masuk dalam
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kategori ramah lingkungan. Berikut ini
hasil  presentase = masing-masing
indikator kriteria alat tangkap.

Tabel 1. Presentase indikator alat
tangkap ramah lingkungan

Kategori Presentase Indikator (%)
I 1 i v
1 100 O 0 0
2 0 0 0 100
3 0 0 37 63
4 0 0 87 13
5 0 0 0 100
6 50 50 0 0
7 0 10 87 3
8 0 0 0 100
9 0 20 77 3

Kriteria 1. Selektifitas Alat Tangkap

Salah  satu  kriteria  alat
penangkap ikan ramah lingkungan
adalah selektif terhadap ikan hasil
tangkapan. Alat tangkap selektif
adalah alat tangkap yang mampu
menangkap ikan yang sudah layak
tangkap baik dari segi umur maupun
ukuran, dan dapat meloloskan (tidak
bisa menangkap) ikan yang tidak layak
tangkap, ikan yang dilindungi, dan
ikan yang tidak diinginkan tanpa
melukai atau membunuhnya
(Pramesthy et al., 2020).

Berdasarkan hasil analisis alat
tangkap bubu bersayap pada penelitian
ini  tergolong dalam alat tangkap
ramah lingkungan, namun jika dilihat
dari sisi selektifitas, alat penangkap
ikan tersebut memiliki selektifitas
yang rendah terhadap hasil tangkapan
atau tergolong alat tangkap tidak
selektif. Hasil kuisioner menunjukkan
seluruh responden menyatakan bahwa
bubu bersayap dapat menangkap lebih
dari tiga jenis ikan. Umumnya ikan
yang tertangkap bersama glass eel
berasal dari stadia larva dan benih ikan
seperti beberapa jenis ikan nike
(gobidae), udang kecil dan kepiting.
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Bubu bersayap yang digunakan
oleh nelayan di muara Sungai Poso
memiliki mata jaring sebesar 0,25 mm.
Ukuran ini tidak sesuai dengan
ketetapan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan no 80 tahun
2021 yang menyatakan bahwa mesh
size jaring pada bubu bersayap yaitu
sebesar >1 inch. Ukuran mesh size
yang digunakan pada jaring alat
penangkap glass eel lebih kecil
dibandingkan ketetapan tersebut. Hal
ini dikarenakan ukuran mata jaring
disesuaikan dengan target ikan yang
ditangkap masih dalam stadia glass eel
Dengan morfologi berbentuk seperti
tabung dengan panjang berkisar 60-
100 mm (Tesch, 2003).

Mata jaring yang terlalu kecil
membuat alat penangkap ikan menjadi
tidak selektif yang mengakibatkan
beragamnya ukuran ikan yang
tertangkap sehingga menyebabkan
banyaknya ikan non target yang ikut
tertangkap, namun tidak bernilai
ekonomis sehingga tidak
dimanfaatkan nelayan dan mati
percuma. Tertangkapnya ikan non
target dapat menjadi ancaman bagi
keanekaragaman spesies dan
keseimbangan lingkungan. Penelitian
Bolat et al., (2010) menunjukkan
bahwa peningkatan ukuran mesh size
pada jaring fyke net dapat memberikan
efek positif tidak hanya untuk
keberlanjutan stok ikan tetapi juga
dapat menghemat tenaga dan waktu
dalam mensortir ikan hasil tangkapan.

Kriteria 2. Tidak Merusak Habitat,
Tempat Tinggal dan Berkembang
Biak lkan atau Organisme Lainnya
Hasil analisis data menunjukan
bahwa semua responden menyatakan
bahwa pengoperasian bubu bersayap
tidak merusak habitat. Alat penangkap
ikan ini dioperasikan di pinggir sungai
dengan arus vyang tidak terlalu
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kencang. Hal ini dilakukan sesuai
dengan tingkah laku glass eel yang
memilih bagian bibir sungai untuk
melakukan migrasi menuju badan
sungai. Yahya (2022) menyatakan
bahwa aktifitas penangkapan ikan
harus  menghindari area  yang
merupakan wilayah tempat ikan
berpijah, alur pelayaran, zona inti
konservasi serta alur migrasi biota
laut. Hal ini dilakukan untuk tetap
menjaga kelestarian ekosistem di
sekitar daerah penangkapan ikan.

Sejauh ini tidak ditemukan
kerusakan  habitat di  daerah
penangkapan akibat aktifitas
penangkapan glass eel menggunakan
bubu bersayap. Namun hal yang perlu
menjadi perhatian terkait dengan
kriteria ~ alat  tangkap ramah
lingkungan, yaitu mengenai limbah
alat tangkap yang sudah tidak
digunakan lagi, rusak bahkan hilang
akibat terbawa arus. Mengingat bahan
bubu bersayap yang digunakan berupa
polyethylene (PE) yang merupakan
bahan yang sulit terurai (non-
degradable) yang dapat bertahan di
perairan dalam jangka waktu yang
lama. Jika tidak ditangani secara baik
maka akan berpotensi menggangu
keseimbangan habitat melalui ghost
fishing.

Ghost fishing mengacu pada alat
tangkap di perairan yang hilang dan
terus menangkap ikan karena tidak ada
kontrol lagi dari nelayan. Tethool et
al., (2022) menyatakan bahwa ghost
fishing banyak disebabkan oleh alat
tangkap pasif salah satunya dari
golongan jaring dan perangkap.
Richardson et al., (2019) dan Susanto
et al., (2022) menambahkan bahwa hal
tersebut juga memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberadaan limbah
plastik di perairan. Selain itu, juga
dapat mengancam organisme akuatik
lain, habitat dasar dan lingkungan
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perairan serta mengganggu operasi
kapal (Richardson et al., 2021).
Sehingga upaya pencegahan terhadap
dampak negatif ghost fishing melalui
advokasi terhadap nelayan perlu
dilakukan.

Kriteria 3. Tidak Membahayakan
Nelayan (Penangkap Ikan)

Bubu bersayap dan pengopera-
siannya tidak memberikan ancaman
kesehatan bagi nelayan. Sebanyak
63% responden menyatakan bahwa
bubu bersayap aman bagi nelayan
sedangkan sisanya menyatakan bahwa
alat tangkap ini dapat mengakibatkan
gangguan  kesehatan = sementara.
Gangguan kesehatan yang bersifat
sementara tersebut berkaitan dengan
faktor kelelahan nelayan selama
aktifitas penangkapan dan penanganan
hasil  tangkapan. Selain itu,
pengoperasian bubu bersayap pada
lokasi yang berlumpur dan pada waktu
malam hari terkadang menyebabkan
nelayan mengalami luka akibat
pecahan kaca yang ada di sekitar
wilayah pengoperasian bubu bersayap.
Adanya ikan beracun juga menjadi
ancaman bagi nelayan pada saat
penyortiran glass eel dan ikan hasil
tangkapan lain, namun dampak
kesehatan  ini  hanya  bersifat
sementara. Menurut Krishnan (2021),
umumnya nelayan terpapar bahaya
utamanya akibat perubahan cuaca,
hujan lebat, kilat, badai dahsyat, angin
kencang, gelombang tinggi serta
gangguan jarak pandang. Resiko yang
diterima  oleh  nelayan  dalam
mengoperasikan alat tangkap juga
bergantung pada keahlian nelayan
dalam mengoperasikan alat tangkap
tersebut.

Kriteria 4. Menghasilkan lkan Bermutu
Baik
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Sebanyak  87%  responden
menyatakan bahwa hasil tangkapan
glass eel diperoleh dalam keadaan
hidup dan ikan hasil tangkapan lain
mati namun masih segar dan cacat
fisik. Sedangkan 13% responden
menginformasikan bahwa glass eel
dan hasil tangkapan lain masih dalam
keadaan hidup. Bubu bersayap
termasuk dalam kategori perangkap.
Berdasarkan penelitian Marliana et al.,
(2015) ikan yang tertangkap pada alat
tangkap berupa perangkap seperti
bubu masih dalam kondisi hidup.
Penelitian Simon et al., (2021)
melaporkan bahwa mortalitas glass eel
selama penangkapan berkisar antara 0
- 3,1% sedangkan persentase rata-rata
mortalitas pasca penangkapan sebesar
7,4%. Presentase mortalitas ini masih
dibawah 50% sehingga masih
tergolong baik.

Najamuddin dan Yahya (2010)
menambahkan bahwa alat penangkap
ikan yang menggunakan jaring yang
berbahan dasar polyethylene memiliki
sifat kuat dan permukaan yang relatif
halus sehingga mampu meminimalisir
gesekan  terhadap ikan  yang
tertangkap. Selain itu, bubu bersayap
dioperasikan secara pasif namun
hauling dilakukan secara berkala
dalam periode yang relatif singkat
tergantung pada hasil tangkapan. Hal
ini jJuga mempengaruhi kualitas glass
eel yang tertangkap. Nelayan tidak
akan  membiarkan  glass  eel
terperangkap terlalu lama untuk
menghindari gesekan terhadap hasil
tangkapan lain jika hasil tangkapan
terlalu  padat.  Gesekan  akan
menimbulkan luka dan hal tersebut
akan mempengaruhi kualitas dan
kelangsungan hidup glass eel. Proses
sortir juga harus dilakukan secara
cepat sehingga glass eel tidak terlalu
lama terpapar wudara luar untuk
menghindari  stress yang akan
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mempengaruhi performa glass eel.
Kondisi hasil tangkapan glass eel yang
prima mutlak dibutuhkan mengingat
proses rantai suplai dan perdagangan
glass eel sebelum sampai ke
konsumen akhir memakan waktu
relatif lama.

Berdasarkan  analisis  rantai
suplai dan perdagangan oleh Mahi et
al., (2018) bahwa glass eel yang
berasal dari nelayan muara Sungai
Poso akan didistribusikan ke berbagai
daerah di dalam Pulau Sulawesi
(Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat dan
Gorontalo) dan ke luar Pulau Sulawesi
(Jakarta, Surabaya, Makassar dan
Bali). Proses ini membutuhkan
setidaknya tiga hari perjalanan baik
darat maupun udara sebelum sampai
ke  konsumen. Mahi (2019)
melaporkan bahwa teknik pengemasan
dan transportasi glass eel
menghasilkan tingkat kelangsungan
hidup sebesar 99,5% pada distribusi
lokal dengan tujuan pasar sekitar
Pulau Sulawesi dan 85-90% untuk
pendistribusian ke  luar  Pulau
Sulawesi.

Hal berbeda terjadi pada ikan
non target, yaitu hasil tangkapan
sampingan yang mengalami cacat fisik
hingga kematian selama proses
penangkapan maupun sortir.
Selanjutnya, ikan non target biasanya
tidak dimanfaatkan nelayan dan
akhirnya akan dibuang kembali ke
perairan.

Kriteria 5. Produk Tidak
Membahayakan Kesehatan Konsumen

Hasil analisis menunjukkan
bahwa 100% responden menyatakan
bahwa glass eel hasil tangkapan aman
bagi konsumen sehingga tidak
membahayakan kesehatan. Selama
proses penangkapan dan sortasi glass
eel tidak menggunakan bahan kimia
apa pun. Selain itu, transportasi glass
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eel hingga sampai ke tangan
konsumen dilakukan dalam keadaan
ikan hidup dengan menggunakan
kotak sterofoam sehingga tidak
terdapat bahan berbahaya yang
berpotensi mengganggu kesehatan
konsumen. Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan No 52A
(2013) telah menetapkan pedoman
persyaratan  jaminan mutu dan
keamanan hasil perikanan yang harus
diterapkan oleh setiap pelaku usaha
perikanan baik perorangan maupun
badan usaha termasuk koperasi yang
melakukan kegiatan produksi,
pengolahan dan distribusi ikan. Semua
rantai produksi harus higienis tanpa
kontaminasi baik bahaya biologi, fisik
dan kimia terhadap konsumen.

FAO (2023) menyatakan bahwa
hasil perikanan tangkap memiliki
resiko keamanan pangan tersendiri
yang berhubungan dengan sumber
makanan yang dimakan oleh ikan serta
kemungkinan kontaminasi patogen
atau bahan kimia dalam tubuh ikan
selama di perairan. Kontrol terhadap
pemilihan lokasi penangkapan serta
penanganan hasil tangkapan hingga
sampai kepada konsumen mutlak
diperlukan. Wilayah penangkapan
glass eel di muara Sungai Poso sendiri
terbilang jauh dari sumber limbah
pabrik. Gala & Rurua (2022)
menyebutkan bahwa Sungai Poso
digunakan masyarakat untuk kegiatan
domestik dan jalur pelayaran kapal.
Selain itu, Sulawesty et al., (2022)
menambahkan bahwa wilayah di
sekitar Sungai Poso merupakan daerah
perkebunan, pertanian dan hutan
dengan kondisi kualitas air sungai
yang baik. Menurut informasi
responden, sejauh ini belum ada
gangguan kesehatan yang dilaporkan
oleh konsemen terkait dengan hasil
tangkapan glass eel.
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Kriteria 6. Hasil Tangkapan yang
Terbuang Minimum

Hasil analisis menunjukkan 50%
responden menyatakan hasil
tangkapan sampingan glass eel ada
yang laku terjual sedangkan 50%
responden menyatakan sebaliknya.
Responden  menjelaskan  bahwa
walaupun terdapat beberapa jenis ikan
hasil tangkapan sampingan yang laku
di pasaran, namun ikan-ikan tersebut
tetap dibuang karena nelayan fokus
terhadap kualitas dan kuantitas hasil
tangkapan glass eel. Bubu bersayap
yang digunakan untuk menangkap
glass eel di muara Sungai Poso
termasuk alat penangkap ikan yang
tidak selektif. Hal ini berkaitan dengan
ukuran mata jaring yang digunakan
relatif kecil yaitu 0,25 mm. Alat
penangkap ikan yang tidak selektif
dapat menyebabkan ikan hasil
tangkapan yang terbuang meningkat,
karena banyak ikan non-target baik
dari jenis maupun ukuran yang turut
tertangkap.

Annida et al, (2021)
melaporkan aktifitas penangkapan
glass eel di Sungai Cikaso dan Sungai
Cimandiri, Sukabumi menghasilkan
lebih dari 18 jenis ikan hasil tangkapan
sampingan yang kebanyakan
merupakan ikan ekonomis penting. Isu
mengenai hasil tangkapan sampingan
ini mulai mendapat perhatian lebih
dikarenakan meningkatnya
kekhawatiran terhadap akibat yang
ditimbulkan seperti pengaruh terhadap
distribusi ukuran ikan, komposisi
spesies, keanekaragaman ekosistem
(Hall et al., 2000; Gilman et al., 2020)
serta ancaman terhadap spesies yang
terancam punah (Branch et al., 2013;
Gray & Kennelly, 2018).

Kriteria 7. Alat Tangkap yang
Digunakan Harus Memberikan Dampak
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Minimum Terhadap Keanekaan
Sumberdaya Hayati (Biodiversity)

Sebanyak  87%  responden
menyebutkan bahwa bubu bersayap
dan operasinya menyebabkan
kematian beberapa spesies ikan tetapi
tidak  merusak  habitat, 10%
menyatakan menyebabkan kematian
beberapa spesies ikan dan merusak
habitat dan 3% menyatakan aman bagi
habitat. Hasil penelitian Gisbert &
Lopez (2008) menunjukkan bahwa 10-
69% hasil tangkapan sampingan
berupa benih maupun ikan ukuran
kecil mati dalam kegiatan
penangkapan glass eel. Penelitian
Suryanda (2019) ikan hasil tangkapan
sampingan pada penangkapan glass
eel yang memiliki nilai ekonomis
rendah tidak dimanfaatkan nelayan
dan mati dengan percuma sehingga
perlu dikelola dengan baik agar
sumberdaya ikan  dapat tetap
berkelanjutan. Informasi responden
menyatakan bahwa bubu bersayap
dioperasikan di bibir sungai yang
terbuka tanpa ada vegetasi lain
disekitarnya.  Sehingga  aktifitas
penangkapan glass eel di lokasi
tersebut tidak mengggangu habitat
organisme lain.

Kriteria 8. Tidak Menangkap Jenis yang
Dilindungi  Undang-Undang  atau
Terancam Punah

Jenis ikan vyang dimaksud
adalah jenis ikan yang dilindungi
berdasarkan peraturan perundang-
undangan dan/atau dilindungi
berdasarkan ketentuan Convention on
International Trade in Endangered
Species of Wild Fauna and Flora
dan/atau hukum internasional lain
yang diratifikasi, termasuk telur,
bagian  tubuh, dan/atau  produk
turunannya  (Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan No 61, 2018).
Sebanyak 100% responden
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menyatakan  bahwa ikan yang
dilindungi  undang-undang  tidak
pernah tertangkap oleh nelayan.
Responden juga mengungkapkan
bahwa tidak memiliki pengetahuan
mengenai  jenis-jenis ikan yang
dilindungi undang-undang. Laole &
Nurlette (2022) mengatakan bahwa
seringkali kegiatan pemanfaatan dan
perdagangan  jenis ikan  yang
dilindungi  terjadi  tidak  hanya
dilakukan atas kesadaran, tetapi hal
tersebut juga dilakukan akibat faktor
ketidaktahuan nelayan tentang jenis-
jenis ikan yang dilindungi.
Sebenarnya, berdasarkan
Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No 80 (2020), ikan sidat
sendiri sudah masuk dalam daftar

perlindungan terbatas yang
pemanfaatanya hanya untuk penelitian
dan pengembangan, indukan

pengembangbiakan, aquaria dalam
bentuk atraksi ikan hidup, dan
pertukaran luar negeri yang dilakukan
oleh pemerintah. Lebih lanjut,
pemanfaatan jenis ikan sidat untuk
kegiatan tersebut wajib memiliki Surat
Izin Pemanfaatan Jenis lkan (SIPJI).
Status perlindungan terbatas adalah
perlindungan terhadap jenis ikan yang

dilakukan berdasarkan ukuran
tertentu, wilayah sebaran tertentu,
periode waktu tertentu dan/atau

sebagian tahapan siklus hidup tertentu.
Berdasarkan aturan tersebut,
penangkapan glass eel tidak boleh
dilakukan pada periode bulan gelap
tanggal 27-28 Hijriah, sedangkan
nelayan umumnya melakukan
penangkapan pada periode tersebut
saat migrasi glass eel dalam periode
puncak. Advokasi dan sosialisasi
terhadap aturan yang telah ditetapkan
perlu dilakukan sebagai upaya
perlindungan terhadap ikan sidat
maupun ikan jenis lain yang dilindungi
oleh undang-undang. Harapannya
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adalah nelayan memiliki kesadaran
untuk terlibat aktif dalam menjaga dan
melakukan  pengawasan terhadap
spesies ikan yang dilindungi dan
terancam punah.

Kriteria 9. Diterima Secara Sosial

Alat penangkap ikan dapat
diterima secara sosial di suatu daerah
tergantung pada kondisi  sosial,
ekonomi, dan budaya di suatu tempat.
Masyarakat akan memilih alat tangkap
dengan biaya investasi murah,
menguntungkan secara ekonomi, tidak
bertentangan dengan budaya setempat
dan tidak bertentangan dengan
peraturan yang ada. Berdasarkan hasil
analisis, penggunaan bubu bersayap
sebagai alat tangkap glass eel masih
dapat diterima secara sosial.

Semua responden menyatakan
bahwa penggunaan bubu bersayap
tidak bertentangan dengan budaya
setempat dan tidak bertentangan
dengan peraturan yang ada. Alat
tangkap yang bertentangan dengan

peraturan  daerah  di  wilayah
penangkapan ikan dilarang
dioperasikan. Seperti yang

disampaikan Bukhari et al., (2022)
beberapa daerah seperti di Nagari Batu
Taba dan Muaro Pingai, Sumatera
Barat terdapat larangan penangkapan
ikan bilih (Mystacoleucus
padangensis Blkr) menggunakan mata
jaring insang ukuran 5/8 sebagai upaya
peningkatan selektifitas alat tangkap
untuk kelestarian ikan bilih.
Responden menyampaikan
bahwa permasalahan utama berasal
dari biaya investasi alat tangkap yang
dirasa cukup mahal.  Namun,
umumnya bubu bersayap sudah
disediakan penampung lokal untuk
selanjutnya  biaya pembuatannya
dipotong dari hasil penjualan glass eel
kepada penampung lokal tersebut.
Sehingga masalah biaya investasi
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pembuatan alat tangkap ini bisa diatasi
dan dapat diterima oleh masyarakat
hingga saat ini.

Menurut  responden hasil
penjualan glass eel dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari, apalagi pada
musim puncak migrasi glass eel.
Meskipun begitu, harga jual glass eel
cenderung  fluktuatif  tergantung
permintaan pasar. Glass eel dijual per
kilogram seharga Rp. 180,000 hingga
Rp. 350.000. Penelitian Mahi (2019)
menyebutkan bahwa hasil Analisis
Revenue Cost Ratio (R/C) pada
penangkapan glass eel di muara
Sungai Poso menghasilkan nilai 2,3 -
3,7. Nilai >1 menunjukkan bahwa
penangkapan glass eel layak
dilaksanakan karena menguntungkan.

KESIMPULAN

Bedasarkan  hasil  analisis
sembilan kriteria berdasarkan CCRF
terhadap bubu bersayap/ fyke net
sebagai alat penangkap glass eels,
diperoleh skor sebesar 26,8. Hal ini
dapat diartikan bahwa bubu bersayap
tergolong dalam alat penangkap ikan
ramah lingkungan. Namun jika
ditinjau per kriteria, hasil analisis data
menunjukkan bahwa bubu bersayap
dikategorikan sebagai alat tangkap
yang tidak selektif. Alat ini
menangkap lebih dari tiga jenis ikan
yang berbeda dan ikan yang
tertangkap kebanyakan stadia benih.
Hal ini akibat mesh size jaring yang
digunakan terlalu kecil sehingga
diperlukan aturan terhadap ukuran
mata jaring yang digunakan pada bubu
bersayap. Hasil evalusi ini diharapkan
dapat digunakan sebagai informasi
awal untuk pengelolaan perikanan
sidat yang berkelanjutan.
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ABSTRAK

Ikan baronang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan beragam jenis alat tangkap
sehingga diduga telah mengakibatkan terjadinya perubahan pada populasinya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis aspek biologi ikan baronang yang meliputi komposisi
jenis hasil tangkapan, struktur ukuran, pola pertumbuhan, tahapan kematangan gonad, dan
ukuran pertama kali matang gonad. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli
2021 di perairan Tompotona, Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan dan dilakukan pada
daerah pemasangan Bio-FADs. Pengambilan data dilakukan melalui penangkapan
langsung dengan menggunakan alat tangkap bubu pada waktu pagi dan sore hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh hasil tangkapan berjumlah 114 ekor dengan jenis
ikan baronang lingkis (S. canaliculatus) berjumlah 99 ekor (86,84%) dan baronang lada (S.
guttatus) berjumlah 15 ekor (13,16%). Komposisi jenis ikan baronang lingkis dominan
tertangkap pada pagi hari 81 ekor (81,82%) dan sore hari 18 ekor (18,18%). Struktur ukuran
baronang lingkis tertangkap pagi hari berkisar 11,63-27,97 cm (17,70 £ 3,35 cm) dan sore
hari berkisar 10,54-26,94 cm (19,05 £ 3,16 cm). Tipe pertumbuhan yang tertangkap pada
pagi dan sore hari adalah allometrik negatif (b<3). Tingkat kematangan gonad yang
diperoleh mulai tahapan belum matang gonad sampai matang gonad. Ukuran pertama kali
matang gonad pada tangkapan pagi hari sebesar 20,26 cm dan sore hari sebesar 17,98 cm.

Kata kunci: Baronang lingkis; Bubu; komposisi jenis; Struktur ukuran; ukuran matang
gonad

ABSTRACT

Rabbitfish are used by the community with various types of fishing gear so that it is
thought to have resulted in changes in the population. This study aims to analyze the
biological aspects of rabbitfish which include the composition of the type of catch, size
structure, growth pattern, stages of gonad maturity and the size of the first gonad maturity.
The research was carried out from May to July 2021 in the waters of Tompotona, Takalar
Regency, South Sulawesi and and was carried out in the installation area of Bio-FADs.
Data retrieval was carried out through direct capture using bubu in the morning and
afternoon day. The results showed that the catch was 114 fish with S. canaliculatus 99 fish
(86.84%) and S. guttatus 15 fish (13.16%). The composition of the dominant species of
white-spotted rabbitfish (S. canaliculatus) caught in the morning was 81 fish (81.82%)
and 18 fish (18.18%) afternoon. The structure size of the white-spotted rabbitfish caught
in the morning ranged from 11.63-27.97 cm (17.70 + 3.35 cm) and in the afternoon ranged
from 10.54-26.94 cm (19.05 £ 3.16 cm). The type of growth caught in the morning and
evening was negative allometric (b<3). The level of gonad maturity obtained from the
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immature stage to gonad maturity. The size of the first gonad maturity in the morning catch
was 20.26 cm and in the afternoon was 17.98 cm.

Keywords : Bubu; gonadal mature size; Size structure; Type composition; White-

spotted rabbitfish;

PENDAHULUAN

Ikan baronang yang memiliki
beragam jenis tergolong dalam ikan
karang dengan nilai ekonomis tinggi
(Pratomo et al., 2006; Tuegeh et al.,
2012). lkan ini ditemukan pada
daerah sekitar terumbu karang dan
padang lamun (Sari et al., 2019) dan
juga ditemukan pada wilayah perairan
yang banyak terdapat rumput laut
(Turang et al., 2019). Ikan baronang
dalam  hidupnya memanfaatkan
ekosistem padang lamun sebagai
daerah asuhan, pemijahan dan tempat
mencari makan (Fakhri et al., 2016;
Bray, 2019). Meskipun demikian ada
juga ikan baronang yang tidak
berasosiasi langsung dengan
ekosistem terumbu karang, namun
dalam aktivitas kehidupannya banyak
berasosiasi dengan struktur Kkhusus
biotik dari karang (Rembet et al.,
2011).

Ikan baronang dari semua jenis
sangat diminati oleh masyarakat
karena memiliki rasa yang enak
dengan kandungan nutrisi yang bagus
bagi kesehatan dan permintaan pasar
yang terus mengalami peningkatan
(Suwarni et al., 2019). Permintaan
pasar yang terus meningkat dari tahun
ke tahun menyebabkan meningkatnya
usaha penangkapan. Penangkapan
tanpa kebijakan pengelolaan dan
pengawasan yang baik dapat
menyebabkan pemanfaatan yang
merusak sehingga berdampak pada
penurunan populasi ikan baronang di
alam.

Beberapa  penelitian  ikan
baronang telah dilakukan oleh Wassef
dan Hady (2001) terkait dengan

perkembangan gonad S. canaliculatus
di Teluk Arab Tengah, sedangkan
biologi populasi di Teluk Arab
Selatan  telah  dilakukan  oleh
Grandcourt et al. (2007). Suardi et al.
(2016) meneliti variasi ukuran dan
distribusi hasil tangkapan di Luwu
Sulawesi Selatan.  Penelitian lain
terkait dengan biologi reproduksi di
Teluk Mannar, India (Anand dan
Reddy, 2017), fekunditas dan
perkembangan oosit di Palompon,
Leyte, Visayas Timur, Filipina
(Paraboles dan Campo, 2018). Suardi
et al. (2019) di pesisir Uloulo Luwu
meneliti dinamika hasil tangkapan
ikan baronang (Siganus sp). Suwarni
et al. (2019) meneliti beberapa aspek
biologi reproduksi ikan baronang S.
canaliculatus (Park, 1797). Indriyani
et al. (2020) di perairan Sei Carang
Tanjung Pinang meneliti hubungan
panjang-bobot dan faktor kondisi ikan
baronang lada (S. guttatus). Siang
(2020) meneliti  bioekologi ikan
Baronang (S. guttatus) pada
ekosistem lamun dan terumbu karang
di Teluk Laikang dan pulau
Tanakeke.

Bio-FADs (Biological Fish
Agregating Devices) yang dilengkapi
dengan atraktan rumput laut cotonii
dipasang pada dasar perairan yang
telah mengalami kerusakan sebagai
dampak dari penangkapan yang tidak
ramah lingkungan. Penggunaan Bio-
FADs dengan mempertimbangkan
beberapa kelebihan yakni mudah
memperoleh rumput laut sebagai
atraktan, penggantian atraktan tidak
lama membutuhkan waktu, biaya
terjangkau, teknologi sederhana serta
waktu untuk mengumpulkan ikan
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relatif singkat. Namun demikian,
penggunaan atraktan seperti ini juga
memiliki kelemahan yakni harus
sering dilakukan penggantian jika
ikan-ikan herbivora banyak yang
datang ke Bio-FADs untuk memakan
rumput laut sebagai makanan.

Penelitian tentang ikan
baronang telah banyak dilakukan
pada berbagai tempat di Indonesia
dan dunia, namun masih sangat
terbatas informasi tentang penelitian
biodinamika ikan baronang yang
merupakan hasil tangkapan pada
daerah  pemasangan  Bio-FADs
(biological-fish aggregation devices)
dengan atraktan rumput laut dan
ekosistem padang lamun. Hasil dari
penelitian ini  diharapkan dapat
memberi informasi tentang jenis ikan
dominan yang tertangkap pada
atraktan dan ukuran yang boleh
ditangkap secara biologi sehingga
dapat menjadi masukan dalam
rencana pengelolaan dan kebijakan
penangkapan sumber daya yang
berkelanjutan untuk menghindari
menurunnya sediaan ikan baronang
terutama pada daerah penelitian.
Sehubungan hal tersebut penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis
komposisi jenis, distribusi ukuran,
pola pertumbuhan, tahapan
kematangan gonad dan ukuran
pertama kali matang gonad ikan yang
dominan tertangkap pada daerah
pemasangan Bio-FADs.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Mei sampai Juli 2021 terhadap
ikan baronang yang dominan
tertangkap di pulau Tompotona dan
didaratkan di  pulau Tanakeke
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan
(Gambar 1).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.

Alat dan bahan penelitian

Alat-alat  penelitian  berupa
jangka sorong vernier ketelitian 0,01
mm dan timbangan digital dengan
ketelitan 0,01 g dan Global
Positioning System (GPS) merk
Garmin FF250 dissecting kit. Bahan-
bahan  penelitian  berupa ikan
baronang sebagai sampel, es untuk
penanganan ikan sebelum dilakukan
pembedahan dan Bio-FADs dengan
rumput laut cotinii sebagai atraktan.

Pengumpulan Data

1. Aktivitas  penangkapan yang
dilakukan oleh nelayan dengan
menggunakan bubu adalah pada
pagi hari (06.00-09.00 Wita) dan
sore hari (15.00-18.00 Wita).
Pemilihan waktu tersebut dengan
pertimbangan merupakan waktu
makan ikan.

2. Bubu berbentuk silinder dan
terbuat dari bamboo diletakkan
pada daerah pemasangan Bio-
FADs dengan jarak tiga (3) m.

3. Pengamatan dan  pengukuran
dilakukan dua kali  dalam
seminggu pada waktu pagi dan
sore pada hari yang sama selama
penelitian. Pengukuran dilakukan
terhadap seluruh hasil tangkapan
ikan dominan.

4. lkan  diukur pada panjang
cagaknya mulai bagian ujung
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moncong mulut ikan bagian depan
sampai pada lekukan ekor.

5. lkan yang diukur dan ditimbang
adalah seluruh hasil tangkapan dan
hasil  pengukuran  dipisahkan
berdasarkan waktu penangkapan
pagi dan sore hari

6. Setelah pengukuran panjang dan
berat, dilakukan pembedahan ikan
untuk mengamati kondisi
kematangan gonad.

7. lkan jantan diamati testis dan ikan
betina diamati kondisi gonad
dalam rongga tubuh dengan
pemeriksaan makroskopik.
Kematangan betina diamati secara
makroskopik terhadap
perkembangan telur di dalam
rongga tubuh. Perkembangan
tahap kematangan gonad
diidentifikasi  merujuk  pada
kriteria yang dikemukakan oleh
Al-Marzougqi et al. (2011).

Analisis Data

Komposisi Hasil Tangkapan

Untuk menentukan komposisi jenis
ikan yang tertangkap, dianalisis
dengan menggunakan persamaan
Odum (1971), yaitu:

P= X 100%
N

Keterangan :

P = Persentase jenis ikan jenis ke-i (i
= 1,2,3,..n); £ xi = Jumlah individu
ikan jenis ke-i (i = 1,2,3,...n); N =
Jumlah individu semua jenis ikan
(jJumlah  total individu setiap
pengukuran sampel).

Distribusi Ukuran Ikan

Distribusi  ukuran  dianalisis
untuk mendapatkan informasi tentang
struktur ukuran berdasarkan frekuensi
ukuran dengan interval kelas tertentu.
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kecenderungan sebaran ukuran ikan.
Sebaran ukuran dihitung berdasarkan
rumus yang digunakan oleh Walpole
(1993):

K=1+33logN................... (2)

1 = Nmax=Nmin cooveerieniininn.n. (3)

Keterangan:

K : jumlah kelas, N adalah
jumlah data, i adalah selang
kelas.

Nmax : nilai terbesar dan Nmin
adalah nilai terendah.

Pola Pertumbuhan

Analisis  pola  pertumbuhan

dilakukan untuk mengidentifikasi tipe
pertumbuhan ikan baronang yang
ditangkap pada daerah pemasangan
Bio-FADs. Tipe pertumbuhan yang
dimaksud terdiri dari isometrik dan
alometrik. Ikan baronang dinyatakan
memiliki tipe pertumbuhan isometrik
jika nilai b = 3, sedangkan dinyatakan
memiliki tipe pertumbuhan alometrik
jika nilai b lebih kecil atau lebih besar
dari tiga (3) setelah dilakukan uji
statistik. Rumus yang digunakan
untuk melakukan analisis pola
pertumbuhan dan menentukan nilai
determinasi  seperti  diperkenalkan
oleh Effendie (1997):
W=all..................cc 4)
Keterangan:
W adalah berat tubuh kepiting bakau
(9), L adalah lebar karapas kepiting
bakau (cm) sedangkan a dan b adalah
konstanta.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Pengamatan Tingkat
Kematangan Gonad (TKG) ikan
Baronang dilakukan sesuai petunjuk
Al-Marzouqi et al. (2011) secara

Hasil ~ yang  diperoleh  dapat makroskopik. Tingkat kematangan
memberikan gambaran atau pOla gonad I-11 digo|0ngkan dalam
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ketegori belum matang gonad, TKG
I11-1V masuk dalam kategori matang
gonad dan TKG V digolongkan telah
memijah.

Ukuran pertama kali matang gonad

Pendugaan ukuran pertama Kkali
matang gonad ikan baronang
dipisahkan  berdasarkan  waktu
penangkapan. Ukuran pertama Kkali
matang gonad ikan baronang dihitung
menggunakan metode Spearman-
Karber (Udupa, 1986) dengan
formula:

m=X+3—{X2p}....5
Selang kepercayaan 95%, maka:
M = antilog [m +

1,96 |X23 (ﬂ)] .......... (6)

ni—1

Keterangan: m logaritma panjang ikan saat
pertama kali matang gonad, X, adalah
logaritma nilai tengah kelas panjang yang
terakhir saat pertama kali matang gonad, X
adalah  selisih  logaritma pertambahan
panjang pada nilai tengah, p; adalah proporsi
ikan matang gonad pada kelas panjang ke-i,
n; adalah jumlah ikan pada kelas panjang ke-
i. q; adalah 1 — p; dan M adalah ukuran rata-
rata panjang ikan pertama kali matang gonad.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan yang diperoleh
selama penelitian dengan
menggunakan alat tangkap bubu
semuanya berasal dari jenis ikan
baronang sebanyak 114 ekor yang
terdiri dari ikan baronang lingkis atau
tompel (S. canaliculatus) sebanyak 99
ekor (86,84%) dan baronang lada (S.
guttatus) sebanyak 15 ekor (13,16%).
Hasil tangkapan pada pagi hari
sebanyak 88 ekor (77,19%) dan sore
hari sebanyak sebanyak 26 ekor
(22,81%). Berdasarkan data tersebut
bahwa ikan yang paling dominan
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tertangkap baik pada waktu pagi dan
sore hari adalah baronang lingkis
(Gambar 2). Komposisi hasil
tangkapan yang diperoleh berdasar-
kan waktu penangkapan memperli-
hatkan bahwa penangkapan pada
waktu pagi hari memberikan hasil
lebih banyak dibanding sore hari.

80,00
70,00
60,00

50,4

]

0
40,00
30,00

20,00 5,79

1
1000 - “““““I‘
0.00 -

Pagi

i Baronang Lingkis  # Baronang Lada

Gambar 1. Komposisi hasil tangkapan
bubu  berdasarkan  waktu
penangkapan pada daerah
sekitar pemasangan  Bio-
FAD:s.

Kebiasaan makan ikan pada
umumnya terjadi pada waktu pagi dan
sore hari. Hal ini berkaitan dengan
kondisi lingkungan yang mendukung
kenyamanan dalam  memperoleh
makanan. Ikan dominan makan pada
pagi hari diduga berkaitan dengan
aktivitas reproduksi yang dilakukan
pada malam hari sehingga banyak
menguras tenaga dan energi. Upaya
yang dilakukan oleh ikan untuk
memulihkan  tenaganya  adalah
dengan mencari makanan pada pagi
hari. Ikan yang mencari makanan
pada sore hari berkaitan dengan
pemenuhan energi yang dipergunakan
siang hari dan akan dipergunakan
untuk melakukan aktivitas pada
malam hari.

Dominansi  ikan  baronang
lingkis yang tertangkap baik pada
waktu pagi dan sore hari diduga
berkaitan dengan preferensi daya
tarik ikan terhadap atraktan rumput
laut yang dipasang pada Bio-FADs
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sekaligus sebagai sumber makanan.
Ikan baronang merupakan salah satu
jenis ikan pemakan rumput laut dan
tergolong ikan herbivora sehingga
sangat tertarik untuk selalu mencari
makanan pada daerah pemasangan
atraktan. lkan  baronang yang
tertangkap pada bubu diduga sebagai
upaya ikan untuk mencari
perlindungan dan mencari makanan
yang menempel pada dinding bagian
dalam bubu yang terbuat dari bambu.

Distribusi Ukuran

Pengukuran dan pengamatan
distribusi ukuran ikan pada penelitian
ini  difokuskan pada ikan vyang
dominan tertangkap baik pada pagi
maupun sore hari yakni ikan baronang

lingkis (S. canaliculatus).
Ikan baronang lingkis yang berhasil
ditangkap selama penelitian

berjumlah 99 ekor dan memiliki
distribusi ukuran berkisar 10,54-
27,97 cm (17,94 + 3,340 cm) dengan
distribusi tertinggi ditemukan pada
interval kelas 17,47-19,77 cm
sebanyak  sebanyak 22  ekor.
Persebaran distribusi ukuran ikan
tersebut untuk hasil tangkapan pada
pagi hari berkisar 11,63-27,97 cm
(17,70 = 3,35 cm) dan vyang
tertangkap pada sore hari berkisar
10,54-26,94 cm (19,05 + 3,16 cm)
(Gambar 3).

Distribusi ukuran berat ikan
baronang lingkis secara keseluruhan
berkisar 45,50-180,06 g (100,21 +
23,64 g) dengan persebaran ukuran
berat ikan tersebut untuk hasil
tangkapan pada pagi hari berkisar
45,50-180,06 cm (97,27 + 24,15 @)
dan yang tertangkap pada sore hari
berkisar 89,51-150,78 g (113,47 %
15,80 cm) (Gambar 4). Gambar 4 dan
Tabel 1 memberikan informasi bahwa
ikan  baronang  lingkis  yang
tertangkap pada waktu sore memiliki
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ukuran rata-rata panjang cagak lebih
besar dari yang tertangkap pada pagi
hari (19,05 > 17,70 cm). Demikian
halnya dengan berat hasil tangkapan
pada waktu sore hari lebih besar di
banding pagi hari (113,47 > 97,27 g).
Ini mengindikasikan bahwa ikan-ikan
yang mencari makan pada sore hari
didominasi oleh ukuran ikan dewasa.
Ikan dewasa mencari makan pada
sore hari untuk keperluan pemenuhan
energi yang akan dipergunakan untuk
aktivitas reproduksi pada malam hari.
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Gambar 3. Distribusi ukuran panjang
cagak ikan baronang lingkis
berdasarkan waktu
penangkapan

Beberapa hasil penelitian yang
telah dilaporkan seperti Duray (1990)
memperoleh distribusi ukuran ikan
baronang S. canaliculatus pada fase
juvenil berkisar 20-24 mm. Jalil et al.
(2003) memperoleh distribusi ukuran
ikan baronang lingkis (S.
canaliculatus) di perairan kecamatan
Bua Kabupaten Luwu dengan kisaran
6,2 - 21,9 cm. Burhanuddin et al.
(2014) menemukan distribusi ukuran
ikan baronang lingkis pada ukuran
rataan 15.35 cm. Halid (2014)
mendapatkan distribusi ukuran ikan
baronang lingkis di perairan Luwu
berkisar 5,7-20,7 cm. Omar et al.
(2015) di perairan pantai utara
kabupaten Kepulauan Selayar juga
melaporkan ukuran S. canaliculatus
dengan kisaran panjang total 10,1 -
25,5 cm. Muliati et al.(2017) di
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perairan Tondonggeu memperoleh
distribusi ukuran baronang lingkis
berkisar 7,99 - 22 cm. Parawansa et
al. (2019) meneliti di Teluk Laikang
perairan Pulau Tanakeke memperoleh
distribusi  ukuran ikan baronang
tompel yang berasosiasi pada
ekosistem padang lamun berkisar
12,0-30,2 cm dan pada ekosistem
terumbu karang berkisar 10,3-35,7
cm. Zuhdi et al. (2019) memperoleh
distribusi ukuran S. guttatus berkisar
61-120 mm.
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Gambar 4. Distribusi ukuran bobot
ikan baronang lingkis
berdasarkan waktu
penangkapan.

Distribusi ukuran yang

diperoleh setiap peneliti berbeda-beda
dan perbedaan  tersebut diduga
berkaitan dengan struktur ukuran dan
jumlah frekuensi kehadiran ikan pada
atraktan dan alat tangkap. Pada sisi
lain  diprediksi  karena adanya
perbedaan ekosistem, musim
penangkapan dan alat tangkap yang
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digunakan. Amin et al. (2016)
mengungkapkan bahwa beberapa
ikan memanfaatkan ekosistem padang
lamun pada fase juvenil sebelum
berimigrasi pada fase dewasa ke
terumbu karang. Siang (2020)
berpendapat  bahwa  perbedaan
pemanfaatan ekosistem pada fase
kehidupan ikan menyebabkan ukuran
ikan tidak sama.

Pola Pertumbuhan

Pola pertumbuhan ikan
baronang lingkis yang diperoleh
dengan analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) yang tertangkap
pada pagi hari sebesar sebesar
61,95%, dan pada sore hari sebesar
79,71%. Nilai determinasi (R?)
merupakan koefisien yang
menjelaskan seberapa besar
kemampuan variabel bebas (X)
mampu menjelaskan variabel terikat
(Y), sehingga dapat ditentukan
apakah individu dalam populasi dapat
diduga Dberat tubuhnya dengan
mengetahui ukuran tubuhnya. Hasil
analisis hubungan panjang cagak (L)
dan berat ikan baronang lingkis (W)
pada pagi hari setelah disubstitusi ke
dalam persamaan diperoleh
W=7,7930L.%820 dan pada sore hari
diperoleh W=15,605L.%67% (Gambar
5 dan Tabel 2).

Tabel 1. Ukuran ikan baronang lingkis berdasarkan waktu penangkapan

Panjang ikan (cm) £ SD

Bobot Individu (g) £ SD

Wakw N Min Max

Rata-Rata Min Max

Rata-Rata

Pagi 81 11.63 27.97
Sore 18 10.54 26.94

7.70+£3.3 45.5
9.05+3.6  89.51

180.06 97.27+24.15
150.78 13.47+15.8
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Gambar 5. Hubungan panjang berat
ikan baronang lingkis
berdasarkan waktu penelitian
pagi hari (kiri) dan sore hari
(kanan).

Persamaan hubungan panjang
cagak dan berat ikan baronang lingkis
bermakna bahwa dengan nilai
koefisien b yang semuanya berada di
bawah tiga (3) menunjukkan pola
pertumbuhan  hipoalometrik  atau
alometrik negatif. Pola pertumbuhan
yang alometrik negatif ini menjadi
indikator bahwa penambahan panjang
ikan  lebih  cepat  dibanding
pertambahan berat tubuh ikan.

Beberapa  hasil  penelitian
terdahulu yang telah dilaporkan dan
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mendapatkan  pola  pertumbuhan
alometrik negatif (Wassef dan Hady,
2001) di perairan Arab Saudi
memperoleh nilai regresi sebesar
2,7352 untuk ikan jantan dan betina.
Al-Marzougi et al. (2009), di perairan
pantai  Oman mendapatkan niai
regresi untuk jenis kelamin jantan
sebesar 2,6736 dan betina 2,8048.
Sedangkan Munira et al. (2010),
memperoleh nilai regresi untuk jantan
dan betina sebesar 1,5200.

Hasil  penelitian ini  dan
penelitian terdahulu memperlihatkan
bahwa terjadi variasi nilai koefisien
regresi pada spesies yang sama dari
perairan yang sama. Ertan & Murat
(2001) menyatakan bahwa koefisien
regresi dapat  bervariasi  secara
musiman, bahkan harian, dan
berbeda antar habitat. Akyol et al.,
2007; Soomro et al., 2007; Cherif et
al., 2008) mengungkapkan bahwa ada
beberapa faktor yang juga
berkontribusi  terhadap hubungan
panjang—bobot  ikan antara lain:
faktor lingkungan yang meliputi
suhu, salinitas, habitat, perbedaan
jumlah specimen yang dipergunakan
dalam penelitian, musim
penangkapan, kematangan gonad,
jenis kelamin, makanan terkait
dengan kuantitas, kualitas, dan
ukuran, tingkat keterisian lambung,
kesehatan dan kondisi ikan.

Tabel 2 Pola pertumbuhan ikan baronang lingkis

Waktu n a b r R2
Pagi 81 7.793 0.872 0.67871 0.6195
Sore 18 15.605 0.67 0.8928 0.7971

Keterangan: n = Jumlah sampel; a = konstanta; b = konstanta; r = nilai korelasi; R? = nilai

determinasi

Tingkat Kematangan Gonad
(TKG)

Analisis kematangan gonad
dilakukan dengan mengelompokkan
berdasarkan kondisi belum matang

gonad (TKG I-Il), matang gonad
(TKG HI-1V) dan memijah (TKG V).
Sampel ikan baronang lingkis antara
jantan dan betina diamati tingkat
kematangan  gonadnya sehingga
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diperoleh distribusi frekuensi
perkembangan gonad. Ikan baronang
lingkis yang tertangkap pada pagi hari
berjumlah 81 ekor dengan kondisi
belum matang 61 ekor (61,62%) dan
matang gonad 20 ekor (20,20%).
Sementara kondisi kematangan gonad
pada tangkapan sore hari dengan
jumlah 18 ekor yakni diantaranya
belum matang gonad 5 ekor (5,05%),
matang gonad 13 ekor (13,13%). Ikan
baronang lingkis yang tertangkap
pada waktu pagi dan sore hari tidak
ditemukan ikan yang telah memijah
dan secara keseluruhan ikan baronang
lingkis belum matang gonad (Gambar
6).
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Gambar 6. Frekuensi tahapan
kematangan  gonad  ikan
Baronang Tompel selama
penelitian.

Gambar 6 memperlihatkan
bahwa ikan baronang lingkis yang
tertangkap didominasi dari tahapan
kematangan gonad dengan kondisi
belum matang (> 50%). Jika ditinjau
dari  aspek  keberlanjutan, ini
mengindikasikan pengelolaan yang
kurang bagus disebabkan ikan-ikan
yang tertangkap didominasi oleh
kondisi belum matang gonad. Hal ini
menyebabkan terancamnya ikan
baronang lingkis dimasa yang akan
datang karena tidak adanya regenerasi
atau tidak akan ada ikan yang
melakukan pemijahan karena ukuran-
ukuran muda sudah tertangkap.
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Hasil penelitian Latuconsina et
al. (2019) di Perairan Pulau Buntal
Teluk Kotani, Seram Barat Maluku
menemukan tingkat kematangan
gonad ikan baronang (S.canaliculatus
Park, 1797) didominasi kondisi
belum matang gonad (TKG I-11) baik
jantan maupun betina. Setiawan et al.
(2019) menemukan ikan baronang
Siganus lineatus baik jantan dan
betina didominasi kondisi matang
gonad (TKG IlI-1V). Siang (2020)
menemukan kematangan gonad ikan
baronang (S. guttatus) pada
ekosistem lamun dan terumbu karang
di Teluk Laikang didominasi belum
matang gonad (TKG I-I1).

Kondisi kematangan gonad
pada penelitian ini relatif sama
dengan penelitian terdahulu yang
telah dilaporkan yakni didominasi
oleh kondisi belum matang gonad,
meskipun ditemukan adanya variasi
tingkat kematangan gonad. Hal ini
bisa terjadi karena disebabkan jumlah
sampel yang diperoleh, alat tangkap
dan waktu penangkapan, serta lokasi
penelitan yang kemungkinan
merupakan ekosistem berkumpul dan
mencari makan ikan-ikan yang belum
matang gonad. Suardi et al. (2016)
mengemukakan bahwa tingginya
jumlah individu ikan baronang di
ekosistem lamun dipengaruhi oleh
kerapatan dan jenis lamun. Siang
(2020) berpendapat bahwa
keberadaan ikan baronang (S.
guttatus) tidak hanya ditentukan oleh
kerapatan ataupun tutupan lamun
tetapi juga adanya sumber makanan
pada area budidaya rumput laut.
Suardi et al. (2016) mengungkapkan
keberadaan budidaya rumput laut
dapat mempengaruhi populasi ikan
baronang. Amalyah et al. (2019)
menyatakan bahwa ikan baronang (S.
guttatus) adalah ikan yang bersifat
hama pada rumput laut.
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Jika penangkapan ikan
baronang lingkis pada lokasi
penelitian tetap dilanjutkan dengan
kondisi yang didominasi ukuran
belum matang gonad, maka sangat
berpeluang terjadinya perubahan
populasi ikan baronang, terutama
menyebabkan penurunan  struktur
populasi. Simbolon et al. (2010)
berpendapat  bahwa  kurangnya
komposisi hasil tangkapan ikan yang
layak tangkap dapat dipengaruhi oleh
kondisi parameter  oseanografi
perairan seperti suhu, arus dan
kesuburan perairan yang dapat
mempengaruhi tingkah laku migrasi
dan penyebaran geografis ikan secara
spasial dan temporal. Jamal et al.
(2011) berpendapat bahwa nelayan
yang belum mengetahui musim
penangkapan ikan dapat berdampak
buruk pada keberlanjutan sumberdaya
perikanan.

Ukuran pertama kali matang
gonad

Ukuran pertama kali matang
gonad ikan baronang lingkis yang
tertangkap pada pagi hari dicapai
pada panjang jagak sebesar 20,26 cm
atau pada selang kepercayaan 95%
diperoleh pada kisaran ukuran 18,38-
20,62 cm. Sementara untuk baronang
lingkis yang tertangkap pada sore hari
dicapai pada panjang cagak 17,98 cm
atau selang kepercayaan 95%
diperoleh pada kisaran ukuran 16,94-
20,13 cm.

Beberapa  hasil  penelitian
tentang ukuran pertama kali matang
gonad ikan baronang telah dilakukan
oleh Setiawan et al. (2019) ukuran
pertama kali matang gonad S. lineatus
sebesar 23,70 cm (23,53-24,03 cm)
sedangkan S. canaliculatus sebesar
18,09 cm. Latuconsina et al. (2019)
mendapatkan ukuran pertama kali
matang gonad ikan baronang lingkis
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S. canaliculatus betina pada ukuran
14,9 cm pada kisaran 14,5-15,5 cm
sedangkan jantan matang gonad pada
ukuran 18,9 cm pada kisaran 18,7-
19,1 cm. Suwarni et al. (2020)
melaporkan ukuran pertama kali
matang gonad ikan baronang lingkis
(S. canaliculatus) ikan jantan yang
tertangkap di Selat Makassar sebesar
25,21 cm, dan ikan betina sebesar
16,67 cm, ikan jantan yang tertangkap
di Laut Flores sebesar 24,060 cm dan
ikan betina sebesar 22,71 cm,
sedangkan ikan  jantan  yang
tertangkap di Teluk Bone sebesar
17,92 cm dan ikan betina sebesar
15,31 cm.

Jika penelitian ini dibandingkan
dengan  penelitian yang telah
dilaporkan diperoleh hasil bahwa ikan
baronang lingkis yang tertangkap
pada sore hari lebih cepat matang
gonad dibandingkan ikan baronang
lingkis yang tertangkap pada pagi
hari. Ini diduga berkaitan dengan
tekanan penangkapan ikan yang
tinggi pada sore hari sehingga
menyebabkan ikan baronang lingkis
merubah strategi reproduksi dengan
matang gonad lebih awal dengan
ukuran yang lebih kecil. Kantun dan
Faisal (2013) menyatakan bahwa jika
sumberdaya ikan dan lingkungan
mengalami  tekanan penangkapan
akibat dari intensif dan tingginya
upaya penangkapan dapat
menyebabkan ikan tidak memiliki
kesempatan tumbuh dan berkembang
karena dapat mengganggu
ketersediaan makanan yang berperan
dalam  menentukan pertumbuhan
ikan. Dahlan et al. (2015) mengatakan
bahwa ukuran dan umur ikan pada
saat pertama kali matang gonad tidak
akan sama antar satu spesies dengan
spesies lainnya. Bahkan, ikan-ikan
pada spesies yang sama akan berbeda
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jika berada pada kondisi dan letak
geografis yang berbeda.

Kantun dan Mallawa (2016)
menjelaskan bahwa kecenderungan
perubahan ukuran pertama kali
matang gonad disebabkan oleh
periode sampling dan  musim
reproduksi berbeda saat dilakukan
penelitian. Selain itu, perbedaan
metode dan jenis alat tangkap yang
digunakan dapat membatasi ukuran
ikan yang tertangkap sehingga akan
mempengaruhi  estimasi  ukuran
pertama kali matang gonad. Pada sisi
lain, kondisi suhu yang mendukung
sehingga proses fotosintesis bisa
berlangsung dengan baik merupakan
cikal bakal pendukung reproduksi dan
penyedia makanan. Ketersediaan
makanan memberi pengaruh yang
sangat besar dalam membantu proses

kematangan gonad. Semakin
melimpah makanan yang tersedia,
akan mempercepat proses

kematangan gonad.

KESIMPULAN

Hasil tangkapan bubu
menghasilkan dua jenis tangkapan
ikan baronang yakni baronang lingkis
dan baronang lada. Komposisi hasil
tangkapan dominan adalah ikan
baronang lingkis yang tertangkap
pada pagi hari. Ikan baronang lingkis
yang tertangkap pada sore hari
memiliki ukuran panjang dan berat
rataan lebih tinggi dibanding yang
tertangkap pada pagi hari. Pola
pertumbuhan ikan ini baik yang
tertangkap pada pagi dan sore hari
relatif ~sama dengan  tahapan
kematangan gonad didominasi oleh
kondisi belum matang gonad. Ukuran
pertama kali matang ikan baronang
lingkis yang tertangkap pada pagi hari
lebih besar dibanding yang tertangkap
pada sore hari.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

SARAN

Berdasarkan komposisi jenis,
distribusi ukuran, pola pertumbuhan,
tahapan kematangan gonad dan
ukuran pertama kali matang gonad,
maka penangkapan ikan baronang
lingkis seyogyanya dilakukan di atas
ukuran pertama kali matang gonad
dengan pertimbangan agar ikan dapat
menjaga eksistensinya.
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Kajian Perbedaan Warna Jigs Terhadap Hasil Tangkapan Cumi
(Loligo sp.) di Perairan Kei, Kabupaten Maluku Tenggara

Study of Jigs Color Differences on Catch Results Squid (Loligo sp.) in Kei
Waters, Southeast Maluku Regency

Erwin Tanjaya!, Erna Almohdar'”

Lurusan Teknologi Hasil Perikanan, Program Studi Teknologi Penangkapan Ikan, POLIKANT,
Tual, Jalan Raya Langgur-Sathean, Km. 6, Kecamatan Kei Kecil, Maluku Tenggara, 97611,
Maluku, Indonesia
*Korespondensi: almohdarerna79@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian kajian perbedaan warna jigs dilakukan mengingat cumi (Loligo sp.)
merupakan salah satu sumberdaya hayati laut yang bernilai ekonomis penting.
Penangkapan cumi yang dilakukan oleh nelayan selama ini masih bersifat tradisional
karena cara penangkapan yang dilakukan yaitu dengan menggunakan cahaya lampu
petromaks dan menggunakan alat tangkap tombak. Jigs merupakan salah satu jenis alat
tangkap modern yang sudah dimodifikasi sebagai umpan buatan dalam penangkapan cumi.
Warna jigs juga merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam memperoleh hasil
tangkapan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu ; menentukan warna jigs yang terbaik
serta menentukan waktu efektif dalam operasi penangkapan cumi. Penelitian ini dilakukan
dengan metode eksperimental yaitu rancangan percobaan berupa rancangan acak kelompok
(RAK) dengan perlakuan (t) yaitu warna jigs yang berbeda yakni; jigs warna kuning, biru,
hijau dan merah yang dirakit secara acak pada 4 unit pancing dengan interval waktu operasi
3 jam. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil tangkapan cumi terhadap warna jigs yaitu
warna jigs merah memperoleh hasil tangkapan terbanyak 40 ekor, warna kuning 21 ekor,
warna hijau 13 ekor dan warna biru 6 ekor merupakan hasil tangkapan terendah sedangkan
waktu operasi penangkapan dengan hasil tangkapan terbanyak yaitu pada waktu jam 21.00-
24.00 sebanyak 36 ekor diikuti waktu jam 24.00-03.00 sebanyak 22 ekor sedangkan waktu
jam 18.00-21.00 dan 03.00-06.00 merupakan hasil tangkapan terkecil masing-masing
sebanyak 11 ekor. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi
masyarakat nelayan cumi di perairan selat Rossenberg untuk meningkatkan hasil
tangkapan.

Kata Kunci: Cumi-cumi; Perairan Kei; Warna Jigs;
ABSTACT

The study of difference in the color of the jigs was carried out considering that the
squid (Loligo sp.) is one of the marine biological resources with important economic value.
Catching squid carried out by fishermen so far is still traditional because the method of
catching is done by using a petromax lamp and using spear fishing gear. Jigs are one type
of modern fishing gear that has been modified as artificial bait in catching squid. The color
of the jigs is also one of the success factors in getting the catch. The objectives of this
research are; determine the color of the best jigs and determine the effective time in squid
fishing operations. This research was conducted using an experimental method, namely the
experimental design in the form of a randomized block design (RAK) with treatment (t)
namely different colors of jigs, namely; Yellow, blue, green and red jigs were assembled
randomly on 4 fishing rods with an operating time interval of 3 hours. The results showed
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that the catch of squid to the color jigs, namely the red jigs color obtained the most catches
of 40 fish, the yellow color 21 fish, the green color 13 tails and the blue color 6 fish were
the lowest catches while the fishing operation time with the most catches was at at 21.00-
24.00 as many as 36 fish followed by time at 24.00-03.00 as many as 22 fish while the time
at 18.00-21.00 and 03.00-06.00 were the smallest catches of 11 fish each. The results of
this study are expected to provide benefits for squid fishing communities in the waters of

the Rossenberg Strait to increase catches.

Keywords: Jigs Color; Kei Waters; Squid,;

PENDAHULUAN

Perikanan  tangkap  adalah
kegiatan memproduksi ikan dengan
menangkap (capture) baik dari
perairan darat (inland fisheries)
maupun  perairan laut  (marine
fisheries) seperti perairan pantai dan
lepas pantai (Efendi dan Oktorisa,
2006; Picaulima et all., 2021).
Perkembangan perikanan tangkap
khususnya nelayan-nelayan pesisir,
telah mengalami perubahan
paradigma yaitu dari perburuan untuk
memenuhi kebutuhan sendiri
(subsistence)  menjadi  kegiatan
penangkapan ikan yang hasilnya
dijual untuk mendapatkan keuntungan
(Ginanjar et all., 2022). Sejalan
dengan  bertambahnya penduduk
Indonesia yang mencapai 273.870.283
jiwa pada tahun 2021 akan berdampak
pula pada semakin meningkatnya
permintaan (demand) produk
perikanan tangkap, baik secara
kuantitas maupun kualitas.

Jigs merupakan alat pancing
yang dikhususkan untuk menangkap
cumi-cumi atau sotong, berbentuk
udang, ikan atau bentuk lainnya
dengan mata pancing banyak pada
bagian ekor tetapi tidak mempunyai
kait balik (Santoso et all, 2020).
Pemanfaatan ~ sumberdaya  cumi
selama ini masih bertumpu pada alat
tangkap pancing jigs, menggunakan
umpan buatan yang meniru bentuk
udang, baik buatan sendiri oleh
nelayan, maupun yang dibuat dalam
pabrik (Maryam et all., 2012). Pada

Negara Indonesia kelompok hewan
cumi ini mempunyai urutan ketiga
produksi di dalam dunia perikanan
setelah ikan dan udang . Namun
sampai saat ini, perikanan cumi masih
sangat jauh dari yang diharapkan
dalam menunjang ekspor ke luar
negeri salah satu sebabnya adalah
produksi cumi hanya tergantung dari
hasil tangkapan di alam dengan
teknologi penangkapan yang masih
terbatas.

Data Statistik Perikanan tahun
2005, menyatakan bahwa prosentase
tangkapan cumi-cumi di Indonesia
selang tahun 1999 - 2004 sebesar
16,14 ton dan untuk tahun 2003 - 2004
sebesar 34,72 ton. Pada tahun 2005
negara  Amerika  membutuhkan
640.000 ton cumi-cumi dan Jepang
membutuhkan 580.000 ton, sementara
produksi dalam negerinya hanya
mampu menghasilkan sekitar 200.000
ton saja. Harga cumi-cumi di Jepang
mencapai US$ 2,5 per Kkilogram
sedangkan di Indonesia mencapai
harga Rp 22.000 hingga Rp 40.000 per
kilogram (Departemen Kelautan dan
Perikanan, 2008). Melihat potensi dan
peluang pasar yang cukup
menjanjikan dalam usaha
penangkapan cumi, tentunya
diperlukan  suatu upaya untuk
meningkatkan hasil tangkapan cumi
dengan menggunakan alat, metode,
dan teknik penangkapan yang tepat
(Bukhari et al., 2022; Notanubun et
all., 2022)..
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Selama ini cumi-cumi (Loligo
sp.) di Indonesia masih merupakan
hasil tangkapan sampingan dari
beberapa alat tangkap seperti purse
seine, bagan, dan pancing, karena alat
tangkap yang di gunakan untuk
menangkap cumi-cumi dalam jumlah
besar (bulk fishing) belum ada di
Indonesia (Zulkifli et all., 2023).
Mengingat cumi-cumi mempunyai
kandungan protein yang tinggi dan
termasuk biota laut yang memiliki
nilai  ekonomis penting secara
komersial, maka penangkapan cumi-
cumi dengan alat pancing perlu lebih
dikembangkan di Indonesia.
Perkembangan usaha penangkapan
cumi-cumi  dengan alat tangkap
pancing secara moderen telah
menunjukkan  bahwa usaha ini
mempunyai efesiensi yang tinggi. Di
negara Jepang dan Eropa misalnya,
mereka menggunakan armada kapal
yang besar dan dilengkapi alat tangkap
dengan sistem otomatis menggunakan
jigs sehingga hasil tangkapan yang
diperoleh  sesuai dengan target
penangkapan (Salam, 2021).

Penangkapan cumi-cumi oleh
nelayan di Kepulauan Kei lebih
dikenal dengan istilah “cigi/tonda”.
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Perairan di Kepulauan Kei cukup
potensial bagi penangkapan cumi-
cumi, akan tetapi teknik penangkapan
yang dilakukan oleh nelayan setempat
masih bersifat tradisional dengan hasil
tangkapan yang terbatas dan daerah
operasi penangkapan yang terbatas
pula (Notanubun et all, 2014). Untuk
memanfaatkan hasil tangkapan secara
maksimal potensi cumi-cumi  di
perairan Selat Rossenberg dalam
meningkatkan hasil tangkapan maka
perlu dilakukan suatu penelitian
tentang alat tangkap pancing cumi
(jigs) yang efektif dengan metode dan
teknik warna cahaya serta waktu
penangkapan yang tepat. Adapun
penelitian  ini  bertujuan  untuk
Menentukan warna jigs dan waktu
yang paling efektif dalam
penangkapan cumi (Loligo sp.).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksankan
dari bulan Juni — September 2021
berlokasi pada daerah penangkapan
(fishing ground) di sekitar perairan
Selat Rossenberg Kepulauan Kei
(Gambar 1) .
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Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: pancing cumi-
cumi (squid jigs) dan umpan.

Alat
Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah long boat dengan
mesin 40 PK 1 unit, mesin genset 1 KW,
lampu TL 18 Watt 3 buah, stavol 1
buah, GPS, camera digital dan cool box.
Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimental yaitu rancangan

© ©

ﬁ
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percobaan berupa rancangan acak
kelompok (RAK) dengan perlakuan (t)
yaitu warna jigs yang berbeda yakni;
jigs warna kuning, biru, hijau dan merah
yang dirakit secara acak pada 4 unit
pancing dengan waktu (jam) operasi
penangkapan sebagai kelompok (k).
Model pengacakan dan penempatan
warna jigs pada 4 (empat) unit pancing
cumi-cumi yang dirakit dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Unit Pancing Cumi

Keterangan :
B : Jigs warna biru
H : Jigs warna hijau
K - Jigs warna kuning
M : Jigs warna merah
ﬂ : Pemberat tima
Metode Pengambilan Data

Prosedur pengumpulan  data
dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

Mengoperasikan perlakuan warna
jigs yang dipasang pada 4 (empat) unit

Pengoperasian pancing
dilakukan secara bersamaan dan
dimulai pada waktu malam hari sekitar
jam 18.00- 06.00 WIT dengan
menggunakan 2 buah  lampu
petromaks. Pengoperasian dilakukan
sebanyak 4 kali trip. Hasil tangkapan
yang diperoleh diidentifikasi, diukur
dan ditimbang kemudian dicatat
berdasarkan warna jigs dan waktu
penangkapan.

Metode Analisis Data

pancing cumi-cumi  dengan Penelitian  ini  menggunakan

perairan Rossenberg Kepulauan Kei. (Gaspersz, 1991) dengan model
matematis sebagai berikut :
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Yij = p + ai + Bj + e&ij BNTo = ta(st/r)llz
i@ 1, 2.t (perlakuan lampu)
| I T I (kelompok hari
operasi penangkapan)

Keterangan: Keterangan: _

Yij - nilai bengamatan perlakuan BNT (a) . beda nyata terkecil pada
i<e-i dalam kelompok ke-j tingkat k_epercayaan *
T t (o) derajat bebas galat

Hooooonilai Fengah (rata-rata) (diperoleh  pada tabel

ui POp%Ir?S;mh dari perlakuan-i analisis sidik ragam)

- Peng fl periakuan-| s? : nilai KTG yang diperoleh

BJ.  pengaruh dari kelompok . dari analisis sidik ragam

ey tnganiclonook

Data dianalisis dengan

Ke-] menggunakan software SPSS
Jika hasil uji sidik ragam

menunjukkan  bahwa  terdapat HASIL DAN PEMBAHASAN

pengaruh yang nyata pada perbedaan Hasil tangkapan cumi (Loligo
warna jigs dan waktu penangkapan sp.) yang diperoleh selama operasi
terhadap hasil tangkapan, maka penangkapan dengan menggu-nakan
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil warna jigs berbeda serta waktu
(BNT) untuk melihat perlakuan dan penangkapan dengan interval 3 jam
kelompok yang paling berpengaruh selama 2 (dua) trip operasi
terhadap hasil tangkapan dengan penangkapan dapat dilihat pada Tabel
menggunakan rumus : 1.

Tabel 1. Total Hasil tangkapan Cumi (Loligo sp)

Jam Operasi Perlakuan Warna Jigs (e%) p Rataan (ekor)
Penangkapan  njerah  Kuning  Hijau  Biru

18.00-21.00 8 2 1 0 11 2,75
21.00-24.00 18 9 6 3 36 9,0
24.00-03.00 8 7 5 2 22 55
03.00-06.00 6 3 1 1 11 2,75

Y (ekor) 40 21 13 6 80,0 20,0
Rataan (ekor) 10,0 53 3.3 15 20,0 5,0

% 50 26 16 8

Tabel 1 di atas menunjukkan perlakuan warna Jigs yakni sebagai

bahwa jumlah total hasil tangkapan berikut; warna merah 40 ekor (50 %),
Cumi (Loligo sp.) selama penelitian di susul warna kuning 21 ekor (23 %),
sebanyak 80 ekor dari 4 (empat) unit warna hijau 13 ekor (16 %) dan warna
pancing yang dioperasikan selama 12 biru 6 ekor (8 %). Sedangkan total
jam selama 3 (tiga) trip operasi rataan hasil tangkapan cumi-cumi
penangkapan. Selanjutnya jumlah yang diperoleh berdasarkan perlakuan
hasil tangkapan berdasarkan warna jigs sebesar 20,0 ekor yang
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terdiri dari warna merah 10,0 ekor
warna kuning 5,3 ekor, warna hijau
3,3 ekor dan warna biru sebesar 1,5
ekor.

Berdasarkan hasil  yang
diperoleh maka dapat dijelaskan
bahwa jigs warna merah memperoleh
hasil tangkapan yang lebih banyak, hal
ini disebabkan karena jigs warna
merah mempunyai daya tembus
pantulan cahaya yang sangat pendek,
sehingga perhatian cumi-cumi yang
berada dekat dan merespons umpan
jigs dengan baik. Hasil tangkapan
yang diperoleh berdasarkan pada tabel
2 di atas menunjukkan bahwa jigs
warna kuning memperoleh hasil
tangkapan terbanyak kedua dengan
total tangkapan sebanyak 21 ekor
berdasarkan hasil yang diperoleh
tersebut maka dijelaskan bahwa
cahaya kuning yang ditimbulkan oleh
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jigs  kuning  memiliki  panjang
gelombang yang lebih pendek dari
warna merah yaitu 5770 sampai 5970
Angstrom  tetapi memiliki daya
jangkau yang lebih jauh dari warna
merah sehingga cumi-cumi yang
bergerak di atas permukaan perairan
tidak mampu merespon warna tersebut
dengan baik karena memiliki daya
pantulan yang lebih kuat dan
kemungkinan  penampakannya di
dalam air perairan kurang kontras
sehingga diduga dengan kondisi
demikian turut pula mempengaruhi
keterkaitan cumi-cumi. Hasil
tangkapan ~ warna  jigs  hijau
memperoleh jumlah hasil tangkapan
sebanyak 13 ekor kemudian warna jigs
biru  memperoleh hasil tangkapan
sebanyak 6 ekor yang merupakan hasil
tangkapan terkecil dari warna jigs
yang dilakukan dalam penelitian ini.

50
c
a
e 40
==
g 30 -
=%
52
T 10 - -
S
E o
- Merah Kuning Hijau Biru
warna jigs

Gambar 3. Hubungan jumlah hasil tangkapan cumi warna Jigs

Tabel 2. Analisis sidik ragam hasil tangkapan cumi-cumi berdasarkan perlakuan
warna jigs dan waktu penangkapan

Sumber g:k;g; Jumlah Kuadrat - Frabel
Keragaman (db) Kuadrat (JK)  Tengah (KT) hitung 0.05  0.01
Perlakuan 3 53,83 17,94 16,45* 9,28 29,46
Kelompok 3 6,29 3,14 10,76* 9,28 29,46
Galat 9 6,54 1.09 - - -
Total 15 126,67 - - - -

Keterangan : * berbeda nyata pada taraf a = 0.05
** sangat nyata pada a = 0.01
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Keterkaitan cumi-cumi
terhadap warna Jigs ditunjukkan lewat
hasil pengamatan pada saat operasi
penangkapan, dimana plankton yang
terkumpul disekitar cahaya lampu
mampu menarik ikan-ikan kecil untuk
datang mencari makan sehingga cumi-
cumi juga mulai bereaksi bergerak ke
permukaan perairan untuk memangsa
ikan-ikan kecil tersebut. Cumi-cumi
juga memberikan respon terhadap
warna umpan Jigs yang di turunkan ke
dalam perairan sehingga selama
operasi  penangkapan, perlakuan
warna  jigs  yang digunakan
memberikan hasil tangkapan berbeda
berdasrkan perlakuan warna (Ulas &
Aydin, 2011). Hasil ini menunjukkan
bahwa warna jigs yang digunakan
mampu memberikan respon yang
berbeda kepada cumi-cumi dimana
warna jigs merah memberikan respon
yang terbaik dengan hasil tangkapan
yang jauh lebih baik dibandingkan
dengan warna kuning, hijau dan biru.

Berdasarkan  analisi  sidik
ragam pada Tabel 2 terlihat bahwa
nilai F niwng perlakuaan yakni 16,45
lebih besar dari nilai F taber (0,05) yakni
9,28 sehingga secara statistik Ho
ditolak. Hal ini berarti ada pengaruh
perbedaan warna jigs terhadap hasil
tangkapan cumi-cumi, yaitu sangat
nyata pada a = 0,05. Hasil analisis uji
lanjut dengan uji BNT menunjukkan
bahwa perlakuan jigs warna merah
tidak berbeda nyata dengan warna
kuning tetapi berbeda nyata terhadap
jigs biru dan hijau, sedangkan jigs
hijau dan biru tidak berbeda nyata.
Berdasarkan analisis ini menunjukkan
bahwa perlakuan jigs warna merah
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Selain warna pancing jigs,
faktor lain yang juga yang dikaji
dalam penelitian ini adalah waktu
operasi penangkapan. Dimana pada
Gambar 4. terlihat bahwa terjadi
fluktuasi hasil tangkapan selama 12
jam operasi penangkapan yang dibagi
dalam interval waktu 3 (tiga) jam.
Berdasarkan hasil yang diperoleh,
terlihat bahwa terjadi kecenderungan
meningkatnya hasil tangkapan seiring
dengan semakin mendekatnya waktu
tengah malam dan kemudian terjadi
penurunan hasil tangkapan setelah
melewati waktu tengah malam.

Adanya kecenderungan ini
disebabkan oleh karena cumi-cumi
termasuk  hewan yang bersifat
fototaksis positif, artinya memiliki
respon terhadap cahaya tetapi
memiliki batas kemampuan
merenspon cahaya tersebut  untuk
berada disekitar sumber cahaya
(Ayorbaba, et al.,, 2019). Dengan
adanya cahaya yang bersumber dari
lampu yang digunakan, menjadi
sarana cumi-cumi  sebagai  alat
orientasi untuk mencari makan dalam
hal ini merespon jigs yang digunakan
meskipun  keberadaannya  tidak
selamanya berada disekitar cahaya.
Perbedaan panjang gelombang suatu
warna dapat mempengaruhi jumlah
individu dan bobot cumi-cumi hasil
tangkapan sebagaimana yang
dijelaskan oleh Sudirman (2013).

Hasil pengamatan pada table 3
diatas waktu operasi | (18.00 - 21.00
WIT) hasil tangkapan yang diperoleh
sebanyak 11 ekor (14 %) Pada waktu
ini terlihat bahwa ikan-ikan kecil yang
terkumpul di sekitar sumber cahaya

yang terbaik dengan hasil tangkapan lampu jumlahnya masih sedikit
terbesar diikuti oleh warna kuning. sehingga diduga belum mampu

merancang cumi-cumi untuk
Waktu  Operasi  Penangkapan mendekat ke sumber cahaya karena
(Fishing Periodicity) jumlah makanan yang masih terbatas.

Berdasarkan pengamatan ini dapat
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dijelaskan bahwa keterkaitan cumi-
cumi tidak secara langsung artinya
cumi-cumi mendekat ke arah sumber
cahaya karena keterkaitan untuk
mencari makanan. Menurut Brandt
dalam Siswoko (2013) umpan pada
umumnya digunakan sebagai alat
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bantu penangkapan karena
memberikan rangsangan yang dapat
diterima oleh  penglihatan dan
penciuman sebagai reseptor pada ikan
yang merupakan bagian paling
penting untuk mencari makan.

Tabel 3. Sebaran Hasil Tangkapan Cumi-cumi (Loligo sp.) Berdasarkan Waktu

Operasi Penangkapan

Kelompok Waktu Operasi Hasil
Waktu Operasi Penangkapan (Fishing Tangkapan Rataan %

Penangkapan Periodicity) (Ekor)

I 18.00-21.00 11 2.25 14,0

I 21.00-24.00 36 9,0 45,0

i 24.00-03.00 22 55 28,0

v 03.00-06.00 11 2.25 14,0

Total 80 20,0

Waktu operasi penangkapan 1l
(21.00-24.00 WIT, hasil tangkapan
yang diperoleh mulai mengalami
peningkatan sebanyak 36 ekor (45 %).
Kecenderungan  ini  menunjukkan
bahwa cumi-cumi mulai beradaptasi
dengan sumber cahaya yang ada dan
mulai melakukan aktivitas disekitar
sumber cahaya yang ada dan mulai
melakukan aktivitas disekitar sumber
cahaya karena cahaya bulan sudah
tidak terlihat dan tidak ada lagi sumber
cahaya lain kecuali sumber cahaya
lampu yang digunakan. Pengamatan
pada operasi penangkapan Il, terlihat
bahwa ikan-ikan kecil yang menjadi
makanan bagi cumi-cumi mulai
terkumpul disekitar sumber cahaya,
sehingga hal ini menarik perhatian
cumi-cumi  untuk  bergerak ke
permukaan  perairan  mendekati
sumber cahaya dan mulai melakukan
aktivitas mencari makan (feeding
activity). Gunarso dalam Harjono
(2012) menyatakan bahwa cahaya
malam hari berfungsi sebagai suatu
tanda adanya makanan dan dikatakan
pula bahwa ikan yang lapar lebih

mudah tertarik kepada cahaya dari
pada ikan yang tidak lapar.

Waktu operasi penangkapan |11
(24.00 — 03.00 WIT) hasil tangkapan
yang diperoleh sebanyak 22 ekor (28
%) hasil tangkapan ini terlihat
menurun  apabila  dibandingkan
dengan waktu penangkapan Il. Salah
satu factor penyebab penurunan hasil
tangkapan ini  yakni kehadiran
predator disekitar sumber cahaya yang
mencari mangsa sehingga
mengakibatkan cumi-cumi menjauh
dari sumber cahaya hal ini terlihat
pada saat pemancingan terlihat adanya
ikan layur dimana jenis ikan ini
merupakan predator bagi cumi-cumi
dan ikan-ikan kecil lainnya yang

sedang mencari makan disekiar
sumber cahaya.
Sedangkan  waktu  operasi

penangkapan ke IV (03.00 — 06.00
WIT) dengan hasil tangkapan
sebanyak 11 ekor (14 %). Penurunan
hasil tangkapan pada jam operasi ini
disebabkan oleh aktivitas makan
cumi-cumi mulai berkurang. Selain itu
Purbayanto (2019) juga menyatakan
bahwa bentuk rangsangan yang

332 Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 3 Agustus 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Tanjaya et al: Kajian Perbedaan Warna Jigs Terhadap Hasil Tangkapan Cumi
https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.N0.3.268

mampu  diterima  oleh indra
penglihatan ikan meliputi bentuk,
warna dan gerak. Indra penglihatan
cumi-cumi  mampu merespon dan
membedakan warna. Kemampuan
ikan dalam membedakan warna juga
mempengaruhi terhadap hasil
tangkapan. Faktor lain menjadi
penyebab berkurangnya hasil
tangkapan pada kelompok jam
tersebut, karena sudah  mulai
mendekati waktu pagi hari dimana
cahaya pagi sudah mulai nampak
menyinari perairan meskipun
intensitasnya masih kecil (Daris et all.,
2021).
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Berdasarkan  analisis  sidik
ragam untuk kelompok pada tabel 2,
diperoleh nilai F hitung kelompok
yakni 10,76 lebih besar dari nilai F
tabel (o5 yakni 9,28 dan F tabel
o155 Yakni 556 sehingga Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh perbedaan waktu
operasi penangkapan terhadap hasil
tangkapan cumi-cumi, yaitu nyata
pada o = 0,01 dan sangat nyata pada o
= 0,05 hasil analisa uji BNT
menunjukkan bahwa kelompok jam
operasi yang terbaik yakni pada jam
operasi Il yaitu antara jam 21.00 -
24.00 WIT dan kelompok jam operasi
I11 yaitu antara jam 24.00 - 03.00 WIT.
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o (6]
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18.00-21.00

21.00-24.00
waktu penangkapan

24.00-03.00 03.00-06.00

Gambar 4. Hubungan jumlah hasil tangkapan cumi dengan waktu penangkapan

KESIMPULAN

Cumi-cumi  memiliki  respons
terhadap semua warna jigs, tetapi
respons tertinggi pada jigs merah
dengan jumlah tangkapan 40 ekor (50
%), diikuti jigs kuning dengan
tangkapan 21 ekor (23 %), kemudian
jigs hijau 13 ekor (16 %) dan biru 6
ekor (8 %). Hasil analisis
menunjukkan bahwa perlakuan warna
jigs merah yang terbaik. Waktu

operasi penangkapan Cumi (Loligo
sp.) di perairan selat Rossenberg
dengan menggunakan jigs hasil
tangkapan tertinggi pada waktu
operasi Il (21.00 - 24.00 WIT) dengan
jumlah 36 ekor diikuti waktu operasi
I ( 24.00 - 03.00 WIT) dengan
jumlah 22 ekor dan selanjutnya waktu
operasi | (18.00 — 21.00 WIT) dan
waktu operasi 1V (03.00 - 06.00 WIT
dengan jumlah masing-masing 11
ekor.
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ABSTRAK

Permasalahan lingkungan hidup di dunia sangat beragam, tak terkecuali terkait
pencemaran di wilayah pesisir laut. Pengelolaan pesisir dan kelautan memiliki
kompleksitas masalah, peluang, dan tantangan tersendiri yang berbeda di setiap daerah.
Salah satu masalah dalam pengelolaan pesisir laut adalah masalah pencemaran sampah
plastik khususnya mikroplastik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
gambaran dan dampak pencemaran mikroplastik di wilayah pesisir laut. Metode yang
digunakan adalah kualitatif atau literatur review. Mikroplastik merupakan plastik yang
mengalami degradasi dan berukuran diameter < 5 mm. Sumber mikroplastik terdiri dari
yaitu primer dan sekunder. Mikroplastik masuk ke wilayah pesisir dan laut melalui
beberapa cara seperti aliran air dari sungai, angin, dan terbawa oleh arus dan beberapa
masuk ke laut melalui limpasan. Pencemaran mikroplastik mempunyai dampak luas,
diantaranya kesehatan manusia, ekonomi, pariwisata dan estetika pantai. Mikroplastik di
lingkungan pesisir dan laut menyebabkan kerusakan serius pada kehidupan laut, ikan,
kematian hewan laut melalui lilitan dan menelan puing-puing plastik.

Kata kunci: Lingkungan; Mikroplastik; Pesisir laut;
ABSTRACT

Problems of environment life in the world are very diverse, including related
pollution in coastal areas. Management coast and sea Each has its own complexity of
problems, opportunities and challenges. One of the problems in coastal marine
management is the problem of plastic waste pollution especially microplastics. The purpose
of this research is to describe the image and impact of microplastics in coastal areas. The
method used Is qualitative or review literature. Microplastic has experienced plastic
degradation and a size diameter < 5mm. Source microplastic consists of hamely primary
and secondary. Microplastics enter coastal areas in several ways, such as flowing water
from rivers, wind, and are carried by currents and some enter the sea through runoff.
Pollution microplastic have broad impacts, among others health people, economy, tourism
and aesthetics beach. Microplastics in the environment coast and sea cause serios damage
to life sea, fish, death animal sea through winding and swallowing plastic debris.

Keywords: Coastal areas; Environment; Microplastics;

PENDAHULUAN perhatian ilmiah, karena tingginya biaya
untuk kota pesisir yang terkait dengan

Dalam beberapa tahun terakhir, : . .
pembersihan pantai selama musim panas.

kerusakan pantai semakin mendapat
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Kerusakan pantai berasal dari akumulasi
bahan alami dan antropogenik di zona
pesisir dan terjadi di sepanjang garis
pantai di seluruh dunia. Spektrum bahan
yang dapat ditemukan di pesisir pantai
terdiri dari makrofita laut, serpihan kayu,
serta puing-puing antropogenik, seperti
limbah kemasan atau alat tangkap ikan
yang berbahan plastik (Suursaar dkk.,
2014).

Penemuan  plastik  membawa
keuntungan besar dan kemudahan bagi
peradaban manusia karena daya tahan,
fleksibilitas, dan biaya produksi yang
rendah. Plastik digunakan di hampir
semua aspek kehidupan kita, dan konon
kita hidup di era plastik. Permintaan dan
produksi plastik yang meningkat pesat
telah menjadi masalah lingkungan global.
Produksi plastik dunia baru-baru ini telah
mencapai lebih dari 300 juta ton (Prokic¢
dkk., 2019). Karena bahan plastik tahan
terhadap degradasi, mereka menyebabkan
dampak yang parah terhadap lingkungan
(Zhang dkk., 2015). Bahan plastik
memasuki lingkungan secara langsung
sebagai bahan produksi primer atau
sebagai bahan sekunder setelah pecahnya
puing plastik yang lebih besar (Prokic¢
dkk., 2019). Ketika bahan plastik
memasuki  lingkungan laut, mereka
menjadi ancaman bagi kehidupan laut.
Mikroplastik  didefinisikan  sebagai
partikel plastik dengan diameter < 5 mm
(Chen, 2020).

Zona transisi antara lingkungan laut
dan darat sangat rentan terhadap
pencemaran  sampah.  Kemunculan
sampah plastik yang meluas di ekosistem
laut adalah salah satu masalah
pencemaran laut yang paling kritis di
zaman sekarang. Sejumlah penelitian dari
hampir semua wilayah dunia melaporkan
keberadaan mikroplastik di  wilayah
pesisir dan perairan dangkal misalnya
Chen, 2020; Mauludy dkk., 2019; Nel,
2015; Patchaiyappan dkk., 2020; dan
Tran, 2020. Berdasarkan latar belakang
dan  permasalah  tersebut  peneliti
melakukan studi lebih lanjut mengenai
dampak pencemaran mikroplastik di
wilayah pesisir laut.

p-1SSN 2550-1232
e-ISSN 2550-0929

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif literatur review. Data dalam
penelitian ini adalah informasi tentang
gambaran umum dan dampak pencemaran
mikroplastik di wilayah pesisir dan
kelautan. Sumber data utama diperoleh
melalui observasi dan dokumen dari
jurnal atau artikel yang ada di Google
Schoolar mulai dari bulan Agustus sampai
dengan Desember 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mirkoplastik

Plastik adalah salah satu material
padat yang banyak digunakan dalam
aktivitas manusia (Marine  Debris
Program, 2013). Plastik dibedakan
menjadi tujuh golongan, jenis plastik ini
dapat dibedakan berdasarkan polimer
yang membentuknya yaitu sebagai berikut
. Polyethylene Terephthalate (PET atau
PETE), High Densitas Polyethylene
(HDPE), Polyvinyl Chloride (PVC), Low
Densitas  Polyethylene  (LDPE) /
Polyethylene (PE), Polypropylene (PP),
Polystyrene (PS), Serta golongan lainnya
(Kwartiana, 2015).

Mikroplastik didefinisikan sebagai
partikel plastik dengan diameter <5 mm.
Mikroplastik dapat berupa mikroplastik
primer atau sekunder. Mikroplastik
primer sengaja dibuat dengan ukuran
sekecil itu. Mereka berasal dari produk
perawatan pribadi berupa microbeads,
pelet plastik, dan tekstil sintetis.
Mikroplastik sekunder berasal dari puing-
puing plastik yang lebih besar ketika
menjadi rapuh seiring waktu dan pecah
menjadi potongan-potongan kecil (Lusher
dkk., 2017). Mikroplastik terbuat dari
berbagai polimer, seperti PE
(polyethylene), PP (polypropylene), PS
(polystyrene), PVC (polyvinyl chloride),
dan PET (polyethylene terephthalate).
Mikroplastik juga ditemukan dalam
berbagai bentuk, seperti bola, serat, film,
fragmen, dan busa (Hidalgo-Ruz dkk.,
2012).

Ukuran mikroplastik untuk pertama
kali dibahas pada lokakarya penelitian
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internasional yang membahas mengenai
kejadian mikroplastik, efek, dan kondisi
akhir serpihan laut mikroplastik pada
tahun 2008, yang diselenggarakan oleh
National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA) marine debris
program. Para peserta mengadopsi
definisi pragmatis dan menyarankan batas
ukuran mikroplastik lebih kecil dari 5
mm. Hal ini didasarkan pada dasar pikiran
bahwa ukuran 5 mm tersebut akan
mencakup rentang ukuran dari partikel
kecil yang dapat dengan mudah dicerna
oleh biota, dan partikel seperti itu yang
mungkin dikhawatirkan menghadirkan
berbagai jenis ancaman dibandingkan
plastik yang memiliki ukuran lebih besar
(seperti keterjeratan) (Arthur dkk., 2009).
Degradasi dari bahan yang terbuat
dari polimer dan plastik terjadi pada
kondisi biotik yang dimediasi oleh aksi
makroorganisme  (fragmentasi) atau
mikroorganisme (biodegradasi) atau pada
kondisi abiotik yang dimediasi oleh agen
kimia atau fisika kimia. Degradasi biotik
dimediasi oleh mikroorganisme terjadi
pada lingkungan yang berbeda dan dapat
diklasifikasikan menurut ada oksigen
(aerobik) atau tidak adanya oksigen
(anaerobik) (Chiellini dkk., 2003).

Sumber Mikroplastik

Mikroplastik berasal dari berbagai
sumber, seperti dari pecahan-pecahan
plastik yang lebih besar yang kemudian
terdegradasi menjadi potongan yang lebih
kecil. Peningkatan jumlah produksi
plastik dan manajemen yang buruk dalam
mengendalikan penyebaran limbah plastik
(termasuk mikroplastik) telah menjadi
permasalahan serius lingkungan,
khususnya lingkungan perairan (Li dkk.,
2018). Selain itu, suatu partikel dapat
dikatakan mikroplastik jika partikel
tersebut berbahan plastik dan berukuran
0,3 mm - 5mm (GESAMP, 2015).
Sumber mikroplastik dibagi menjadi dua,
yaitu sumber primer dan sekunder.

Mikroplastik primer adalah partikel
plastik yang secara langsung masuk ke
lingkungan dalam bentuk partikel kecil
yang berasal dari berbagai macam produk

p-1SSN 2550-1232
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yang mengandung partikel plastik
misalnya dari gel mandi dan proses
degradasi benda plastik berukuran besar
selama proses pembuatan dan penggunaan
atau perawatan bahan plastik (Eriksen
dkk., 2014). Menurut Victoria (2017)
mikroplastik primer adalah butiran plastik
murni yang masuk ke wilayah laut
diakibatkan oleh kelalaian penanganan
pada  proses produksi. Sumber
mikroplastik primer mencakup semua
kandungan plastik dari produk pembersih,
produk kecantikan, dan sumber lainnya
seperti pellet untuk pakan hewan, bubuk
resin. Umumnya mikroplastik tersebut
mencakup jenis polyethylene,
polypropylene, dan polystyrene. Selain
pada kosmetik penggunaan mikroplastik
pada obat-obatan sebagai vektor obat juga
semakin banyak, dilaporkan Dowarah dkk
(2020) pada penelitiannya menyebutkan
ukuran manik-manik polyethylene yang
ditemukan pada pembersih wajah berkisar
dari 60 pm hingga 800 um.

Mikroplastik sekunder
menggambarkan fragment plastik kecil
yang berasal dari pemecahan sampah
plastik yang berukuran lebih besar
menjadi lebih kecil, baik di laut maupun
di darat. Seiring waktu, proses fisik,
biologis dan kimiawi dapat mengurangi
keutuhan  struktural  plastik  yang
mengakibatkan ~ fragmentasi.  Dalam
waktu lama, paparan sinar matahari dapat
menyebabkan foto-degradasi  plastik;
radiasi ultraviolet (UV) dalam sinar
matahari menyebabkan oksidasi matriks
polimer, yang menyebabkan pembelahan
ikatan. Kondisi lingkungan laut yang
ramah lingkungan kemungkinan besar
akan mempercepat oksidasi foto ini.
Sampah plastik di pantai bagaimanapun
memiliki ketersediaan oksigen yang tinggi
dan paparan langsung sinar matahari,
sehingga pada waktunya berubah menjadi
rapuh,  membentuk  retakan  dan
menguning. Hilangnya integritas
struktural plastik ini semakin rentan
terhadap fragmentasi akibat abrasi,
gelombang dan turbin. Jika proses ini
terus berlangsung, dengan fragment
menjadi lebih kecil dari waktu ke waktu
sampai menjadi mikroplastik.
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Mikroplastik ~ mungkin  terdegradasi
menjadi nanoplastik. Kehadiran
nanoplastik di lingkungan laut akan
menimbulkan polutan, salah satunya pada
dasar rantai makanan di lingkungan laut.
Perkembangan plastik biodegradable
dianggap sebagai pengganti plastik
tradisional yang layak. Namun, plastik
biodegradable juga bisa menjadi sumber
mikroplastik. Plastik bertingkat
biodegradable  biasanya  merupakan
komposit polimer sintetik dan pati,
minyak nabati atau bahan kimia khusus
yang dirancang untuk mempercepat waktu
degradasi jika dibuang dengan tepat,
contohnya di pabrik pengomposan
industri dengan kondisi panas, lembab dan
diangin-anginkan dengan baik. Namun,
penguraian ini hanya sebagian, sementara
komponen dari pati akan terurai dan
banyak menghasilkan polimer sintetis.
Dalam lingkungan laut yang relatif dingin,
dengan tidak adanya bahan kimia
terestrial, waktu dekomposisi bahkan
komponen bioplastik yang dapat terurai
akan diperpanjang, meningkatkan
kemungkinan plastik menjadi kotor dan
selanjutnya mengurangi  perembesan
UVyang menjadi dasar proses degradasi.
Setelah pembusukan terjadi akhirnya
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mikroplastik akan terlepas ke lingkungan
laut (Barletta dkk., 2017).

Mikroplastik masuk ke wilayah
pesisir dan laut melalui beberapa cara
seperti aliran air dari sungai, angin, dan
terbawa oleh arus dan beberapa masuk ke
laut melalui limpasan (Chen, 2020).
Mikroplastik yang masuk ke dalam
perairan pada akhirnya akan mengendap
di sedimen (Wright dkk., 2013). Sedimen
merupakan akhir pengendapan dari
partikel makro dan partikel mikro yang
berasal dari material hasil erosi yang
bersumber dari daratan dan dari bahan
organik yang terakumulasi di dasar
perairan. Sebagian wilayah pesisir di
dunia  ditemukan  sejumlah  besar
makroplastik dan juga mikroplastik, yang
berasal dari aktivitas antropogenik di
daratan dan laut. Daerah garis pantai,
terutama pantai, merupakan lingkungan
yang menyajikan kondisi ideal (misalnya
iradiasi dan suhu tinggi, angin berlimpah,
dan  gelombang) untuk  degradasi
makroplastik menjadi mikroplastik (Tran,
2020). Distribusi  mikroplastik yang
meluas di wilayah pesisir dan laut telah
dilaporkan di banyak wilayah di seluruh
dunia disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Penemuan Mikroplastik di Wilayah Pesisir Laut di Dunia

No Nama

Keterangan

1 Pesisir Pantai di sepanjang
Semenanjung Hengchun, Korea
Selatan (Chen, 2020)

2 Pesisir Pantai Da Nang, Vietnam
(Tran, 2020)

3 Pesisir Pantai tenggara, Afrika Selatan

(Nel, 2015)

4 Pesisir Pantai Andaman Selatan, India

(Patchaiyappan dkk., 2020)

5  Pesisir Pantai di Kabupaten Badung
Bali, Indonesia
(Mauludy dkk., 2019)

konsentrasi mikroplastik berkisar antara
80 hingga 480 partikel/kg sedimen

Konsentrasi mikroplastik berkisar dari
2.097 hingga 9.238 partikel/kg sedimen
Konsentrasi mikrolastik berkisar 348,2
hingga 688,9 partikel/kg sedimen

Konsentrasi mikroplastik berkisar 87,4
hingga 414,35 partikel/kg sedimen
konsentrasi mikroplastik Berkisar 67,2
hingga 148,9 partikel/kg sedimen

Dampak Pencemaran Mikroplastik
Dampak Terhadap Lingkungan
Tanpa disadari pemakaian kemasan

penumpukan sampah plastik. Plastik
memiliki daya tahan tinggi dengan sifat
ini tentu dapat menimbulkan masalah
lingkungan. Jika produk ini tidak dibuang

plastik dan bahan-bahan lain yang dengan benar serta pengelolaan limbah
mengandung  plastik telah  memicu yang buruk menjadikan plastik sebagai
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komponen yang dapat terkontaminasi baik
di lingkungan darat maupun dilaut
(Claessens dkk., 2013). Pencemaran
mikroplastik mempunyai dampak luas,
diantaranya kesehatan manusia, ekonomi,
pariwisata  dan estetika  pantai.
Mikroplastik dapat menyebabkan bahaya
yang lebih besar untuk organisme laut
yang menempati tingkat trofik yang lebih
rendah, seperti plankton, yang bersifat
filter feeder mengkonsumsi mikroplastik,
dan berdampak pada organisme di tingkat
trofik yang lebih tinggi melalui
bioakumulasi. Mikroplastik di lingkungan
pesisir dan laut menyebabkan kerusakan
serius pada kehidupan laut, ikan, kematian
hewan laut melalui lilitan dan menelan
puing-puing plastik (Lusher dkk., 2017).

Dampak Terhadap Biota

Mikroplastik yang tertelan oleh
biota air dapat memberikan efek terhadap
fisik biota akibat mengandung senyawa
toksik. Mikroplastik memiliki ukuran
mirip dengan organisme plankton.
Sehingga mengakibatkan mikroplastik ini
bisa tertelan oleh biota air (Zuo dkk.,
2020). Masuknya mikroplastik dalam
tubuh biota dapat merusak saluran
pencernaan, mengurangi tingkat
pertumbuhan, menghambat produksi
enzim, menurunkan kadar hormon steroid,
memengaruhi  reproduksi, dan dapat
menyebabkan paparan aditif plastik yang
bersifat toksik (Labibah & Triajie, 2020).
Dampak kontaminasi sampah plastik pada
kehidupan di laut dipengaruhi oleh ukuran
sampah tersebut. Sampah plastik yang
berukuran kecil, seperti benang pancing
dan jaring, dapat mengganggu sistem
fungsi organ pada organisme. Sampah
plastik yang lebih kecil, seperti tutup
botol, korek api, dan pellet plastik dapat
tertelan oleh organisme perairan dan
menyebabkan penyumbatan usus serta
potensi  keracunan  bahan  kimia.
Sementara itu, mikroplastik dapat tertelan
oleh organisme kecil di habitat tersebut
dan menimbulkan dampak yang serius.
Hewan laut yang menelan mikroplastik
termasuk organisme bentik (perairan
dalam dan lepas) dan pelagis (perairan
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dekat permukaan), yang memiliki variasi
strategi makan dan menempati tingkat
urutan yang berbeda. Invertebrata laut
bentik yang menelan mikroplastik,
termasuk teripang, kerang, dan lobster.
Beberapa invertebrata bahkan lebih
memilih partikel plastik, teripang dari
habitat bentik menelan fragment plastik
dalam jumlah yang tidak proporsional
berdasarkan rasio tertentu plastik dengan
pasir (Von Moos dkk., 2012).

Dampak Terhadap Manusia

Mikroplastik  juga mempunyai
dampak  terhadap  manusia, jika
terakumulasi terhadap organisme dan
kemudian di transfer ke manusia melalui
rantai makanan. Hal tersebut bisa
berdampak penyakit terhadap manusia
(Firdaus dkk., 2020). Manusia kerap
mengonsumsi makanan laut seperti pada
ikan dan Kkerang (spesies molecular,
crustacea, dan echinodermata) dapat
memiliki konsekuensi untuk kesehatan
manusia. Hal ini tampaknya terutama
berlaku untuk biota pemakan saringan
seperti kerang dan tiram di Eropa, tetapi
bisa juga berlaku untuk biota teripang
penyu yang lebih populer dalam bahan
masakan Asia (GESAMP, 2015) dari
itulah mikroplastik dapat masuk ke dalam
tubuh manusia. Mikroplastik banyak
mengandung senyawa berbahaya seperti
Polychlorinated  biphenyls  (PCBs),
logam, dan Polybrominated Diphenyls
Ethers (PBDEs), di mana senyawa-
senyawa tersebut dapat berbahaya jika
terakumulasi  di  tubuh  manusia.
Berdasarkan penelitian para ahli dari
Badan Lingkungan Federal melakukan
analisis di laboratorium sehubungan
dengan sepuluh plastik yang paling
banyak digunakan di dunia. Dari delapan
orang sukarelawan, mikroplastik
terdeteksi dalam tinja dengan konsentrasi
rata-rata 20 partikel mikroplastik per 10
gram tinja (Schwabl dkk., 2019).

KESIMPULAN

Mikroplastik merupakan plastik
yang mengalami degradasi dan berukuran
diameter < 5 mm. Sumber mikroplastik
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terdiri dari yaitu primer dan sekunder.
Mikroplastik primer adalah partikel
plastik yang secara langsung masuk ke
lingkungan dalam bentuk partikel kecil
yang berasal dari berbagai macam produk
yang mengandung partikel plastik.
Mikroplastik sekunder menggambarkan
fragment plastik kecil yang berasal dari
pemecahan  sampah  plastik  yang
berukuran lebih besar menjadi lebih kecil,
baik di laut maupun di darat. Mikroplastik
masuk ke wilayah pesisir dan laut melalui
beberapa cara seperti aliran air dari
sungai, angin, dan terbawa oleh arus dan
beberapa masuk ke laut melalui limpasan.
Pencemaran mikroplastik mempunyai
dampak luas, diantaranya kesehatan
manusia, ekonomi, pariwisata dan estetika
pantai. Mikroplastik di lingkungan pesisir
dan laut menyebabkan kerusakan serius
pada kehidupan laut, ikan, kematian
hewan laut melalui lilitan dan menelan
puing-puing plastik.
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ABSTRAK

Indonesia memiliki iklim tropis, di mana perubahan musim relatif stabil setiap tahun
untuk suhu permukaan dan salinitas tinggi di lingkungan laut. Pertumbuhan biofouling laut
tropis terus berlanjut tanpa gangguan sepanjang tahun. Namun, aktivitas metabolisme
biofouling sebagian besar memiliki efek yang merugikan pada berbagai infrastruktur
terendam laut dimana aktifitas tersebut merusak integritas fisik struktur khususnya efek
korosi dan tendensi boros bahan bakar kapal laut akibat biota penempel. Di Indonesia, salah
satu cara untuk mengurangi aktivitas marine biofouling adalah untuk mengaplikasikan cat
antifouling (AF), yang secara perlahan melepaskan senyawa aktif antifouling dalam cat AF
ke dalam air laut. Investigasi performa cat antifouling telah dilakukan oleh Kelompok Riset
Korosi Pusat Riset Metalurgi Badan Riset dan Inovasi Nasional 5 tahun terakhir dimana
parameter fisik air laut dan zat aktif biosida cat antifouling berperan dalam memperpanjang
umur pakai cat antifouling yang diaplikasikan pada struktur terpasang di perairan laut
hingga 5 tahun. Peran ketebalan cat antifouling dan jenis cat antifouling juga berperan
untuk menjaga umur pakai. Di Indonesia, Cat antifouling masih menggunakan biosida
logam berat anorganik berbasis tembaga oksida (Cu,O) sebagai zat antifouling di perairan
laut sehingga diperlukan riset skala nasional lebih lanjut untuk menggantikan logam berat
tembaga sebagai biosida utama

Kata kunci: Biofouling; Cat antifouling; Korosi; Laut tropis; Tembaga oksida

ABSTRACT

Indonesia has a tropical climate, where seasonal changes are relatively stable every
year for surface temperatures and high salinity in the marine environment. The growth of
tropical marine biofouling continues uninterrupted throughout the year. However, the
metabolic activity of biofouling mostly has a detrimental effect on various submerged
marine infrastructures where it damages the physical integrity of the structure, especially
the corrosion effect and the tendency to waste marine fuel due to marine biota. In Indonesia,
one way to reduce marine biofouling activity is to apply antifouling (AF) paint, which
slowly releases antifouling active compounds in AF paint into seawater. Antifouling paint
performance investigations have been carried out by the Corrosion Research Group,
Metallurgical Research Center-The National Research and Innovation Agency for the last
5 years where the role of physical parameters of seawater and the biocidal active substance
of antifouling paints plays a role in extending the service life of antifouling paints that are
applied to installed structures in marine waters. The thickness of the antifouling paint and
the type of antifouling paint also play a role in maintaining the service life. In Indonesia,
antifouling paints still use inorganic heavy metal biocides based on copper oxide (Cu20)
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as antifouling agents in marine waters, so further national-scale research is needed to
replace copper heavy metals as the main biocide.

Keywords: Antifouling paint; Biofouling; Corrosion; Copper oxide; Tropical Sea;

PENDAHULUAN

Secara umum air laut merupakan
larutan kompleks organik, anorganik, dan
komponen  biologis dimana dapat
mempengaruhi terhadap integritas
struktur statis (tiang pancang dermaga,
jembatan antar pulau dan lainnya), dan
struktur dinamis (kapal laut). Proses
korosi umumnya terjadi pada struktur
paduan dan logam. Disisi lain, biofouling
laut tampaknya menjadi salah satu isu
terbesar ditemukan di permukaan struktur
yang terpapar pada lingkungan dan
didefinisikan juga sebagai salah satu
akumulasi organisme hidup yang tidak
diinginkan pada permukaan struktur statis
dan dinamis dalam air laut (Diego et al.,
2004 ; Iswadi et al., 2022). Lebih jauh
lagi, kita belum menyadari bahwa selama
ini  proses metabolisme kehidupan
biofouling ini menyebabkan dampak yang
luar biasa khususnya kepada aktifitas
kapal antara lain peningkatan hambatan
gesekan pergerakan kapal laut, terjadinya
peningkatan frekuensi operasi docking
dan  penurunan  kualitas  sistem
perlindungan korosi khususnya pada
lambung kapal. Sebagai tambahan,
aktifitas biologis secara tidak langsung
seiring dengan waktu bahwa struktur-
struktur statis terendam air laut dapat
membahayakan integritas kekuatan dan
menimbulkan isu keselamatan jiwa
manusia (Nuraini et al., 2017a)

Salah satu pertanyaan besar tentang
fenomena diatas yang berkenaan dengan
hubungan antara aktifitas penempelan
biofouling laut dan kerusakan struktur
terendam khususnya kerusakan korosi
dapat terjadi di negara Indonesia.
Umumnya kerusakan struktur berbahan
logam disebabkan oleh lingkungan tropis
memiliki daya serangan korosi jauh lebih
tinggi di berbagai logam dari paparan
iklim sedang dan kutub. Korosi
memberikan dampak terjadinya kelarutan
logam (Priyotomo, 2022).

Negara Indonesia sebagai negara
tropis dimana salah satu contoh riset yang
dilakukan oleh Tim Periset Pusat Riset
Metalurgi-BRIN  melaporkan  bahwa
potensi  kerusakan korosi destruktif
struktur terendam berbahan logam baja

Di perairan air laut wilayah Jakarta
dan Bali (Sundjono et al. 2017). Disisi
lain, pengaruh parameter fisik air laut juga
dipertimbangkan antara lain pH, garam
terlarut, oksigen terlarut, suhu dan
salinitas pada biofouling laut yang
memberikan kontribusi dalam
pertumbuhan saat penempelan di struktur
laut (Diego et al., 2004 ; Elviliana et al.,
2022). Namun, banyak para praktisi atau
para pemilik struktur terendam khususnya
para nelayan berasumsi bahwa adanya
biota laut yang menempel akan
melindungi kapalnya dari serangan korosi
atau proses karat dikarenakan adanya air
laut. Justru fenomena penempelan biota
laut akan berdampak akan rapuhnya kapal
yang terbuat dari logam baja dan
aluminium. Sehingga peran metode
perlindungan ekonomis dan simple
dibutuhkan untuk selalu memproteksi
struktur baik struktur statis dan struktur
dinamis.

Tujuan kegiatan ulasan ini adalah
memberikan cara pandang para pengguna,
operator dan aplikator struktur terendam
baik statis dan bergerak (kapal) akan
ancaman biota penempel yang massif
merusak integritas kekuatan struktur
secara diam-diam dan tak terduga,
bagaimana pentingnya cat antibiota
(antifouling) digunakana di struktur dan
perkembangan lebih lanjut metode
perlindungan tersebut di Indonesia
berdasarkan hasil riset yang dilakukan
oleh Tim periset dari Kelompok Riset
Korosi, Pusat Riset Metalurgi, Badan
Riset Inovasi Nasional.
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METODE PENELITIAN

Pada metode tulisan literattur
review ini terdapat uraian tentang car yang
digunakan melalui sumber data dan
analisis data dari sumber sumber 20
referensi terkait tulisan ini.

Sumber data atau referensi yang
terkait tulisan ini merupakan penjelasan
mengenai mengenai parameter-parameter
terkait dengan Cat Antibiota antara lain
jenis cat antibiota, parameter lingkungan
yang terkait, jenis-jenis aditif biosida,
jenis  mekanisme inhibisi  fouling
penempel di struktur dan jenis aditif cat
biota lainnya yang mempengaruhi Kinerja
jenis cat abtibiota. Sumber data-data
lainnya juga memberikan relevansi
terhadap  Pertumbuhan Biofouling
Penempel Struktur di Perairan Laut
Indonesia. Referensi untuk memperoleh
artikel relevan yang akan diulas terindeks
google scholar, scopus dan lainnya.

Lebih jauh lagi, analisa hasil berisi
uraian  lengkap  tentang  metode
menganalisa konsep yang diteliti pada
tulisan ini  melalui dua metode
pendekatan. Metode eksposisi merupakan
paparan data dan fakta lapangan yang ada
sehingga pada akhirnya dapat dicari
korelasi antara data-data tersebut disetiap
literature yang tersaji khususnya cat
antibiota. Disisi lain, metode analitik juga
dilakukan melalui proses analisis data
tersaji dengan memberikan argumentasi
turukur dan sistematis melalui kerangka
berpikir logis dan menjadi suatu
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan cat antifouling (AF) pada
struktur dinamis di Indonesia

Di Indonesia, hingga saat ini,
metode perlindungan efektif, ekonomis
dan memuaskan para pengguna struktur
terendam perairan laut khususnya kapal
masih menggunakan cat antifouling
sebagai pelindung struktur lambung
kapal. Umumnya lambung kapal yang
terendam penuh dengan air laut saat
berlayar dan bersandar merupakan bagian
bottom. Bagian bottom kapal umumnya
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riskan terhadap penempelan aneka jenis
biota baik mikro dan makroorganisme
perairan laut saat kapal beroperasi. Cat
antifouling  sebagai  lapisan  wajib
digunakan dikapal saat kondisi baru atau
juga saat docking untuk proses perbaikan.

Dari riset yang dilakukan oleh BRIN, di

Indonesia, umumnya menggunakan cat

berbahan resin self polishing copolymer

methyl methacrylate dengan biosida
tembaga oksida, dimana biosida berbahan
logam ini dapat menghambat laju
penempelan biota perairan laut skala

mikro dan makro (Priyotomo et al., 2022).

Sebelum adanya imbuhan pigmen biosida

tembaga oksida (Cu.0O) didalam sistem

cat antibiota, senyawa Tributyltin (TBT)
merupakan senyawa organik mengandung
logam timah (organotin). Nilai maksimum
senyawa TBT tertera dalam keputusan

menteri negara lingkungan hidup No. 51

Tahun 2004, tentang baku butu Air Laut

adalah 0,01 ppm. Disisi lain, pelarangan

penggunaan TBT dalam cat antibiota juga
dilakukan  oleh  pelarangan  juga
dilanjutkan oleh dilakukan dikarenakan

International Maritime  Organization

(IMO) tahun 2008. Aditif pigmen TBT

akan terlarut dari cat antibiota, masuk ke

perairan, memengaruhi kehidupan laut
dan merembes ke rantai makanan tempat
ia terakumulasi dan akhirnya mencapai
manusia melalui konsumsi ikan. Oleh
karena, penggunaan aditif pigmen biosida
tembaga oksida (Cu.0) yang ditambahkan
didalam cat antifouling secara masif
digunakan baik secara global termasuk

Indonesia hingga sekarang.

Ada 3 jenis cat antifouling (AF)
secara komersial (Diego et al. 2004)
antara lain :

1. Cat AF konvensional ; Binder tak
terlarut  (chlorinated rubber and
polyvinyl chloride dan rosin), biosida
tembaga oksida dengan kemampuan
kelarutan cepat, waktu operasional

singkat.
2. Cat AF ablatif ; Binder bisa terlarut
(vinyl chloride-vinyl acetate

copolymer dan vinyl chloride-vinyl
isobutyl ether copolymer dan rosin),
biosida tembaga oksida dimana
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kecepatan kelarutan terkontrol dan
waktu operasional sedang.

3. Cat AF Self-polishing copolymer
(SPC); cat ini terdiri dari komponen
acrylic copolymers, biosida tembaga
oksida (Cu:0) & soluble booster
biocides. Air laut dapat menembus
lapisan cat melalui proses hidrolisis
dimana lapisan polimer mudah
terlarut  sehingga biosida akan
terlepas. Proses lepas biosida secara
simultan dengan kecepatan sama
dimana waktu pakai sangat lama (3-5
tahun)

Di perairan Indonesia, Aplikasi cat
antifouling (AF) dapat diaplikasikan ke
dalam semua jenis material atau bahan
lambung kapal, namun sebelumnya harus
dilapis oleh primer paint (cat dasar). Jenis
material lambung kapal yang sering
ditemui di Indonesia antara lain bahan
kayu, fiberglass, aluminium dan baja yang
semuanya harus dilapis oleh cat baik
sebagai fungsi protektif dan dekoratif.
Semua jenis material tersebut dilapis oleh
cat AF berbahan pigmen Cu.O sebagai
biosida utama biota laut. Pada lambung
kapal yang terbuat dari aluminium
dihindari pengaplikasian cat AF berbahan
pigmen biosida Cu,O dikarenakan
terjadinya  korosi  galvanik.  Korosi
galvanik merupakan jenis korosi dimana
dua logam berbeda menempel satu sama
lain di dalam lingkungan perairan
(Priyotomo et al. 2014). Secara global,
senyawa tembaga dan turunannya
diimbuhkan kedalam cat antibiota tak
terkecuali di Indonesia. Penambahan
senyawa tembaga dapat menunjukan
kemampuan antibiota terhadap
organisme-organisme perairan laut antara
lain spesies tritip (barnacles), tube worm
dan mayoritas alga (Voulvoulis et al.,
2002).

Hasil riset yang dilakukan oleh Tim
riset Pusat Riset Metalurgi-BRIN telah
menginvestigasi bagaimana pentingnya
penggunaan cat antifouling (AF) di
struktur terendam perairan laut. Gambar 1
memperlihatkan bahwa struktur perairan
laut tanpa dan dengan pengecatan
antibiota. Struktur logam yang hanya
diaplikasikan cat antikorosi saja, tidak
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mampu menghambat pertumbuhan biota-

biota laut. Struktur logam yang
terlindungi oleh cat antifouling, mampu
menghambat penempelan dan

pertumbuhan biota laut hingga 3 bulan.
Perendaman struktur logam tersebut
dilakukan diperairan utara Jakarta dimana
indikasi spesies penempel melimpah
adalah tube warm. Penempelan biota
terjadi jika ada hubungan simbiosis
mutualisme dengan koloni atau biofilm
bakteri yang telah menempel di
permukaan logam tanpa perlindungan cat
AF (Yebra et al., 2004). Miliaran bakteri
simbiotik yang hidup di dalam tabung
tube worm menghasilkan gula dari karbon
dioksida, hidrogen sulfida, dan oksigen
(Lagerstrom et al., 2018)

Investigasi performa cat antifouling
(AF) juga dilakukan di selat madura yang
dilakukan oleh tim periset BRIN
(Priyotomo et al., 2022 ; Nuraini et al.,
2017b). Gambar 2 memperlihatkan pelat
bercat antifouling (d) menahan laju
penempelan dan perkembangan biota laut
hingga 3 bulan dibandingkan 3 pelat
bercat antikorosi (a,b dan c ). Dari riset
BRIN, dominasi spesies biota laut
penempel adalah jenis tritip (barnacle)
dimana memiliki cangkang keras
(Priyotomo et al., 2022). Cat antikorosi
umumnya digunakan sebagai bagian
sistem cat kapal di daerah bottom. Cat
antikorosi sebagai cat dasar berbahan
resin epoxy dengan tambahan senyawa
seng, dimana logam yang memiliki
potential reduksi negatif cenderung
melindungi logam berpotential kurang
negatif (Sundjono et al., 2017). Jika
diperhatikan dari hasil riset di perairan
pantai utara Jakarta (Muara Baru) dan
perairan selat madura, adanya perbedaan
spesies biota penempel dan keefektifan
kinerja cat antifouling berlangsung hingga
3 bulan perendaman.

Lebih  jauh lagi, Investigasi
performa cat antifouling berbahan aditif
biosida senyawa tembaga juga dilakukan
di perairan sekitar tol mandara Bali
dimana dominasi spesies biota laut
penempel berjenis tritip dan tidak adanya
biota penempel di permukaan bahan baja
terlapis cat antifouling yang terlihat pada
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Gambar 3 (Priyotomo et al., 2021).
Keefektifan kinerja cat antifouling di tiga
lokasi riset perairan (Pantai Utara Jakata,
selat Madura dan Bali lerung sama
untuk melindungi dari ) npelan biota
laut.

b)

Gambar 1. (a). Kondisi sampel pelat baja
hanya di cat anti korosi ; (b).
Kondisi sampel pelat baja di
cat antifouling (AF) setelah
terendam di perairan pantai
Jakarta (Nuraini et al 2017)

Gambar 2. (a-c). Kondisi sampel pelat
baja hanya di cat anti korosi ;
(d). Kondisi sampel pelat baja
di cat antifouling (AF) setelah
terendam di perairan selat
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madura (Priyotomo et al.,
2022)

Gambar 3. (a). Kondisi sampel pelat baja
hanya di cat anti korosi ; (b).
Kondisi sampel pelat baja di
cat antifouling (AF) setelah
terendam di perairan tol
mandara Bali (Priyotomo et
al., 2021)

Hubungan antara
lingkungan dengan
antifouling di Indonesia
Performa cat antifouling sebagai
komponen penting pada kapal laut lebih
optimal berjalan untuk menghalangi
penempelan biota laut (biofouling) di
daerah dengan salinitas tinggi khususnya
perairan laut, pantai dan muara. Oleh
karena itu, di Indonesia, penggunaan cat
antibiota tidak diaplikasikan pada kapal-
kapal yang beroperasi di perairan daratan
antara lain sungai, danau, waduk Ini
dikarenakan adanya proses hidrolisis yang
terjadi di matriks cat AF dimana reaksi
kimia antara air laut dengan resin cat
sehingga terdekomposisi menjadi
senyawa yang larut dalam air ( Priyotomo
et al., 2021 ; Priyotomo et al., 2022).
Parameter kadar asam (pH) sekitar
8 dan suhu perairan di atas 20°C
meningkatkan kemampuan biologis biota
laut untuk berkembang biak (Breitburg et
al. 2018). Tipikal pH air laut adalah
cenderung basa karena terdapat mineral
dasar terlarut dan penyangga (buffer)
alami dari senyawa karbonat dan
bikarbonat di perairan laut, tidak seperti
perairan darat. Disisi lain, kadar salinitas
perairan antara 32 ppt dan 35 ppt sangat
cocok untuk perkembangan biota laut
dimana berpotensi merusak kepada
struktur terendam. Kinerja cat antifouling
tergantung juga dengan kadar salinitas

parameter
performa cat

Jurnal Sumberdaya Akuatik Indopasifik, Vol. 7 No. 3 Agustus 2023, www.ejournalfpikunipa.ac.id 349
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Meifina et al: Ulasan: Performa Cat Antibiota

https://doi.org/10.46252/jsai-fpik-unipa.2023.Vol.7.N0.3.287

yang tinggi karena proses pelepasan
senyawa biosida juga berlangsung cepat
(Suriani et.al., 2016), dimana ini juga
terjadi  beberapa riset BRIN air
(Priyotomo et al., 2021 ; Priyotomo et al.,
2022 ; Nuraini et al. 2017a ; Nuraini et al.,
2017b).

Tingkat pelepasan biosida selain
proses reaksi kimia melalui hidrolisi juga
melalui  proses  erosi  (mekanik)
permukaan cat AF , di mana faktor laju
kapal atau aliran arus air laut dapat
memberikan kontribusi terhadap
peningkatan ini. Umumnya pada jenis Cat
AF  Self-polishing copolymer (SPC),
proses pelepasan biosida diiringi dengan
pelepasan leached layer cat sehingga
permukaan cat selalu baru dan siap
melindungi  penempelan biota laut
(Priyotomo et al., 2021). Faktor kecepatan
arus laut atau juga faktor kecepatan kapal
laut merupakan salah satu dari faktor
utama yang mempengaruhi performa cat
AF. Peningkatan kecepatan arus laut atau
kapal laut juga meningkatkan kinerja cat
jenis AF-SPC, tapi tidak pada jenis cat
konvensional dan ablatif karena tidak
meninggalkan leached layer. Lapisan
leached layer merupakan lapisan atas
kosong tanpa aditif biosida bertekstur
kasar dan berongga yang cenderung
sebagai tempat penempelan protein,
bakteri dan mikroorganisme. Umur pakai
cat AF terindentifikasi dengan penurunan
ketebalan cat AF yang tererosi melalui
mekanisme aliran air laut (Kojima et al.,
2016)

Parameter oksigen terlarut juga
mempengaruhi kehidupan biota
khususnya diperairan laut. Jumlah
oksigen terlarut dalam air tergantung dari
parameter suhu perairan, jumlah garam
terlarut dalam air (salinitas), dan tekanan
atmosfer. Nilai oksigen terlarut perairan
laut menurun dengan meningkatnya suhu
air dan sebaliknya dimana oksigen terlarut
cenderung  lebih  rendah  dengan
peningkatan salinitas (Breitburg et al.,
2018). Umumnya kadar oksigen terlarut
menurun seiring dengan peningkatan
kedalaman di perairan. Konsentrasi DO
tertinggi terjadi pada lapisan permukaan
perairan akibat penetrasi sinar matahari
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yang intens dan proses fotosintesis dalam
mensuplai oksigen di badan perairan
(Leidonald et al., 2019). Peran variasi
kedalaman perairan terhadap terhadap
keanekaragam dan densitasnya biofouling
penempel dilakukan di tiga perairan
(Muara Baru, Selat Madura dan dekat tol
mandara Bali) hingga 3 meter dimana
tidak ada perbedaan tiap kedalaman dan
pengaruh  terhadap  performa  cat
antifouling (AF) (Priyotomo et al., 2021;
Priyotomo et al. 2022; Nuraini et al.
2017a; Nuraini et al., 2017b). Ini
dimungkinkan kondisi sampel uji dalam
zona eufotik dimana sinar matahari masih
dapat tembus secara masif ke dalam lautan
(Rodriguez et al., 2002)

Mekanime cat antifouling yang
diaplikasikan di Indonesia untuk
mengurangi penempelan biota laut.
Mekanisme inhibisi penempelan
biota laut oleh cat antifouling (AF) akan
terus simultan jika eksistensi lapisannya
terus terjaga saat operasional. Perkiraan
umur pakai cat AF Self-polishing
copolymer (SPC) yang sering digunakan
di Indonesia dapat diperkirakan melalui
perbandingan ketebalan awal dan akhir
cat dengan metode interval pengukuran
ketebalan berkala (Priyotomo et al.,
2022). Perihal indentifikasi umur pakai
cat antifouling jenis SPC melalui metode
ketebalan lapisan cat ini juga dilakukan
oleh beberapa periset global (Lagerstrom
et al., 2018; Atlar et al., 2003). Ini
mengimplikasikan bahwa peran nilai
ketebalan cat AF mempengaruhi umur
pakai cat itu sendiri saat operasional.
Peningkatan ketebalan cat AF
memberikan dampak ketidakekonomisan
secara langsung karena harga yang mahal.
Di Indonesia, cat AF yang beredar saat ini
umumnya dikategorikan sebagai tin-free-
polishing copolymer (tin-free SPC) yang
berbahan dasar polimer acrylate sebagai
pengikat cat (binder). Laju pelepasan resin
polymer acrylate yang mengandung
biosida tembaga terkontrol sehingga cepat
laju pengurangan ketebalan cat (Yebra et
al., 2004). Sebagai tambahan, umumnya
komponen cat terdiri dari 3 bagian antara
lain Binder, Pigment dan pelarut
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(solvent). Pada kasus cat AF ini,
komponen utamanya antara lain binder
(resin),  pigment  (biosida,kobiosida,
booster biosida) dan pelarut (xylene).
Pembentukan lapisan tipis (leached out
layer) cat AF terjadi bersamaan dengan
terlepasnya partikel biosida tembaga
(Cu20) dimana laju pelepasan awal lebih
tinggi dan selanjutnya menjadi stabil
(Laidlaw et al.,1952). Tipikal dari cat
jenis SPC adalah saat pertama Kali
terendam di perairan laut, proses leaching
out (pelarutan) terjadi dengan larutnya
partikel biosida tembaga pada daerah
antarmuka antara lapisan cat dan air
Kojima et al., 2016). Tidak adanya
biosida terlarut yang meninggalkan pori-
pori pada matriks cat didefinisikan
sebagai leached layer yang diilustrasikan
pada Gambar 4. Penambahan aditif untuk
menginhibisi penempelan biota laut tidak
hanya satu jenis biosida saja, namun
dibantu oleh aditif lainnya antara lain
kobiosida (ZnO) dan booster biosida
(CuPt). Senyawa ZnO ditambahkan untuk
meningkatkan  kinerja cat  dengan
menginhibisi pertumbuhan oalga dan
biofilm bakteri di permukaan cat.

SEA WATER

B ‘62?3 L PINN

@
W.’\\g\f\.. .Antl_ﬁ,“]jngpnjnt .!J'\\».N o

ANTI CORROSION PAINT

SUBTRACT

S Binder ()  Generic cobiocides
@  Biodides
Gambar 4. Skema lapisan cat antifouling
yang terekspos di perairan laut
Indonesia (Priyotomo et al.,
2021)

Selanjutnya mekanisme pelarutan
biosida tembaga ke dalam air laut dengan
persamaan kimia :

Cuz0(s) + 2H* (aqg) + 4CI" (aq) — 2CuCI
(aq) + H20 (1)

Salinitas yang tinggi disebabkan
oleh adanya konsentrasi ion klorida yang
tinggi yang meningkatkan laju disolusi
Cu20. Ketika tembaga oksida bersentuhan
dengan air laut, menghasilkan kompleks
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terhidrasi Cu(l) klorida yang kemudian
dengan cepat teroksidasi menjadi Cu?*
sebagai ion biosida. Ini juga salah satu
alasan kenapa cat AF tidak bisa
diaplikasikan ke  perairan  darat
dikarenakan kadar salinitas yang rendah.
Kadar salinitas yang rendah dalam
perairan darat menjadikan fungsi cat
antifouling  tidak  berfungsi  jika
diaplikasikan di lambung kapal. Lebih
jauh lagi, mekanisme pengendalian laju
pelepasan biosida dan kobiosida terdiri
dari reaksi kimia dan difusi dimana
pelarutan aditif cat larut air laut, reaksi
pengikat dan proses pemolesan cat terjadi
secara bersamaan. Mekanisme tersebut
dapat mempengaruhi konsistensi lapisan
tipis cat jenis SPC yang ter-leached out.
Ini  meningindikasikan bahwa tidak
adanya biosida dan co-biosida dalam
matriks akrilat meninggalkan pori-pori
kecil dalam matriks tersebut. Sifat
kebasahan bahan binder cat berubah dari
hidrofobik menjadi  hidrofilik. ~ Sifat
hydrofilik lapisan terluar cat AF ini dapat
mempermudah proses pengikisan leached
layer melalui mekanisme friksi antara lain
arus laut atau pergerakan kapal laut.

KESIMPULAN

Di Indonesia, salah satu cara untuk
mengurangi aktivitas marine biofouling
adalah untuk mengaplikasikan cat
antifouling (AF), yang secara perlahan
melepaskan senyawa aktif antifouling
dalam cat AF ke dalam air laut. Investigasi
performa cat antifouling telah dilakukan
oleh Badan Riset dan Inovasi Nasional
dimana peran parameter fisik air laut dan
zat aktif biosida cat antifouling berperan
dalam memperpanjang umur pakai cat
antifouling yang diaplikasikan di struktur
terpasang di perairan laut. Peran ketebalan
cat antifouling dan jenis cat antifouling
juga berperan untuk menjaga umur pakai.
Di Indonesia, Cat antifouling masih
menggunakan  biosida logam  berat
inorganik berbasis tembaga oksida (Cu,0)
sebagai zat antifouling di perairan laut
sehingga diperlukan riset skala nasional
lebih lanjut untuk menggantikan logam
berat tembaga sebagai biosida utama.
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